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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta

(1). Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai-
mana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda
paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

(2). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak
cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam
pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk penggunaan secara
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secra komesial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda
paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah).

(4). Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dila-
kukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat
miliar rupiah).
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Ya Nabi Salam 'Alaika

Some people say,
“You can never love someone
whom you have never seen.”
I just smiled and said,
“I haven‘t seen my Prophet Muhammad saw.,
but I love him dearly.”

Duhai, Rasulullah....
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah bagimu.
Rasa syukur dan segala puji hanya milik Allah Ta‘ala

Buku ini aku dedikasikan untuk
Ayah dan ibuku.
Keluarga dan sahabat sejatiku.
Permata hatiku, Nabila.
Ustazku, H. Sudarsana. M. Ali.
Seluruh umat Islam di bumi.

Mohon maaf untuk segala kekurangan di dalamnya.

Mohon maaf atas kesalahan yang ada.
Sebab kesempurnaan milik Allah semata.
Semoga buku ini menjadi amal jariahku selamanya.
Meski aku tinggal sebuah nama.
Salam ukhuwah karena Allah untuk para pembaca buku ini.

Semoga Allah mampukan kita semua

menjadi umat Nabi Muhammad saw. yang menjaga

dan menjalankan sunah beliau hingga akhir masa.

Aamiin Ya Mujiib....
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KEMULIAAN
AKHLAK RASULULLAH

92/ asulullah saw. diutus oleh Allah Ta'ala untuk menyempurnakan
dan memperbaiki akhlak umat manusia, sekaligus menjadi
contoh teladan terbaik.

Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

(QS. Al-Ahzab: 21)

Rasulullah saw. mengemban tugas berat sebagai rasul di tengah
masyarakat jahiliah yang kala itu menyembah berhala dan gemar
berbuat maksiat. Tantangan yang sungguh tidak mudah. Namun,
karunia Allah berupa akhlak mulia menjadi fondasi bagi strategi
dakwah hingga beliau disegani lawan dan disayangi kawan.
Dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum, Syekh Shafiyyurahman Al-
Mubarakfuri menjabarkan kemuliaan akhlak Rasulullah saw. dengan
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begitu indah. Dia bertutur bahwa Rasulullah saw. diberi keistimewa-
an yang luar biasa oleh Allah Ta‘'ala berupa lisan yang fasih, tegas,
dan lembut.

Rasulullah saw. menguasai dialek-dialek Arab sehingga beliau da-
pat berbicara dengan setiap kabilah menurut logat masing-masing.
Beliau memiliki rasa bahasa yang kuat sehingga kata-katanya selalu
indah dan menyentuh, tanpa mengaburkan makna yang hendak di-
sampaikan. Itulah karunia dan kekuatan llahi yang dikukuhkan oleh
wahyu.

Allah Ta'ala mengajari beliau kedewasaan, kelembutan, kederma-
wanan, pengendalian diri, kemudahan memberikan maaf saat me-
megang kekuasaan, dan kesabaran dalam menghadapi tekanan. Se-
tiap orang tentu pernah melakukan kesalahan dalam menghadapi
rintangan, tetapi rintangan demi rintangan yang dihadapi Rasulullah
saw. justru menambah kesabaran dan kebijaksanaan beliau.

Aisyah berkata, “Jika Rasulullah saw. harus memilih di antara dua
perkara, beliau selalu memilih yang lebih mudah selama itu bukan
suatu dosa. Kalau menyangkut dosa maka beliau adalah orang yang
paling tegas menjauhinya. Rasulullah saw. tak pernah membalas se-
suatu demi untuk dirinya sendiri. Hanya jika kehormatan Allah di-
langgar, beliau akan membalasnya karena Allah.”

Beliau adalah orang yang paling sulit marah dan paling mudah
memaafkan. Kemurahan hatinya tanpa batas. Beliau bederma tanpa
takut menjadi fakir.

Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah saw. adalah orang paling derma-
wan, dan beliau menjadi lebih dermawan pada bulan Ramadhan.
Jibril menemui beliau setiap malam pada bulan Ramadhan lalu me-
reka saling membacakan Al-Qur’an. Kegemarannya untuk berbuat
baik melebihi embusan angin. Bahkan Rasulullah tak pernah dimintai
sesuatu lalu menjawab tidak."”
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Rasulullah saw. adalah seorang yang berani dan kuat. Beliau
orang yang paling berani mendatangi tempat-tempat berbahaya.
Banyak jawara-jawara kuat yang justru lari dari hadapan beliau.
Beliau orang yang kokoh tak tergoyahkan, pantang mundur, dan
tak pernah gentar. Beliau selalu diperhitungkan oleh lawan dan dise-
gani kawan. Ali bin Abi Thalib berkata, “Saat dikepung bahaya dan
dicekam ketakutan, kami berlindung di balik tubuh Rasulullah saw.
Beliaulah yang berdiri paling depan saat menghadapi musuh.”

Anas bin Malik menuturkan, “Suatu malam warga Madinah di-
kejutkan sebuah suara. Orang-orang berlarian mencari arah sumber
suara itu. Mereka berpapasan dengan Rasulullah saw. yang telah
kembali dari sumber suara tersebut. Rupanya beliau telah mendahului
mereka. Saat itu beliau menunggang kuda milik Abu Thalhah, de-
ngan pundak berselempang pedang. Beliau menenangkan mereka,
‘Kalian tak usah takut. Kalian tak usah takut.””

Rasulullah saw. adalah orang yang pemalu dan senantiasa me-
nundukkan pandangan. Abu Sa'id al-Khudri berkata, “Befiau lebih
pemalu daripada gadis pingitan. Jika beliau tidak menyukai sesuatu,
akan terlihat di wajahnya.”

Beliau tidak pernah mengamati wajah seseorang lama-lama. Le-
bih banyak menunduk daripada mendongak. Tidak banyak menatap,
melainkan hanya memandang sekilas. Apabila ada seseorang yang
melakukan sesuatu yang tak disukai, beliau tak mau menuding se-
cara langsung, melainkan bertanya, “Mengapa orang-orang berbuat
begitu?”

Rasulullah saw. adalah orang yang adil dan mampu mengendali-
kan diri. Sangat teguh dalam berpendirian dan menjaga kepercayaan.
Bahkan musuhnya mengakui hal itu. Sebelum menjadi seorang nabi,
beliau sudah dijuluki Al-Amin (orang yang tepercaya). Sebelum Islam
dan pada masa jahiliah, beliau sudah biasa ditunjuk sebagai hakim.
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Thalib bahwa Abu Jahal pernah
berkata kepada beliau, “Aku tidak mendustakan dirimu, melainkan
mendustakan ajaran yang engkau bawa.”

Allah Ta'ala berfirman:

Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka katakan itu
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati),
karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu,

akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.

(QS. Al-An’aam: 33)

Rasulullah saw. adalah sosok yang rendah hati dan jauh dari sifat
sombong. Beliau melarang orang-orang berdiri menyambut keda-
tangannya seperti yang biasa mereka lakukan saat menyambut
seorang raja. Beliau suka menemui orang miskin, duduk bersama
mereka, memenuhi undangan sekalipun mereka hamba sahaya.

Aisyah ra. berkata, “Beliau biasa menambal terompahnya, men-
Jahit bajunya, dan bekerja dengan tangannya seperti salah satu dari
kalian di dalam rumah. Beliau sama seperti orang lain, mencuci pa-
kaiannya sendiri, memerah susu kambingnya sendiri, dan melayani
dirinya sendiri.”

Rasulullah saw. adalah orang yang selalu menepati janji, suka
menyambung tali silaturahim, paling besar belas kasihnya kepada
sesama, dan paling baik akhlaknya. Beliau tidak pernah berbuat keji
atau menganjurkan berbuat keji. Beliau tak suka mengumpat atau
mengutuk, tidak bersuara keras apalagi berteriak.

Beliau tidak membalas keburukan dengan keburukan, melainkan
lebih suka memaafkan. Beliau tidak suka membiarkan seseorang
berjalan di belakangnya. Beliau memperlakukan dirinya setara de-
ngan hamba sahayanya dalam urusan makanan dan pakaian. Be-
liau biasa melayani orang yang seharusnya melayaninya. Tak pernah
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membentak pembantunya, tak pernah mencelanya karena mela-
kukan atau meninggalkan sesuatu yang tak seharusnya.

Dalam sebuah perjalanan, Rasulullah memerintahkan untuk me-
nyembelih seekor kambing. Maka seseorang berkata, “Aku yang
akan menyembelihnya.”

Satunya berkata, “Aku yang menguliti.”

Lainnya berkata, “Aku yang memasak."

Kemudian Rasulullah berkata, “Aku yang mengumpulkan kayu
bakar.”

Mereka buru-buru berkata, “Cukup kami saja, Rasulullah.”

Namun beliau berkata, “Aku tahu kalian bisa melakukannya
untukku, tetapi aku tak suka dibeda-bedakan dari kalian semua.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai hamba-Nya yang berbeda dari
teman-temannya.” Lalu Rasulullah saw. berdiri dan mulai mengum-
pulkan kayu bakar.

Rasulullah saw. tidak pernah marah karena masalah duniawi.
Namun jika ada sesuatu yang melanggar kebenaran, tak ada yang
mampu meredakan amarah beliau sampai sesuatu itu diluruskan.
Beliau tak pernah marah demi kepentingannya sendiri, juga tak
memburu kemenangan untuk dirinya sendiri.

Kesantunan beliau tiada tara. Jika menunjuk sesuatu, beliau
menggunakan seluruh telapak tangannya. Jika takjub, beliau segera
membalikkan telapak tangan. Jika marah, beliau memalingkan wa-
jah tanpa mencela. Jika senang, beliau menundukkan pandangan.
Sebagian besar tawanya hanya berupa senyuman. Jika beliau terse-
nyum, akan terlihat barisan giginya yang putih laksana butiran salju.

Rasulullah saw. selalu menahan lisannya, kecuali untuk hal-hal
yang dibutuhkan. Beliau merangkul semua kelompok, tidak mem-
buat mereka lari atau antipati. Beliau memberikan peringatan ke-
pada manusia, sekaligus membawa kabar gembira untuk mereka.
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Rasulullah saw. mengayomi para sahabatnya. Beliau selalu pe-
duli dengan segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Beliau
menilai baik perkara yang baik lalu mendukungnya, dan menilai
buruk perkara yang buruk lalu mencegahnya. Beliau tidak bertin-
dak macam-macam, dan tidak lalai karena takut berlebihan. Bagi
beliau, setiap keadaan sudah sesuai dengan apa yang terjadi. Beliau
tidak pernah melanggar hak atau menguranginya.

Orang yang paling baik di mata Rasulullah adalah orang yang
paling banyak nasihatnya. Sedangkan orang yang paling tinggi ke-
dudukannya di sisi beliau adalah yang paling baik dukungan dan
bantuannya kepada orang lain. Masya Allah.

Rasulullah saw. tidak duduk dan tidak berdiri kecuali dengan
berzikir. Beliau bisa berada di mana saja, tidak pernah memilih tem-
pat untuk dirinya sendiri. Jika mendatangi suatu pertemuan, beliau
duduk di mana saja yang kosong. Beliau memperlakukan setiap
orang yang ditemui dengan amat baik sampai-sampai orang itu
menyangka bahwa tidak ada orang lain yang lebih beliau hormati
daripada dirinya. Jika seseorang mengadukan kebutuhannya, beliau
tak pernah menolak, atau setidaknya memberinya saran yang meri-
ngankan bebannya. Beliau membuka diri dengan keramahan dan
akhlak mulia. Beliau adalah sosok ideal seorang ayah dan pemimpin.

Rasulullah menghindarkan diri dari tiga perkara, yaitu berdebat,
berlebihan dalam harta maupun berbicara, dan ikut campur dalam
perkara yang bukan urusannya. Beliau juga menerapkan tiga hal
saat berinteraksi dengan orang lain, yaitu tidak mencela atau mem-
permalukan seseorang, tidak mencari-cari aib atau kesalahan sese-
orang, dan tidak berbicara kecuali tentang sesuatu yang diharapkan
pahalanya.

Rasulullah tidak mau menerima puijian, kecuali jika tidak berle-
bihan.
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Kharijah ibn Zaid berkata, “Rasulullah saw. biasa duduk de-
ngan tenang, hampir-hampir tak keluar perkataan apa pun dari
mulutnya. Beliau lebih banyak diam, tak bicara kalau tak dibutuh-
kan, berpaling dari orang yang berbicara buruk. Rasulullah saw.
bicaranya wajar dan proporsional. Jika sedang berada di sisi beliau,
para sahabat hanya tersenyum, bukan tertawa, karena memuliakan
dan meneladani beliau.”

Secara keseluruhan, Rasulullah saw. merupakan kombinasi sifat-
sifat kesempurnaan yang tiada bandingnya. Allah Ta’ala membim-
bingnya dan menyempurnakan bimbingan-Nya, sampai-sampai Dia
berkenan memuiji beliau sebagai rasul-Nya:

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

(QS. Al-Qalam: 4)

Sifat-sifat sempurna itulah yang menarik jiwa manusia untuk men-
dekat kepada beliau, menjadikan beliau dicintai setiap hati, menem-
patkan beliau sebagai pemimpin yang menjadi tumpuan harapan.
Kaumnya yang semula bersikap keras menjadi luluh oleh kemuliaan
budi pekertinya sehingga mereka masuk ke dalam agama Allah de-
ngan berbondong-bondong.

Semua yang telah dijabarkan di depan hanya sebagian kecil dari
kesempurnaan dan keagungan sifat Rasulullah saw. Keagungan,
tabiat, dan kesempurnaan hakiki beliau adalah sesuatu yang ter-
jangkau logika manusia biasa seperti kita. Beliau adalah seorang
insan yang diterangi cahaya Rabb semesta alam hingga akhlaknya
pun Al-Qur’an.

Sungguh indah dan mulia akhlakmu duhai, Rasulullah. Maka
pantaslah jika sejak dulu hingga kini seluruh kaum muslimin mene-
ladanimu. Kami sangat mencintaimu duhai, Nabi Allah. Meski tak
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sekejap pun kami pernah bertemu atau menatap wajahmu. Shala-
wat serta salam semoga senantiasa tercurah bagimu.

Ya Allah, curahkanlah rahmat kepada Nabi kami Muhammad
saw. dan keluarga beliau, seperti Engkau mencurahkan rahmat ke-
pada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Mahamulia.

Ya Allah, berkahilah Nabi kami Muhammad saw. dan keluarga
beliau, seperti Engkau memberkahi Nabi Ibrahim dan keluarganya.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuiji lagi Mahamulia.

Ya Allah Ya Hayyu Ya Qayyum. Mampukan kami menjadi umat
Nabi Muhammad saw. yang menjaga dan menjalankan sunah be-
liau hingga akhir masa. Aamiin....
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RASULULLAH BANGUN TIDUR,
MANDI, DAN BERWUDU

1. Membasuh Tangan Setiap Bangun Tidur
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Rasulullah saw. bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bangun dari
tidur, hendaklah menuangkan (air) ke atas tangannya tiga kali sebelum
dia memasukkan tangannya ke dalam bejana, karena kalian tidak
mengetahui tangan kalian berada ketika sedang tidur.”

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. membasuh ta-
ngan terlebih dahulu ketika bangun tidur. Saat tidur, kita tidak selalu
sadar apa saja yang kita lakukan dengan tangan kita. Terkadang kita
menyeka keringat, menggaruk yang gatal, dan sebagainya. Karena
itulah Rasulullah saw. menganjurkan supaya kita membasuh atau
mencuci tangan saat bangun tidur. Barulah kita melakukan kegiatan
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lain, seperti berwudu ataupun mandi. Semua itu demi kebaikan dan
keselamatan kita. Dari sisi kesehatan, agar kita terhindar dari segala
penyakit yang hinggap di tangan saat kita tidur.

2. Menyiapkan Ember Berisi Air Sebelum Masuk Toilet
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Ibnu Abbas mengatakan, “Ketika Nabi saw. masuk ke dalam toilet,
aku meletakkan bejana berisi air. Beliau lantas bertanya, ‘Siapa yang
meletakkan ini?’ Aku lalu memberitahukannya, maka beliau pun
bersabda, ‘Ya Allah, pandaikanlah dia dalam agama.””

(HR. Bukhari)

Pernahkah terpikir jika kita masuk ke toilet untuk keperluan mende-
sak (buang air besar ataupun kecil), tetapi kita lupa membawa air
sementara di dalam toilet itu tidak ada keran air ataupun bak mandi?
Tentu kita akan mengalami kesulitan. Karena itulah Rasulullah saw.
mengingatkan kita untuk menyiapkan air dalam wadah/ember sebe-
lum masuk ke toilet. Tentu saja air itu untuk istinja. Sehingga kita
tidak perlu keluar toilet saat keperluan kita belum selesai. Anjuran
tersebut juga bermanfaat untuk menjaga aurat, laki-laki maupun
perempuan. Sekarang kita lebih dimudahkan karena sebagian besar
toilet sudah memiliki ember atau bak mandi yang lengkap dengan
keran air.
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3. Tidak Menghadap Kiblat ketika Buang Air Besar atau
Kecil
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian masuk
ke dalam toilet untuk buang hajat, maka janganlah menghadap
ke arah kiblat ataupun membelakanginya.”

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. tidak meng-
hadap ataupun membelakangi kiblat saat membuang hajat. Begitu
tegas dan jelas isi hadits tersebut. Karena itu, sebelum membangun
toilet kita harus merancang posisi kloset supaya tidak menghadap
atau membelakangi kiblat. Dengan begitu kita akan terhindar dari
posisi yang dilarang dalam hadits.

4. Bersuci dengan Air Setelah Buang Air Besar
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Anas ibn Malik ra. berkata, “Apabila Rasulullah saw. masuk toilet,
aku dan seorang temanku membawakan satu ember berisi air dan kayu
tongkat, lalu beliau beristinja dengan air tersebut.”

(HR. Muslim)

Rasulullah saw. beristinja (membersihkan diri) dengan air setelah
beliau buang air besar. Hal itu menunjukkan keutamaan beristinja
menggunakan air jika kita memang tidak sedang mengalami sulit
air atau kekeringan.

Tidak dimungkiri bahwa banyak toilet modern yang hanya dileng-
kapi tisu untuk keperluan beristinja—terutama di hotel berkelas
internasional dan di luar negeri. Sehingga mau tidak mau, suka tidak
suka, kita beristinja menggunakan tisu kering yang tersedia. Karena
itu, ada baiknya kita selalu membawa tisu basah saat bepergian un-
tuk berjaga-jaga.

5. Baru Mengangkat Pakaian setelah Dekat dengan Toilet
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Dan dari Ibnu Umar ra., dia berkata, “Nabi saw. apabila hendak
buang hajat, beliau tidak mengangkat pakaiannya hingga telah
dekat dengan tanah (tempat buang hajat).”

(HR. Abu Daud)

Ketika hendak memasuki toilet, tentu kita akan mengangkat pakaian
kita—gamis atau rok panjang bagi perempuan, dan jubah, celana



Rasulullah Bangun Tidur, Mandi, dan Berwudu 5

panjang, atau sarung bagi laki-laki. Dengan demikian, pakaian kita
tidak basah atau terkena najis. Pertanyaannya, kapankah sebaiknya
kita mengangkat pakaian saat hendak ke toilet? Rasulullah saw.
baru mengangkat pakaiannya saat sudah berada di dekat atau di
depan toilet.

Tak jarang kita mengangkat pakaian saat posisi kita masih jauh
dari toilet. Bahkan ada sebagian kita yang mengangkat pakaian se-
jak keluar kamar tidur, padahal posisi toilet masih beberapa meter.

Kebiasaan yang dicontohkan oleh Nabi bertujuan menjaga aurat
dan kesantunan. Terlebih bagi perempuan yang tengah berada di
tempat umum atau sedang menginap di rumah teman atau kerabat
yang di dalamnya ada laki-laki bukan mahram, tentu aurat adalah
hal yang wajib dijaga.

6. Tidak Beristinja dengan Tangan Kanan
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Rasulullah saw. bersabda, “Jika salah seorang dari kalian minum,
maka janganlah dia bernapas dalam gelas. Dan jika masuk ke dalam toilet
janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya
dan jangan membersihkan dengan tangan kanannya.”

(HR. Bukhari)

Rasulullah saw. senantiasa menjaga kebersihan dan kesucian dalam
beraktivitas sehari-hari. Contohnya, beliau tidak beristinja meng-
gunakan tangan kanan, melainkan dengan tangan kiri. Mengapa?
Karena tangan kanan beliau gunakan untuk makan dan minum.
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Tidak mungkin kita menggunakan tangan yang sama untuk makan,
minum, dan istinja bukan? Sementara kita ketahui bahwa istinja
merupakan kegiatan pembersihan diri dari najis. ltulah mengapa
Rasulullah saw. membedakannya.

Bayangkan jika manusia menggunakan tangan yang sama untuk
kegiatan yang bersih dan kotor, hal itu tentu akan berdampak tidak
baik. Demikianlah Rasulullah saw. mengajarkan hidup sehat dan
higienis. Terbukti bahwa sunah beliau adalah demi kemaslahatan
umat manusia.

7. Tidak Buang Air Kecil di Lubang
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“Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian buang air kecil di lubang
(vang biasa digali oleh binatang sebagai tempat persembunyiannya).”

(HR. Ahmad)

Mengapa Rasulullah saw. melarang kita buang air kecil di lubang?
Karena banyak binatang yang memiliki kebiasaan menggali lubang
untuk bertahan hidup. Ada yang membuat lubang sebagai tempat
tinggalnya. Ada yang sebagai tempat bertelur. Ada yang sebagai
jalan untuk menembus ke tempat lain. Jika kita buang air kecil di
lubang, kita bisa mengganggu bahkan membunuh binatang yang
ada dalam lubang itu.

Buang air kecil sembarangan sering dilakukan oleh anak laki-laki
saat bermain di luar rumah. Bahkan tak jarang seorang ibu terkesan
membiarkan dan membolehkan anaknya melakukan hal terebut. Ka-
dang di bawah pohon, di selokan, di tepi jalan, di dekat pagar rumah
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orang lain, atau di mana pun sesuka hati. Tentu itu merupakan kebia-
saan yang tidak baik dan akan berdampak tidak baik pula bagi sang
anak. Anak akan menganggap “benar” perbuatannya. Kewajiban
para orangtualah untuk senantiasa membimbing dan mengajarkan
anak-anak berkelakukan baik sesuai sunah yang diajarkan oleh
Rasulullah saw.

8. Tidak Buang Air Kecil di Air yang Tidak Mengalir
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Rasulullah saw. bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian
buang air kecil di air yang diam yang tidak mengalir.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. melarang kita
buang air kecil di air yang tidak mengalir. Air tidak mengalir ber-
arti air yang menggenang. Apa pun yang masuk ke dalam air yang
diam tentu akan tetap berada di tempatnya. Rasulullah saw. tidak
pernah buang air kecil di air yang menggenang sebab hal itu akan
menyebabkan najis bercampur dengan air yang menggenang. Se-
hingga sangat besar kemungkinan najis akan mengenai orang lain
yang tanpa sengaja menginjak atau terciprat oleh air tergenang itu.
[tulah mengapa Rasulullah saw. tak pernah melakukan dan melarang
umatnya buang air kecil di air yang tidak mengalir. Rasulullah saw.
sangat berhati-hati dalam menjaga kesucian untuk kesempurnaan
amal dan ibadah.
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9. Bersiwak (Menggosok Gigi)
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Hudzaifah berkata, “Jika Nabi saw. bangun di malam hari,
beliau membersihkan mulutnya dengan siwak.”

(HR. Bukhari)

Membersihkan mulut merupakan perkara mendasar, namun sangat
penting. Sebab dengan mulutlah kita berbicara dan berkomunikasi
dengan sesama. Dengan mulut juga kita makan dan minum. Maka
tidak diragukan lagi bahwa mulut adalah anggota tubuh yang pen-
ting untuk dijaga kebersihan dan kesehatannya.

Salah satu cara menjaga kesehatan dan kebersihan mulut ada-
lah dengan menggosok gigi. Rasulullah saw. mengajarkan dan men-
contohkan membersihkan mulut dengan bersiwak (menggunakan
siwak). Siwak adalah batang kayu yang lembut berserat serta bersifat
basah. Seratnya tidak berjatuhan ketika digunakan untuk bersiwak.

Bersiwak bermanfaat untuk membersihkan mulut, memutihkan
gigi, menguatkan gigi, menguatkan gusi, mengharumkan mulut,
memperbaiki kesehatan mulut, dan menghilangkan kotoran dan
lendir di tenggorokan. Jika kita sulit menemukan siwak (seperti yang
digunakan oleh Rasulullah saw.), kita boleh menggantinya dengan
sikat gigi dan pasta gigi seperti yang kita gunakan saat ini. Namun,
keistimewaan siwak tentu tetap tidak tergantikan oleh sikat gigi.
Manfaat menggunakan sikat gigi tidak sebanyak jika kita menggu-
nakan siwak.
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10. Berwudu sebelum Mandi Janabah

. N . .
Ii - " 1y |- I.-l_ " o

Tl
a2 a4 N IR PR a-: L . I .
- sl L..':_,:.._-L.EPL..:_’.'.z-...A.i.L_- bowrd o ayiomt e Luatiel 15 JE
H . L - Tt " g

. H i, !'. ] -l T |l'|. "'._l,’ b 1. l'_ o
— ?l;f\_,_..q:...g:__.t..- o et +J.L'h.-! GLA-"‘.‘?MJ"L.JI Rt

a3 - Y .2
f..lf Fukis _F elat! L,ﬂ.n: - 4k ._.'5'_.&

Aisyah, istri Nabi saw. meriwayatkan bahwa jika Nabi saw.
mandi karena janabah, beliau memulainya dengan mencuci kedua
telapak tangannya, kemudian berwudu sebagaimana wudu untuk shalat,
kemudian memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya
ke kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan
cidukan kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian
beliau mengalirkan air ke seluruh kulitnya.

(HR. Bukhari)

Hadits di depan menjelaskan cara mandi janabah yang diawali
Rasulullah saw. dengan mencuci kedua telapak tangan.

Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan, “Tujuan mencuci tangan ter-
lebih dahulu di sini adalah untuk membersihkan tangan dari kotor-
an. Juga karena mandi tersebut dilakukan setelah bangun tidur.”

Begitulah Rasulullah saw. mengajarkan tata cara mandi janabah.
Apakah kita sudah melakukan mandi janabah sesuai sunah Nabi?



10 BERKATA BAIk ATAU Diam

11. Rasulullah Mandi Bersama Istrinya
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Aisyah berkata, “Aku pernah mandi bersama Nabi saw. dari satu bejana,
dan tangan kami saling bersentuhan.”

(HR. Bukhari)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. mandi ber-
sama istri dalam satu bejana. Berarti hal itu dibolehkan. Jika kita
melakukannya, tidaklah dilarang. Bahkan menjadi berpahala karena
kita melakukan sunah Nabi.

Selain berpahala karena merupakan sunah, mandi bersama pa-
sangan juga dapat memperkuat ikatan kasih sayang antara suami
dan istri. Rasulullah saw. merupakan teladan terbaik dan manusia
termulia yang Allah telah jamin maksum (terpelihara dari dosa),
maka sudah sepatutnya kita mengikuti kebiasaan hidup beliau tanpa
keraguan sedikit pun.

12. Selalu Memperbarui Wudu Setiap Kali akan
Melaksanakan Shalat
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Anas ibn Malik berkata, “Nabi saw. berwudu setiap kali akan shalat.”

(HR. Ahmad dan Bukhari)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa
berwudu setiap akan melaksanakan shalat. Sebab sungguh besar
manfaat berwudu. Bahkan jika kita berwudu dengan niat yang lurus
dan pikiran kita hanya terfokus pada wudu tersebut, Allah akan
meluruhkan dosa-dosa anggota tubuh kita yang terkena wudu,
seperti tangan, wajah, hidung, telinga, kepala, dan kaki. Sungguh
Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Memperbarui wudu setiap akan melakukan shalat juga ber-
manfaat untuk memantapkan diri sebab terkadang kita tidak sadar
apakah wudu kita sudah batal atau belum. Memang ada sebagian
orang yang sudah terbiasa menjaga wudu. Tetapi, jangan disalah-
pahami. Orang yang senantiasa menjaga wudu bukan berarti mereka
enggan berwudu setiap akan melakukan shalat, tapi mereka selalu
berwudu saat merasa wudunya telah batal meskipun waktu shalat
belum tiba. ltulah makna menjaga wudu. Dengan demikian, mereka
senantiasa berada dalam keadaan suci. Di lain pihak, Rasulullah
saw. pun tidak melarang kita berwudu lagi saat waktu shalat tiba
meskipun kita masih dalam keadaan suci (belum batal wudu).

Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang berwudu dalam
keadaan suci, maka Allah akan mencatat sepuluh kebaikan bagi-
nya.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan lbnu Majah)
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13. Berwudu Menggunakan Cidukan Tangan
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa dia berwudu, dia membasuh
wajahnya, lalu mengambil air satu cidukan tangan dan menggunakannya
untuk berkumur dan istinsyaq, lalu dia kembali mengambil satu cidukan

tangan dan menjadikannya begini—menuangkan pada tangannya
yang lain—, lalu dengan kedua tangannya dia membasuh wajahnya,
lalu mengambil air satu cidukan tangan dan membasuh tangan
kanannya, lalu kembali mengambil air satu cidukan tangan dan
membasuh tangannya yang sebelah kiri. Kemudian mengusap kepala,
lalu mengambil air satu cidukan tangan dan menyela-nyela kaki kanannya
hingga membasuhnya, lalu mengambil air satu cidukan tangan lagi dan
membasuh kaki kirinya. Setelah itu dia berkata, “Seperti inilah aku
lihat Rasulullah saw. berwudu.”

(HR. Bukhari)

Hadits itu menjelaskan bahwa Rasulullah saw. berwudu menggu-
nakan gayung. Begitu terperinci hadits tersebut menerangkan cara
berwudu Nabi saw. yang menggunakan cidukan tangan.

Ketika hendak berwudu terkadang kita tidak menemukan ke-
ran air kecuali sebuah bejana atau bak air. Maka kita dibolehkan
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berwudu menggunakan cidukan tangan sesuai dengan cara yang
Rasulullah saw. contohkan. Jadi, kita jangan menganggap bahwa
berwudu hanya sah jika menggunakan air yang mengalir. Itu adalah
anggapan yang keliru karena Rasulullah saw. telah memberikan con-
toh cara berwudu menggunakan cidukan tangan. Dalam hal ini ti-
dak dijelaskan apakah berwudu dengan air yang mengalir lebih sah.
Berarti berwudu menggunakan cidukan tangan maupun air meng-
alir sama sah dan sama baiknya. Ini juga membuktikan bahwa sunah
Rasulullah saw. itu memudahkan, bukan menyulitkan. Jika tak ada
keran air, kita boleh menciduk air untuk berwudu.

14. Menghirup Air ke Hidung dan Mengembuskannya
Kembali

Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda,
“Barang siapa berwudu, hendaklah dia menghirup air ke hidung
(dan mengembuskannya kembali).”

(HR. Bukhari)

Hadits riwayat Bukhari tersebut menerangkan bahwa saat berwudu
Rasulullah saw. menghirup air ke hidung lalu mengembuskannya
kembali. Terkadang tidak semua orang berwudu secara sempurna.
Ada yang hanya membasuh hidung tanpa menghirup air atau
mengembuskannya kembali. Mungkin karena tergesa-gesa, atau
karena belum tahu cara berwudu dengan baik dan benar sesuai
sunah Nabi saw.
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Dari sisi kesehatan, air yang dihirup ke hidung lalu diembuskan
kembali dapat membersihkan hidung dari kotoran yang masuk dan
menyumbat di antara bulu-bulu hidung. Embusan air yang keluar
akan membuang kotoran yang ada di dalam lubang hidung. Tentu
cara berwudu seperti itu akan memelihara kesehatan hidung kita.

15. Mencari Air untuk Berwudu apabila Telah Tiba Waktu
Shalat
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“Rasulullah saw. bangun dari tidurnya dan tibalah waktu shalat Subuh,
maka beliau mencari air.”

(HR. Bukhari)

Ketika waktu shalat tiba, Rasulullah saw. bergegas mencari air untuk
berwudu. Hal itu menegaskan bahwa Rasulullah mengutamakan
berwudu dengan air. Meskipun beliau tinggal dan hidup di negeri
padang pasir yang jelas sulit untuk mendapatkan air, Rasulullah saw.
tetap mengutamakan berwudu menggunakan air. Kecuali saat be-
liau benar-benar sulit menemukan air, maka beliau bertayamum.

Kita dapat mengambil hikmah dari hadits tersebut bahwa ber-
wudu dengan air lebih utama, kecuali dalam keadaan yang sangat
mendesak hingga kita harus melakukan tayamum. Tentu saja taya-
mum pun mempunyai persyaratan khusus, yaitu tidak ada air dan
dalam keadaan sangat darurat.
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16. Berkumur-kumur setelah Makan dan Minum dan
Tidak Berwudu Lagi
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Suwaid ibn Nu’man berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah
saw. pada tahun penaklukan Khaibar, hingga ketika kami sampai di suatu
tempat bernama Shahba’, beliau mengimami kami shalat Ashar. Selesai
shalat beliau minta disajikan makanan, namun tidak ada kecuali makanan
yang terbuat dari kurma dan gandum, lalu kami makan dan minum. Nabi
saw. beranjak untuk melaksanakan shalat Maghrib, beliau berkumur lalu
memimpin kami melaksanakan shalat Maghrib tanpa berwudu lagi.”

(HR. Bukhari)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. hanya berku-
mur-kumur setelah makan dan minum kemudian melaksanakan
shalat. Namun makanan yang disantap Rasulullah saw. adalah kur-
ma dan gandum, bukan makanan yang lain. Saat waktu shalat tiba,
beliau tidak berwudu lagi melainkan berkumur-kumur saja.

Maka jelaslah apabila dalam keadaan berwudu (suci) kita ma-
kan (makanan sejenis kurma dan yang terbuat dari gandum) dan
minum, kita dibolehkan untuk berkumur-kumur saja—tanpa harus
berwudu lagi—sebelum melaksanakan shalat. Hal itu tentu dengan
catatan bahwa kita benar-benar yakin wudu kita belum batal. Jika
ada keraguan, berwudu kembali lebih dianjurkan.



BAB I
RASULULLAH SHALAT

1. Shalat Witir sebelum Tidur

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah memerintahkan kepadaku agar
melaksanakan shalat Witir sebelum tidur.”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. melakukan shalat
Witir sebelum tidur sehingga shalat Witir menjadi shalat penutup.
Rasulullah saw. juga berwasiat kepada beberapa sahabatnya, seperti
Abu Hurairah dan Ibnu Umar, agar menjadikan shalat Witir sebagai
shalat terakhir sebelum tidur. Artinya, setelah itu tidak ada shalat
lain hingga tiba waktu shalat Subuh. Jika Rasulullah saw. berwasiat
kepada para sahabat, itu berarti wasiat tersebut juga berlaku untuk
semua umat beliau.

Melaksanakan shalat Witir sebelum tidur disarankan bagi kita
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yang tidak yakin akan bangun pada sepertiga malam untuk melak-
sanakan shalat Tahajud. Misalnya ketika kita dalam keadaan sangat
lelah setelah bepergian jauh atau ketika kita kurang sehat. Dalam
keadaan seperti itu, sebaiknya kita melakukan shalat Witir sebelum
tidur. Namun jika kita tidak sedang kelelahan atau sakit dan sudah
menjadi kebiasaan kita bangun malam, kita dibolehkan tidur tanpa
melaksanakan shalat Witir. Shalat Witir akan kita lakukan setelah
shalat Tahajud pada sepertiga malam. Itu membuktikan bahwa sya-
riat Islam sebenarnya memudahkan, bukan menyulitkan.

Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,
“Siapa di antara kalian yang khawatir tidak bangun di akhir malam
hendaknya dia Witir di awal malam, lalu dia tidur. Dan siapa di antara
kalian yang yakin benar bisa bangun di akhir malam maka hendaknya
dia berwitir di akhir malam. Sebab, bacaan di akhir malam dihadiri
malaikat dan lebih utama.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dan Ahmad)

2. Bersegera Melakukan Shalat di Tengah Kesibukan
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Al-Aswad berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah tentang apa

yang dikerjakan Nabi saw. ketika berada di rumah. Maka Aisyah pun

menjawab, ‘Beliau selalu membantu keluarganya, jika datang waktu
shalat maka beliau keluar untuk melaksanakannya.’”

(HR. Bukhari)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. menyegerakan
shalat meskipun beliau sedang sibuk, bahkan ketika beliau tengah
membantu keluarganya. Saat waktu shalat tiba, Rasulullah saw. se-
gera meninggalkan aktivitasnya dan pergi ke masjid.

Rasulullah saw. mencontohkan dengan gamblang agar kita me-
nyegerakan shalat dalam situasi dan kondisi apa pun. Baik sebagai
karyawan yang bekerja di kantor maupun yang bekerja di rumah,
saat waktu shalat tiba, kita hendaknya bergegas melakukan shalat
tanpa menunda. Bagi laki-laki, diutamakan melaksanakan shalat
berjemaah di masjid. Sedangkan bagi perempuan disarankan untuk
melaksanakan shalat di dalam rumahnya. Kecuali perempuan yang
diamanahkan Allah untuk bekerja di luar rumah. Mereka hendaknya
juga segera melaksanakan shalat walau tengah disibukkan dengan
pekerjaan.

Hadits tersebut juga mengingatkan para ibu untuk membiasakan
dan mendisplinkan diri supaya senantiasa bergegas melaksanakan
shalat saat waktunya tiba—meskipun dia tengah repot mengurus
rumah dan anak-anak. Ajaklah anak-anak mengerjakan shalat saat
itu juga. Dengan begitu sang ibu memberikan contoh yang baik
bahwa shalat haruslah disegerakan dalam keadaan apa pun. Kelak
anak-anak juga akan terbiasa menyegerakan shalat walau mereka
tengah bermain bersama kawan-kawan mereka di luar rumah.
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3. Tidak Tergesa-gesa Mendatangi Shalat
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Jika kalian mendengar igamah maka berjalanlah dengan tenang dan
jangan tergesa-gesa, apa yang kalian dapati maka shalatlah dan
apa yang kalian tertinggal maka sempurnakanlah.”

(HR. Ahmad)

Hadits tersebut mengingatkan kita agar tidak tergesa-gesa saat men-
datangi shalat. Misalnya kita datang terlambat, sementara shalat
telah dimulai. Lantas untuk mengejar ketertinggalan, kita berjalan
tergesa-gesa atau bahkan berlari, maka itu dilarang Rasulullah saw.

Jadi, agar kita tidak terlambat yang menyebabkan kita tergesa-
gesa, hendaklah kita segera berwudu saat waktu shalat tiba. Ja-
ngan menunda-nunda sehingga kita terlambat dan menjadi mas-
buk dalam shalat. Kalaupun ternyata kita tetap terlambat, tetaplah
mendatangi masjid atau ruang shalat dengan tenang. Tanpa harus
berlari atau tergesa-gesa. Sebab sungguh tergesa-gesa itu merupa-
kan perbuatan tidak baik.

Tergesa-gesa berbeda dengan menyegerakan. Tergesa-gesa cen-
derung terburu-buru dengan emosi yang menggebu-gebu tanpa
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kontrol. Sedangkan menyegerakan shalat artinya bergegas mening-
galkan aktivitas apa pun lantas mempersiapkan diri untuk melak-
sanakan shalat tepat waktu.

4. Tidak Menyalatkan Jenazah yang Masih Berutang
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Abu Hurairah berkata bahwa jika ada jenazah yang lewat, Rasulullah
saw. bertanya kepada para sahabat, “Apakah mayat tersebut mempunyai
utang?” Jika mereka mengatakan, “Ya,” maka beliau bertanya lagi,
“Apakah meninggalkan uang pelunasan?” Jika mereka menjawab, “Ya,”
maka beliau menyalatinya, dan jika mereka menjawab “Tidak,” maka
beliau bersabda, “Shalatlah untuk sahabat kalian ini.”

(HR. Ahmad)
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Rasulullah saw. bersabda, “Seorang mukmin itu terhalang dengan
utangnya, hingga dibayar utang tersebut.”

(HR. At-Tirmidzi)
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Hadits di depan menegaskan bahwa Rasulullah saw. tidak berkenan
menyalatkan jenazah orang mukmin yang belum melunasi utangnya.
Hal itu menjelaskan bahwa penting bagi kita untuk bersegera
melunasi utang sebelum ajal menjemput.

Utang adalah uang pinjaman seseorang kepada orang lain yang
wajib dilunasi oleh yang meminjam. Utang piutang kerap terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah saw. tidak melarang kita
pinjam atau meminjamkan uang. Sebab berutang dibolehkan dalam
syariat Islam. Bahkan meminjamkan uang kepada orang lain merupa-
kan perbuatan yang berpahala. Siapa yang meringankan beban
saudaranya di dunia maka Allah meringankan bebannya di akhirat.
Karena itu, perkara utang piutang dibolehkan. Namun, Rasulullah
saw. menegaskan pentingnya menyegerakan membayar utang. Se-
bab utang di dunia yang belum dilunasi akan menjadi penghalang
bagi kita jika maut telah menjemput lebih dulu.

Dari Jabir bin Abdillah berkata, “Seorang laki-laki meninggal du-
nia dan kami pun memandikan jenazahnya, lalu kami mengafaninya
dan memberikan wangi-wangian. Kemudian kami letakkan untuk di-
shalatkan oleh Rasulullah saw. di tempat khusus jenazah. Kemudian
azan shalat pun berkumandang. Beliau pun datang bersama kami
dengan melangkah pelan kemudian bersabda, ‘Apakah laki-laki ini
punya utang?’ Mereka menjawab, ‘Ya, dua dinar!” Maka Rasulullah
pun mundur, beliau berkata, ‘Shalatkanlah laki-laki ini.’

“Lalu berkatalah salah seorang dari kami bernama Abu Qatadah,
‘Wahai Rasulullah utangnya yang dua dinar itu atas tanggunganku!’

“Maka Rasulullah saw. berkata kepadanya, ‘Utang itu menjadi
tanggunganmu? Tertanggung dari hartamu? Dan si mayit terlepas
dari padanya?’

“Abu Qatadah menjawab, ‘Ya!’

“Maka Rasulullah saw. pun menyalatinya dan setiap kali Rasulul-
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lah bertemu dengan Abu Qatadah beliau selalu berkata, ‘Apakah
utang dua dinar itu telah engkau lunasi?’ Hingga pada akhirnya Abu
Qatadah mengatakan, ‘Aku telah melunasinya wahai, Rasulullah.’
Maka Rasulullah bersabda, ‘Sekarang barulah segar kulitnya!’” (HR.
Ahmad, Hakim, dan Baihaqi)

Sungguh Rasulullah saw. mengingatkan umatnya untuk beramar
makruf nahi mungkar. Tetapi kenyataannya, betapa banyak di antara
kitayang menyepelekan utang. Kadang kitadimampukan untuk mem-
bayar utang, namun sengaja kita tunda dengan alasan orang yang
mengutangi belum menagih. Atau sebaliknya, kita telah menagih
utang kepada orang lain, namun orang tersebut selalu mengelak
bahkan justru marah-marah. Astaghfirullah. Itulah kenyataan yang
kerap terjadi sehari-hari. Kita cenderung mengabaikan utang dan
mengedepankan kepentingan pribadi. Kewajiban membayar utang
kita tunda-tunda atau bahkan sengaja kita lupakan. Padahal utang
bukan perkara sederhana yang bisa diabaikan begitu saja. Bahkan
seorang syuhada pun akan tertahan jika dia masih memiliki utang
yang belum dilunasi selama di dunia. Semoga Allah melindungi kita
semua dari utang yang belum terbayar.

5. Selalu Shalat Sunah Fajar
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“Tidak ada shalat-shalat sunah yang lebih utama dikerjakan oleh
Rasulullah saw. daripada dua rakaat fajar (qabliyah Subuh).”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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Nabi saw. bersabda,
“Dua rakaat fajar lebih baik daripada dunia seisinya.”

(HR. Muslim)

Kedua hadits tersebut menegaskan dan menjelaskan bahwa Rasulul-
lah saw. sangat mengutamakan dan tidak pernah meninggalkan shal-
at sunah dua rakaat sebelum shalat Subuh (gabliyah Subuh). Bahkan
beliau tetap melakukannya meskipun beliau tengah bepergian. Se-
perti dalam hadits Abu Maryam yang berbunyi, “Kami dahulu pernah
bersama Rasulullah saw. dalam satu perjalanan di malam hari. Ketika
menjelang waktu subuh, Rasulullah saw. berhenti dan tidur, dan
orang-orang pun ikut tidur. Beliau tidak bangun kecuali matahari
telah terbit. Lalu Rasulullah saw. memerintahkan muazin (untuk
berazan). Lalu dia (muazin) mengumandangkan azan, kemudian
Rasulullah saw. shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, kemudian
memberi perintah pada sang muazin, lalu sang muazin berigamah,
lalu beliau mengimami orang-orang (dalam shalat Subuh).”

Bahkan Rasulullah saw. menerangkan bahwa shalat sunah dua
rakaat sebelum shalat Subuh lebih baik daripada dunia beserta isinya.
Itu menandakan begitu istimewanya shalat sunah dua rakaat sebelum
Subuh, sampai-sampai Rasulullah tak pernah meninggalkannya.

Bagaimana dengan kita? Apakah kita sudah berjuang untuk se-
lalu melaksanakan shalat sunah dua rakaat sebelum Subuh? Semoga
Allah mampukan kita untuk melaksanakannya dengan keikhlasan
dan istikamah.
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6. Meringankan Shalat ketika Terdengar Suara Tangisan
Bayi
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Abu Qatadah dari Nabi saw. bersabda, “Aku pernah ingin memanjangkan
shalat, namun aku mendengar tangisan bayi. Maka aku pendekkan
shalatku karena khawatir akan memberatkan ibunya."”

(HR. Bukhari)

Hadits yang diriwayatkan Bukhari itu menerangkan bahwa Rasulullah
saw. meringankan shalat saat terdengar tangisan bayi. Meringankan
maksudnya tidak membaca surah-surah panjang dalam shalatnya.
Juga tidak memanjangkan rukuk dan sujudnya, namun tetap men-
jaga rukun dan kekhusyukan shalat yang dilaksanakan.

Hadits itu membuktikan bahwa Rasulullah saw. begitu penya-
yang dan penuh kasih sehingga beliau tak tega membiarkan bayi
menangis saat shalat tengah dilakukan. Meskipun shalat merupakan
ibadah wajib, Rasulullah saw. tetap memperhatikan keselamatan
sang bayi dan ketenangan hati sang ibu. Seorang ibu akan merasa
cemas jika saat melakukan shalat, bayinya tiba-tiba menangis. Hal
sekecil itu pun tidak luput dari perhatian Rasulullah saw.

Kejadian bayi menangis saat shalat sedang dilaksanakan sering
kita alami. Bahkan ada anak ataupun bayi yang sudah menangis se-
jak baru masuk ke masjid. Sebagai seorang mukmin, tidaklah bijak
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jika kita menyalahkan orangtuanya semata dengan berpikir meng-
apa mereka membawa bayi dan anak-anak ke masjid?

Bahkan ada sebagian masjid yang melarang orangtua mengajak
bayi dan anak-anaknya masuk ke dalam masjid, dengan alasan akan
mengganggu kekhusyukan ibadah jemaah yang lain. Jika kita men-
cermati hadits di depan yang menggambarkan betapa Rasulullah
saw. sangat menyayangi anak-anak sekalipun anak-anak itu mena-
ngis dalam masjid, tentu larangan itu bukan sikap yang tepat. Ditam-
bah lagi tak ada satu pun hadits yang berisi larangan membawa bayi
dan anak-anak ke dalam masjid.

Semua itu menjadi tugas kita bersama, baik orangtua, takmir
masjid, maupun imam. Semestinya seorang imam tidak meman-
jangkan shalat ketika mendengar suara tangisan bayi. Demikianlah
Rasulullah saw. mengajarkan.

7. Membaca Surah Al-lkhlash dan Surah Al-Kaafiruun
dalam Shalat Fajar
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Ibnu Umar berkata, “Aku memperhatikan Nabi saw. selama sebulan,
beliau membaca dalam dua rakaat sebelum fajar: Qul yaa ayyuhal
kaafirun dan Qul huwallaahu Ahad.”

(HR. At-Tirmidzi)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. membaca
surah Al-Kaafiruun dan surah Al-Ilkhlash dalam shalat sunah fajar
(gabliyah Subuh). Kita tahu bahwa kedua surah tersebut memiliki
substansi tauhid yang merupakan fondasi penting yang harus dijaga
dan dipertahankan oleh setiap mukmin.

Pun tauhid merupakan kunci masuknya seorang mukmin ke
dalam surga, dan faktor penting yang menentukan selamat atau ti-
daknya seorang manusia. Tanpa penauhidan yang benar atau lurus,
seorang mukmin akan mudah tergelincir dalam kesyirikan.

Di samping memiliki substansi tauhid, surah Al-Kaafiruun dan
Al-Ikhlash juga termasuk surah pendek sehingga shalat sunah dua
rakaat dapat berlangsung dengan lebih singkat.

8. Bersiwak Setiap akan Melaksanakan Shalat
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Rasulullah saw. bersabda, “Hendaklah kalian bersiwak, sesungguhnya
siwak dapat membersihkan mulut dan menjadikan Allah rida.
Tidaklah Jibril datang kepadaku kecuali menasihatiku untuk

bersiwak hingga aku takut jika hal itu diwajibkan atasku dan umatku.
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Sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku sungguh akan
aku wajibkan mereka untuk bersiwak. Dan aku selalu bersiwak
hingga aku khawatir gigi depanku terkikis.”

(HR. Ibnu Majah)

Hadits riwayat Ibnu Majah di depan menerangkan bahwa Rasulullah
saw. bersiwak setiap akan melaksanakan shalat. Sebab siwak ber-
manfaat untuk membersihkan mulut sekaligus mendapatkan rida
Allah.

Bersiwak bukan kegiatan yang sulit bagi kita. Namun, membu-
tuhkan kemauan yang kuat untuk melaksanakannya secara rutin.
Terlebih setiap hari kita sibuk dengan aktivitas yang padat. Tetapi,
tidak ada sunah Rasulullah saw. kecuali untuk kebaikan dan kesela-
matan umatnya. Begitu pun dengan bersiwak yang manfaatnya akan
dirasakan pelakunya. Sampai-sampai Rasulullah saw. mengharap
bahwa bersiwak tidak akan memberatkan umatnya hingga kita se-
mua mau dan mampu melaksanakannya. Semoga Allah mampukan
kita semua untuk bersiwak setiap akan melaksanakan shalat.

9. Mengerjakan Shalat Sunah di Rumah
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“Wahai manusia, shalatlah di rumah-rumah kalian.
Sesungguhnya shalat seseorang yang paling utama adalah
di rumahnya, kecuali shalat wajib.”

(Muttafaq Alaih)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. menganjurkan
agar kita melaksanakan shalat sunah di rumah. Sebaliknya, mewa-
jibkan shalat wajib berjemaah di masjid—terutama bagi laki-laki.
Sedangkan tempat shalat terbaik bagi perempuan adalah di rumah-
nya, baik itu shalat sunah maupun shalat wajib.

Imam An-Nawawi menyebutkan faedah melaksanakan shalat
sunah di rumah lewat perkataannya, “Anjuran pelaksanaan shalat
sunah di rumah hanyalah karena keberadaannya yang lebih tersem-
bunyi dan lebih jauh dari ria, serta agar rumah mendapatkan keber-
kahan, turun padanya rahmat, dan setan-setan pun lari darinya.”

Apa yang dijelaskan Imam An-Nawawi tersebut merupakan mak-
na kebaikan yang ada dalam sabda Nabi saw., “Apabila salah se-
orang di antara kalian telah menunaikan shalat di masjidnya, maka
hendaklah dia memberikan jatah shalat bagi rumahnya. Karena se-
sungguhnya Allah menjadikan kebaikan dalam rumahnya melalui
shalatnya.” (HR. Muslim)

10. Memanjangkan Rakaat Pertama dan Memendekkan
Rakaat Kedua
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“Rasulullah saw. pada dua rakaat pertama dalam shalat Zuhur
membaca Al-Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan rakaat
pertama dan memendekkan pada rakaat kedua.”

(Muttafaq Alaih)
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Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. memanjangkan
rakaat pertama dan memendekkan rakaat kedua. Tujuan beliau me-
manjangkan rakaat pertama adalah untuk menunggu para sahabat
yang belum hadir agar tidak tertinggal rakaat pertama. Sungguh
mulia hati Rasulullah saw.

Karena itu, sejatinya setiap imam dalam shalat berjemaah pun
melakukan hal yang sama. Dengan memanjangkan rakaat pertama,
diharapkan jemaah yang datang terlambat berkesempatan men-
dapat rakaat pertama. Sebagaimana Syekh Sayyid Sabig berkata,
“Disyariatkan bagi imam agar memanjangkan rakaat pertama un-
tuk menunggu orang yang akan masuk supaya dia mendapatkan
keutamaan berjemaah. Sebagaimana disukai agarimam memanjang-
kan rukuknya apabila dia merasa ada orang yang datang hendak
shalat, atau ketika dia sedang duduk tahiat akhir.”

11. Tetap Duduk Hingga Matahari Bersinar setelah Shalat
Subuh
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Jabir ibn Samurah berkata, “Jika Nabi saw. selesai shalat Subuh, beliau
duduk di tempat duduknya hingga matahari terbit dan bersinar terang.”

(HR. Abu Daud)

Hadits itu menerangkan bahwa setelah melaksanakan shalat Subuh
berjemaah bersama para sahabat, Rasulullah saw. tidak langsung
pulang ke rumahnya. Akan tetapi beliau tetap berada di tempatnya
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sambil duduk bersila hingga matahari memancarkan sinarnya ke
muka bumi. Dalam duduknya, beliau senantiasa berzikir dan berdoa
kepada Allah Ta'ala.

Apa yang dilakukan Rasulullah saw. setelah shalat Subuh ini
juga diikuti oleh istri-istri beliau. Sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim dan At-Tirmidzi dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti Al-
Harits ra. Diceritakan, suatu hari ketika giliran Juwairiyah, Nabi saw.
meninggalkannya untuk melaksanakan shalat Subuh di masjid ber-
sama para sahabat. Sementara itu, Juwairiyah sedang berada di tem-
pat shalatnya di dalam rumah ketika beliau tinggalkan.

Kemudian pada waktu duha saat matahari telah bersinar terang,
Nabi saw. kembali lagi ke rumah Juwairiyah untuk suatu urusan, dan
beliau mendapatkannya masih tetap berada di tempat shalatnya.
Lalu beliau bertanya, “Apakah engkau tetap dalam keadaan seperti
ini sejak aku tinggalkan?” Kata Juwairiyah, “Ya.” Rasulullah saw. ber-
sabda, “Sesungguhnya aku telah membaca empat kalimat sebanyak
tiga kali setelah meninggalkanmu, yang sekiranya empat kalimat itu
ditimbang dengan apa yang engkau baca sejak tadi, niscaya akan
seimbang. Empat kalimat itu adalah Subhanallah wabihamdihi
‘adada khalqihi waridhaa nafsihi wazinata ‘arsyihi wamidaada
kalimatihi."

12. Meluruskan Saf sebelum Memulai Shalat Berjemaah
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Anas bin Malik dia berkata, “Ketika iqamah shalat telah dikumandangkan,
Rasulullah saw. berbalik menghadapkan wajahnya kepada kami seraya
bersabda, ‘Luruskanlah saf dan rapatkanlah, sesungguhnya aku dapat

melihat kalian dari balik punggungku.”

(HR. Bukhari)
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Rasulullah saw. bersabda, “Luruskan saf-saf kalian, karena sesungguhnya
meluruskan saf termasuk kesempurnaan shalat (berjemaah).”

(HR. Abu Daud)

Kedua hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. senan-
tiasa meminta jemaahnya untuk meluruskan saf. Setelah berdiri di
posisi imam, beliau membalikkan tubuh seraya meminta jemaah
untuk meluruskan saf. Sungguh begitu mulia akhlak Rasulullah
saw., beliau tidak berbicara kecuali memandang lawan bicaranya.
Sikap itu sebagai tanda bahwa beliau menghormati sesama tanpa
mengistimewakan diri sebagai seorang nabi dan rasul terhormat.
Meluruskan saf juga merupakan syarat kesempurnaan shalat.

Rasulullah saw. bukan saja memerintahkan untuk meluruskan
saf, tetapi juga merapatkannya. Merapatkan barisan agar tidak ada
celah antara satu jemaah dengan jemaah lain di sampingnya—sebab
celah yang ada akan menjadi kesempatan bagi setan untuk masuk
ke dalamnya.

Dalam keseharian kerap kita jumpai saf jemaah yang kurang lu-
rus dan tidak rapat. Pemandangan itu terutama sering terlihat di
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barisan jemaah perempuan. Entah itu sebuah kesengajaan atau keti-
dakpahaman. Kadang masih terlihat saf jemaah perempuan yang
bersela dengan alasan sudah ada orang yang meletakkan sajadah
di posisi itu, namun yang bersangkutan entah ke mana. Si empunya
sajadah belum kembali saat shalat telah dimulai. Alhasil, muncul
celah di saf tersebut.

Jika kita dihadapkan pada kondisi seperti itu, kita dianjurkan
untuk bergeser mengisi tempat yang kosong tersebut sehingga saf
menjadi lurus dan rapat. Walaupun untuk itu kita terpaksa menem-
pati sajadah orang yang telah digelar di tempat tersebut. Kelak si
pemilik sajadah dapat mengambil posisi lain sebagai masbuk. Begi-
tulah seharusnya. Namun, tak jarang kita kurang paham atau sulit
memahamkan orang lain yang tidak kita kenal dekat.

13. Mengangkat Kedua Tangan saat Takbiratul lhram,
ketika akan Rukuk, dan ketika Bangun dari Rukuk
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Abdullah ibn Umar ra. berkata, “Aku melihat jika Rasulullah saw.
berdiri shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar
dengan bahunya. Beliau melakukan seperti itu ketika takbir untuk
rukuk dan bangkit dari rukuk dengan mengangkat kepalanya
sambil mengucapkan, ‘Sami‘allahu liman hamidah (semoga Allah
mendengar orang yang memuji-Nya).” Namun beliau tidak
melakukan seperti itu ketika akan sujud.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menjelaskan bagaimana posisi tangan Rasulullah
saw. ketika takbiratul ihram, yaitu beliau mengangkat kedua ta-
ngan hingga sejajar dengan bahunya. Beliau juga mengangkat ke-
dua tangan ketika akan melakukan rukuk dan ketika bangun dari
rukuk. Rasulullah saw. memberikan contoh secara detail lewat hadits
tersebut sehingga kita dapat menirunya dengan mudah dan dapat
melaksanakan gerakan shalat dengan baik dan benar sesuai sunah
beliau.

14. Memegang Tangan Kiri dengan Tangan Kanannya
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Qabishah ibn Hulb dari ayahnya, dia berkata,
“Rasulullah saw. mengimami kami, lalu beliau memegang
tangan kirinya dengan tangan kanannya.”

(HR. At-Tirmidzi)
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Begitulah cara Rasullah saw. shalat. Setelah melakukan takbiratul
ihram, beliau memegang tangan kirinya dengan tangan kanan. Arti-
nya, posisi tangan kanan beliau berada di atas tangan kiri. Hadits di
depan menerangkan posisi tangan Rasulullah dengan sangat jelas,
baik tangan kanan maupun tangan kiri beliau.

Maka jelaslah bagi kita semua bahwa posisi tangan yang benar
saat shalat adalah tangan kanan memegang tangan kiri. Selain dari
itu maka tidak benar.

15. Merenggangkan Kedua Tangan ketika Sujud Hingga
Tampak Ketiaknya yang Putih

Maimunah binti Harits berkata bahwa Nabi saw. apabila sujud
merenggangkan tangan hingga orang yang di belakangnya
melihat putihnya ketiak beliau.

(HR. Ad-Darimi)

Hadits tersebut menjelaskan posisi tangan Rasulullah saw. saat ber-
sujud. Beliau merenggangkan kedua tangan hingga terlihat ketiak-
nya yang putih. Tak jarang kita melihat posisi tangan orang ber-
beda-beda saat sujud. Tentu kita akan bertanya-tanya, posisi seperti
apakah yang benar? Kini jelaslah jawabannya, yaitu posisi seperti
yang tertulis dalam hadits di depan. Syarat ibadah adalah niat,
ikhlas, dan ilmu. Niat karena Allah, ikhlas tanpa berharap pujian
manusia, dan benar karena berlandaskan ilmu.
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16. Memberikan Isyarat dengan Jari Telunjuk ketika
Tasyahud dan Mengarahkan Pandangan ke Arah Jari
Telunjuk
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“Rasulullah jika duduk tasyahud meletakkan tangan kanannya
di atas paha kanan dan meletakkan tangan kirinya di atas pahanya
yang kiri, menunjuk dengan telunjuknya, dan pandangan mata
beliau tidak melewati telunjuknya.”

(HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Abu Daud)

Hadits itu menjelaskan dengan detail bagaimana duduk tasyahud
yang benar seperti yang Rasulullah saw. contohkan. Yaitu meletakkan
tangan kanan di atas paha kanan, dan tangan kiri di atas paha kiri.
Beliau menunjuk dengan jari telunjuknya seraya memandang ke
arah jari telunjuk.

17. Meringankan Tasyahud Pertama
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Dari Abdullah bin Mas‘ud, dia berkata bahwa Rasulullah saw. apabila
duduk pada dua rakaat pertama seperti di atas bara api.

(HR. Ahmad dan Ashhab as-Sunan)
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Hadits itu menjelaskan bahwa Rasulullah saw. meringankan tasyahud
pertama. Maksudnya, beliau tidak berlama-lama saat duduk pada
dua rakaat pertama. Demikianlah Rasulullah memberikan contoh.

18. Meringankan Shalat ketika Berjemaah
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian
mendirikan shalat mengimami manusia, hendaklah dia meringankan
shalat tersebut, karena di antara mereka ada orang tua dan lemah.

Dan apabila dia shalat sendirian, hendaklah dia memanjangkan
shalatnya sebagaimana yang dia kehendaki.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut berisi anjuran dan peringatan Rasulullah saw. kepada
kita agar meringankan shalat saat kita menjadi imam dalam shalat
berjemaah. Tujuannya adalah memudahkan dan meringankan andai-
kan ada makmum yang sudah tua atau ada jemaah yang sedang
sakit. Tentu dengan tetap menjaga rukun-rukun dan kekhusyukan
shalat.

Sebaliknya saat kita sedang shalat sendiri di rumah atau di kamar,
maka dianjurkan untuk dipanjangkan. Sebab memang tidak ada
makmum yang perlu mendapatkan perhatian kita. Demikianlah sha-
lat yang baik dan benar.
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Namun kenyataannya, sering kali kita justru melakukan hal yang
bertolak belakang dari anjuran Rasulullah saw. Kita memanjangkan
shalat ketika menjadi imam, dan memendekkan shalat di saat sen-
diri.

19. Menghadap ke Arah Kanan Makmum Selesai Shalat
Berjemaah
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Dari Al-Barra’, dia berkata, “Apabila kami shalat di belakang
Rasulullah saw., kami senang berada di sebelah kanan beliau
karena beliau menghadapkan wajahnya ke arah kami.”

(HR. Muslim)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. akan mem-
balikkan tubuhnya ke kanan lalu berdiam menghadapkan wajahnya
ke makmum di sebelah kanan beliau. Hal itu dilakukan setelah beliau
selesai mengimami shalat berjemaah. Karena itulah para sahabat
sangat senang jika mereka mendapat saf di sebelah kanan Rasulul-
lah saw.

Alhamdulillah apa yang dicontohkan oleh Rasulullah itu sudah
banyak dilakukan dalam shalat-shalat berjemaah di masjid ataupun
di tempat lain. Itu artinya umat telah banyak memahami hadits
tersebut. Semoga Allah mampukan kita menjalankan dan menjaga
sunah Nabi saw. hingga akhir hayat.
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20. Menancapkan Tombak sebagai Pembatas saat Shalat
di Tanah Lapang
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Ibnu Umar berkata, “Jika Nabi saw. shalat di hari Id atau selainnya,
beliau menancapkan tombak kecil di depannya, lalu beliau shalat
menghadapnya sementara orang-orang di belakangnya.”

(HR. Ibnu Majah)

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah di depan menerangkan
bahwa Rasulullah saw. menancapkan tombak sebagai pembatas
shalat. Hal itu beliau lakukan agar jangan sampai ada orang yang
melintas di depan ketika beliau sedang shalat.

Untuk masa sekarang, tentu kita tidak perlu menggunakan tom-
bak, kita bisa menggunakan pembatas lain. Kita bisa memakai benda
yang kita bawa saat itu, seperti selendang, sapu tangan, payung
lipat, tempat minuman atau makanan (yang tak bergambar), dan
sebagainya. Intinya benda tersebut dapat dipakai sebagai pembatas
dan tanda bagi orang lain sehingga mereka tidak melintas di depan
kita yang tengah melaksanakan shalat.
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21. Mengajarkan Shalat kepada Orang yang Baru Masuk
Islam
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Abu Malik Al-Asyja’i dari bapaknya, dia berkata, “Apabila ada
seseorang yang masuk Islam, Nabi saw. mengajarinya tentang shalat
kemudian disuruh untuk membaca doa: ‘Allaahummaghfir lii
warhamnii wahdinii wa’aafini warzuqnii.’

(Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku,
sehatkanlah aku, dan anugerahkanlah aku rezeki.)

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menunjukkan betapa mulia akhlak Rasulullah saw.
Beliau mengajarkan shalat kepada orang yang baru masuk Islam.
Bahkan beliau juga mengajarkan doa yang isinya sangat istimewa,
yaitu permohonan ampunan, kasih sayang, petunjuk, kesehatan,
dan anugerah rezeki. Doa yang mencakup kebutuhan lahir batin,
dunia dan akhirat.

Bertolak dari hadits tersebut, seharusnya kita peduli dengan
orang yang baru memeluk Islam. Tidak membiarkan mereka bela-
jar sendiri dan tidak membiarkan mereka mencari sendiri rida Allah.
Sehingga para mualaf (orang yang baru masuk Islam) dapat merasa-
kan indahnya Islam dan indahnya menjadi hamba Allah. Insya Allah
mereka akan istikamah mempertahankan iman dan Islam mereka
selamanya.
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22. Meluruskan Punggung ketika Rukuk dan Sujud
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Rasulullah saw. bersabda, “Tidak sempurna shalat seseorang hingga
dia meluruskan punggungnya ketika rukuk dan sujud.”

(HR. Abu Daud)

Hadits di depan menjelaskan bagaimana Rasulullah saw. melakukan
rukuk dan sujud, yaitu dengan meluruskan punggung beliau. Begitu-
lah cara rukuk dan sujud yang baik dan benar. Bahkan Rasulullah
saw. menegaskan bahwa tidak sempurna shalat kita sebelum melu-
ruskan punggung ketika rukuk dan sujud. Bagaimana dengan Anda?
Apakah sudah meluruskan punggung ketika rukuk dan sujud?

Tidak dimungkiri bahwa masih banyak saudara kita yang belum
sempurna rukuk dan sujudnya. Mungkin karena mereka belum me-
ngetahui cara rukuk dan sujud yang baik dan benar sesuai sunah.
Nah, saat itulah tugas kita untuk mengingatkan sesama. Tentu saja
dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang. Semoga upaya kita
dapat menjadi amal saleh yang Allah ridai.

23. Shalat Dhuha Empat Rakaat
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Aisyah berkata, “Rasulullah saw. melakukan shalat Dhuha sebanyak
empat rakaat, dan terkadang beliau menambah jumlahnya. Masya Allah.”

(HR. Muslim)

Berdasarkan hadits tersebut, jelas bahwa Rasulullah saw. melaksa-
nakan shalat Dhuha sebanyak empat rakaat. Shalat Dhuha sendiri
dikerjakan paling sedikit dua rakaat, sedangkan paling banyak tidak
terbatas selama berjumlah genap. Shalat Dhuha dilakukan setiap
dua rakaat dengan salam.

Hukum shalat Dhuha adalah sunah. Meskipun sunah, sungguh
istimewa keutamaan shalat Dhuha ini. Dari Nu’aim bin Hammar Al-
Ghatafani, Rasulullah saw. bersabda, “Allah Ta‘ala berfirman: Wahai
anak Adam. Janganlah engkau tinggalkan shalat empat rakaat di
awal siang (shalat Dhuha). Karena itu akan mencukupimu di akhir
siang.” (HR. Ahmad)

24. Shalat Sunah Rawatib
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Dari Ibnu Umar ra., dia berkata, “Kebiasaan shalat rasulullah saw.
adalah tidak pernah meninggalkan dua rakaat sebelum Zuhur dan
dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat

sesudah Isya, dan dua rakaat sebelum Subuh.”

(HR. Ahmad)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. tidak pernah
meninggalkan shalat dua rakaat sebelum Zuhur dan dua rakaat se-
sudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya,
dan dua rakaat sebelum Subuh. Itulah yang disebut shalat Rawatib.

Shalat Rawatib adalah shalat sunah yang dikerjakan sebelum
dan sesudah shalat fardu (shalat lima waktu). Shalat sunah yang
dikerjakan sebelum shalat fardu disebut shalat sunah gabliyah. Se-
dangkan shalat sunah yang dikerjakan sesudah shalat fardu disebut
shalat sunah ba’diyah.

Apakah kita telah berusaha mengerjakan shalat sunah Rawatib?
Semoga Allah Ta’ala mampukan kita untuk beristikamah menger-
jakan shalat sunah Rawatib sebagaimana Rasulullah saw. melaku-
kannya.

25. Mengakhirkan Shalat Isya
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Dalam hadits riwayat Anas ibn Malik ra. disebutkan, “Rasullulah saw.
mengakhirkan shalat Isya hingga pertengahan malam.”

(HR. Bukhari)

Isi hadits tersebut jelas menyebutkan bahwa Rasulullah saw. meng-
akhirkan shalat Isya hingga pertengahan malam. Hal itu terdapat
pengkhususan sunahnya. Sebab sebaik-baik shalat adalah shalat
tepat pada waktunya.
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Mengakhirkan shalat Isya memiliki dalil yang kuat. Dari Aisyah ra.
berkata, “Rasulullah saw. mendirikan shalat Isya sampai berlalu se-
bagian besar malam dan penghuni masjid pun ketiduran. Setelah itu
beliau datang lalu shalat. Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya
ini adalah waktu shalat Isya yang tepat. Sekiranya aku tidak mem-
beratkan umatku.’” (HR. Muslim)

Menurut mayoritas ulama fugaha (ahli Fikih) yang terdiri atas
kalangan Hanafiyah, Hanabilah, dan satu pendapat dari Syafi‘iyah,
mengakhirkan shalat Isya hingga sepertiga malam hukumnya disu-
nahkan.

Kalangan Hanafiyah memberikan batasan mengakhirkan shalat
Isya yaitu pada musim dingin. Sedangkan pada musim panas justru
disunahkan mengawalkan shalat Isya (Hasyiyahibnu ‘Abidin 1/146)

Kalangan Malikiyah tidak menganjurkan mengakhirkan shalat
Isya hingga sepertiga malam terakhir kecuali bagi orang yang memi-
liki kesibukan penting atau karena ada uzur (halangan), seperti sakit,
dan lain-lain. Hanya saja menurut mereka (kalangan Malikiyah),
mengakhirkan shalat Isya dianjurkan dalam tempo waktu sedikit gu-
na mengumpulkan orang yang hendak shalat berjemaah. (Al-Fawa-
kih Ad-Dawami 1/197)

Keutamaan mengerjakan shalat pada awal waktu meskipun itu
shalat Isya juga merupakan pendapat Syafi‘iyah. Imam An-Nawawi
berkata, “Yang utama dari dua pendapat Syafi'i ini menurut kalang-
an Syafi'iyah adalah mengerjakan shalat Isya pada awal waktu, ha-
nya saja keutamaan mengakhirkan shalat Isya memang memiliki
dalil yang kuat (Mughni Al-Muhtaj I/125, 126, dan Al-Majmu i
An-Nawawi Ill/57)



44 BERKATA BAIK ATAU DiAM

26. Selalu Melakukan Shalat Malam
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“Rasulullah saw. selalu bangun (shalat) malam
hingga kedua kakinya bengkak.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. selalu bangun
malam dan mengerjakan shalat malam (Tahajud) hingga kedua
kaki beliau bengkak. Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Jika
Rasulullah saw. melakukan shalat, beliau berdiri hingga kedua tela-
pak kaki beliau merekah, lalu aku bertanya, ‘Mengapa engkau laku-
kan semua ini. Padahal Allah Ta’ala telah memberikan ampunan
bagimu atas dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?’
Beliau menjawab, ‘Apakah tidak boleh jika aku menjadi hamba yang
bersyukur?’” (HR. Bukhari)

Demikianlah betapa tinggi keimanan dan ketaatan Rasulullah
saw. kepada Allah Ta’ala. Seorang rasul yang jelas-jelas telah diam-
puni dosa-dosanya saja begitu kukuh mengerjakan shalat malam.
Bahkan hingga kaki beliau bengkak. Lantas, pernahkah kaki kita
bengkak akibat terlalu lama berdiri dalam shalat? Pernah? Jawaban
terbanyak mungkin belum pernah. Benar, kaki kita pernah bengkak,
tetapi bukan karena terlalu lama berdiri dalam shalat. Mungkin
karena kita terlalu lama berkeliling mal. Atau karena terlalu banyak
berolahraga. Jika Rasulullah saw. yang dosa-dosanya telah diampuni
Allah saja giat mengerjakan shalat malam, sejatinya kita yang
manusia biasa dan bergelimang dosa lebih bersemangat melakukan
shalat malam. Semoga Allah Ta'ala memudahkan kita mengerjakan
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shalat malam dalam kondisi apa pun hingga kita dimampukan un-
tuk bertahan pada kebaikan dan kebenaran selamanya.

27. Membuka Shalat Malam dengan Dua Rakaat Ringan
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun
malam, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat yang ringan.”

(HR. Abu Daud)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud tersebut menerangkan
bahwa Rasulullah saw. menganjurkan supaya kita mengerjakan
shalat dua rakaat ringan ketika bangun malam. Maksudnya adalah
shalat ringan dua rakaat sebagai permulaan shalat Tahajud.

28. Shalat Malam Sebelas Rakaat
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“Dan dari Aisyah ra., dia berkata, ‘Rasullulah saw. tidak pernah—
shalat malam—Iebih dari sebelas rakaat, baik itu di bulan
Ramadhan ataupun bulan-bulan yang lain. Beliau shalat empat
rakaat, dan jangan engkau tanyakan tentang bagus dan lamanya
rakaat-rakaat tersebut. Kemudian beliau shalat empat rakaat lagi,
juga jangan engkau tanyakan tentang bagus dan lamanya
rakaat-rakaat tersebut. Lalu beliau shalat tiga rakaat.””

(Muttafaq Alaih)

Hadits itu menerangkan bahwa Rasulullah saw. mengerjakan shalat
malam (baik Tahajud maupun Tarawih) sebanyak 11 rakaat. Beliau
shalat empat rakaat lalu salam. Kemudian dilanjutkan shalat empat
rakaat lagi. Kemudian diakhiri dengan shalat tiga rakaat. Meskipun
hanya 11 rakaat, namun Rasulullah saw. selalu memanjangkan sha-
latnya.

29. Membaca Surah Al-A’'laa, Al-Kaafiruun, dan Al-Ikhlash
dalam Shalat Witir
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“Dan dari Ubay bin Ka’ab ra., bahwasanya Nabi saw. biasa membaca
Sabbihisma rabbikal a‘la pada—rakaat pertama—shalat Witir.
Dan pada rakaat kedua, beliau membaca QulL ya ayyuhal kafirun.
Lalu pada rakaat ketiga, beliau membaca Qul huwallahu ahad.

Beliau tidak salam melainkan pada rakaat terakhir.”

(HR. Ahmad)
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Hadits tersebut menerangkan bahwa ketika mengerjakan shalat
sunah Witir, Rasulullah saw. membaca surah Al-A’laa pada rakaat
pertama, surah Al-Kaafiruun pada rakaat kedua, dan surah Al-
Ikhlash pada rakaat ketiga. Demikian hadits di depan menjelaskan
nama surah yang Rasulullah baca pada shalat sunah Witir secara
detail. Begitu detailnya Rasulullah saw. menjabarkan cara shalat
yang baik dan benar sehingga umat beliau dapat mengerjakannya
dengan mudabh.



BAB Il
RASULULLAH BERDOA

gDoa adalah senjata umat Islam. Selain memiliki manfaat yang
besar, doa juga merupakan bagian penting dalam ibadah.

Dalam terminologi bahasa Arab, doa berarti membaca, meminta
hajat, dan memohon pertolongan. Berdasarkan firman Allah, doa
adalah ibadah: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina
dina.” (QS. Al-Mu’'Min: 60)

Ibnu hajar menuturkan bahwa Syekh Tagiyuddin Subki berkata,
“Yang dimaksud doa dalam ayat tersebut adalah doa yang bersifat
permohonan, dan kalimat berikutnya menunjukkan bahwa berdoa
lebih khusus daripada beribadah, artinya barang siapa sombong
tidak mau beribadah, maka pasti sombong tidak mau berdoa.”

Setiap orang tentu menginginkan seluruh doanya dikabulkan
oleh Allah. Kita lemah tanpa doa. Allah tak membutuhkan doa kita,
namun kita sangat butuh berdoa kepada Allah. Tanpa doa, kita se-
perti prajurit yang tak memiliki senjata. Rasulullah saw. yang telah
Allah jamin masuk surga pun tak pernah berhenti berdoa. Apalagi
kita yang tak luput dari khilaf dan dosa.
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Bagaimanakah Rasulullah saw. berdoa? Berikut kebiasaan dan
anjuran beliau untuk kita sebagai umat yang sangat dicintainya.

1. Memulai Doa dengan Memuji Allah dan Bershalawat
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“Apabila kalian shalat, hendaknya memulai dengan memuji dan
mengagungkan Allah, kemudian bershalawat kepada Nabi saw.
Kemudian berdoalah sesuai kehendaknya.”

(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Hadits tersebut menerangkan bahwa selesai shalat Rasulullah saw.
senantiasa berdoa. Beliau memulai doanya dengan memuji dan
mengagungkan Allah kemudian berselawat. Setelah itu barulah
beliau berdoa apa pun yang dikehendaki dan dibutuhkan.

Maka jelaslah bahwa Rasulullah saw. berdoa setelah beliau me-
laksanakan shalat. Bagaimana dengan kita? Tak jarang karena kesi-
bukan, kita buru-buru bangkit selepas shalat. Dengan seribu alasan
kita tidak berdoa. Kita bergegas pergi untuk melanjutkan aktivitas
yang sempat terhenti. Bahkan tak sedikit dari kita yang tergesa-gesa
bangkit selepas shalat karena tidak ingin tertinggal acara televisi
yang tengah berlangsung. Astaghfirullah. Mungkin itu terjadi karena
ketidaktahuan bahwa sesudah shalat merupakan waktu berdoa
yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. Atau bisa juga karena kita
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merasa tidak butuh/lupa berdoa. Padahal Allah mengancam hamba-
Nya yang tidak pernah berdoa sebagai orang sombong yang kelak
akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam.

Allah tidak butuh doa kita, namun Allah senang dengan hamba-
Nya yang gemar berdoa. Padahal manfaat doa itu akan kembali ke-
pada hamba tersebut. Sungguh Allah Maha Pengasih dan Penyayang.

Hadits di depan juga menerangkan bahwa Rasulullah saw. meng-
anjurkan supaya kita membuka doa dengan memuiji Allah Ta’ala dan
berselawat. Maksudnya adalah kita tidak langsung mengucapkan
doa kepada Allah Ta‘ala, tetapi mengucap kalimat pujian kepada-
Nya dan berselawat atas Nabi Muhammad saw. terlebih dahulu.
Begitulah cara berdoa yang baik dan benar sesuai sunah.

2. Berdoa pada Sepertiga Malam
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Rasulullah saw. bersabda, “Rabb kita setiap malam turun
ke langit dunia ketika sepertiga malam terakhir, lantas Dia berfirman,
‘Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan mengijabahinya,
siapa yang meminta sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberinya, dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku,
niscaya Aku akan mengampuninya.””

(HR. Muslim)
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Lewat hadits itu Rasulullah saw. menganjurkan agar umatnya berdoa
pada sepertiga malam terakhir. Allah berjanji akan mengijabah se-
mua doa hamba-Nya, serta mengampuni dosa bagi siapa saja yang
memohon ampunan pada sepertiga malam terakhir.

Bagaimana Allah tidak mengijabah doa kita? Di saat kebanyakan
manusia masih terlelap, ada sebagian hamba yang justru menjauh-
kan tubuhnya dari kasur yang nyaman lalu menegakkan shalat un-
tuk kemudian bermunajat. Tak ada manusia yang tidak mempunyai
kebutuhan atau keinginan. Tidak ada manusia yang tidak membu-
tuhkan pertolongan Allah. Tidak ada manusia yang tidak takut akan
azab Allah yang teramat pedih. Melalui doa, manusia menyampaikan
kebutuhan dan keinginannya kepada Allah. Allah Ta’ala pun makin
sayang kepada hamba-Nya yang gemar meminta. Semakin sering
kita berdoa untuk meminta, semakin Allah mengulurkan rahmat-Nya.
ltulah Allah Yang Mahakaya dan Maha Pengasih serta Penyayang.

3. Berdoa ketika Turun Hujan
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“Carilah doa yang mustajab pada tiga keadaan, yaitu bertemunya dua
pasukan, menjelang shalat dilaksanakan, dan saat hujan turun.”

(HR. Baihagqi)

Tersebut adalah hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah saw.
menganjurkan supaya kita berdoa ketika turun hujan. Sebab pada
saat itu Allah Ta'ala akan mengijabah doa kita.



52 BERKATA BAIk ATAU DiaM

Saat turun hujan adalah saat yang indah bukan? Kebanyakan
dari kita justru cepat-cepat merapatkan selimut, lalu tertidur pulas
dan lupa berdoa. Ketika turun hujan, sebagian kita justru membuat
makanan dan minuman panas untuk menghangatkan tubuh. Benar
bukan? Disadari atau tidak, sebenarnya kita telah kehilangan waktu
mustajab untuk berdoa. Memang tidak ada larangan bagi kita un-
tuk tidur atau membuat makanan serta minuman panas kala hujan.
Namun, akan lebih baik jika semua itu kita lakukan setelah berdoa
kepada Allah Ta’ala. Insya Allah doa kita akan diijabah-Nya. Aamiin.

4. Berdoa di antara Azan dan lkamah
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Nabi saw. bersabda, “Tidak tertolak doa antara azan dan ikamah.”

(HR. Abu Daud, An-Nasa’i, dan At-Tirmidzi)

Hadits itu menerangkan bahwa Rasulullah saw. menganjurkan su-
paya kita berdoa di antara azan dan ikamah. Jadi setelah kita men-
jawab azan dan membaca doa setelah azan, berdoalah. Insya Allah
semua doa kita akan diijabah hingga terdengar ikamah.

Namun, faktanya tak jarang kita justru sibuk mencari mukena
dan sajadah setelah azan berkumandang. Atau tak sedikit dari kita
justru masih sibuk dengan gadget sambil menunggu ikamah. Entah
karena lupa, sengaja, atau ketidaktahuan akan waktu mustajab un-
tuk berdoa, kita kerap mengabaikan waktu istimewa itu. Semoga
kita tidak lagi mengabaikan salah satu waktu yang mustajab untuk
berdoa, yaitu antara azan dan ikamah.
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5. Berdoa ketika Sujud

Jla|

b S u L ey e B e 0

R IR R s s h- F-oa
41.:-.!..'-"});5‘1'.!4:1-'# aB LAy e

r r -

-

Rasulullah saw. bersabda, “Saat paling dekat bagi seorang hamba
dengan Rabb-nya adalah ketika dia sujud, karena itu
perbanyaklah berdoa ketika sujud.”

(HR. Abu Daud)

Dalam hadits tersebut Rasulullah saw. menyerukan supaya kita ber-
sungguh-sungguh dan banyak berdoa ketika sujud. Karena ketika
sujud merupakan saat terdekat seorang hamba dengan Penciptanya.
Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda, “Seorang hamba yang pa-
ling dekat dengan Rabbnya adalah ketika dia sedang sujud maka
perbanyaklah doa (dalam sujud).” (HR. Muslim)

Karena itu, janganlah tergesa-gesa dalam bersujud. Pergunakan-
lah kesempatan itu untuk memanjatkan doa. Begitu banyak ke-
utamaan sujud yang mungkin belum kita ketahui. Rasulullah saw.
bersabda, “Tidak ada seorang pun dari umatku kecuali aku menge-
nalnya pada hari kiamat kelak.” Para sahabat bertanya, “Wabhai,
Rasulullah. Bagaimana engkau mengenal mereka semua sementara
mereka berada di antara banyak makhluk.” Beliau bersabda, “Ba-
gaimana pendapatmu jika di antara kumpulan kuda hitam terdapat
seekor kuda putih di dahi dan pada kaki-kakinya. Bukankah engkau
dapat mengenalinya?” Para sahabat menjawab, “Ya.”

Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya pada hari itu umatku
memancarkan cahaya putih dari wajahnya yang bekas sujud dan
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cahaya putih dari wajah, tangan, dan kakinya yang bekas wudu.”
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

Satu hal penting dalam perkara sujud adalah larangan membaca
ayat-ayat Al-Qur'an ketika sujud maupun rukuk dalam shalat.

6. Saat-Saat Rasulullah saw. Mengangkat Tangan dalam
Berdoa
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Salman al-Farisi dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah Mahahidup dan Mahamulia, Dia merasa malu apabila
seseorang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya dan kembali
dalam keadaan kosong tidak membawa hasil.”

(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Hadits di atas menerangkan bahwa Allah Ta’ala merasa malu jika
tidak mengabulkan doa hamba-Nya yang mengangkat tangan ketika
berdoa. As-Shan’ani menjelaskan, “Hadits tersebut menunjukkan di-
anjurkannya mengangkat kedua tangan ketika berdoa. Hadits-ha-
dits mengenai hal itu banyak.” (Subulus Salam 2/708)

Demikian hukum asalnya. Namun, kapan sajakah Rasulullah saw.
mengangkat tangannya dalam berdoa?

Pertama. Ketika beliau berdoa istisga dalam khotbah. Sahabat
Anas bin Malik berkata, “Biasanya Nabi saw. tidak mengangkat ke-
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dua tangannya ketika berdoa kecuali ketika istisqa. Beliau mengang-
kat kedua tangannya hingga terlihat ketiaknya yang putih.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Kedua. Ketika beliau berdoa qunut dalam shalat. Diceritakan
oleh Abu Raafi’, “Aku shalat di belakang Umar bin Khattab ra.,
beliau (Rasulullah saw.) membaca doa qunut setelah rukuk sambil
mengangkat kedua tangannya dan mengeraskan suara.” (HR. Al-
Baihagqi)

Ketiga. Ketika beliau melempar jamrah. Berdasarkan hadits,
“Rasulullah saw. biasanya ketika melempar jamrah yang berdekatan
dengan masjid Mina, beliau melemparnya dengan tujuh buah batu
kecil. Beliau bertakbir pada setiap lemparan lalu berdiri di depannya
menghadap kiblat, berdoa sambil mengangkat kedua tangannya.
Berdiri di situ lama sekali. Kemudian mendatangi jamrah yang ke-
dua, lalu melemparnya dengan tujuh batu kecil. Beliau bertakbir
pada setiap lemparan lalu menepi ke sisi kiri Al-Wadi. Beliau berdiri
menghadap kiblat, berdoa sambil mengangkat kedua tangannya.
Kemudian beliau mendatangi jamrah Aqabah, beliau melempar
dengan tujuh batu kecil. Beliau bertakbir pada setiap lemparan,
lalu pergi dan tidak berhenti di situ.” (HR. Bukhari)

Keempat. Ketika beliau wukuf di Arafah. Diceritakan oleh Usa-
mah bin Zaid, “Aku pernah dibonceng oleh Rasulullah saw. di Ara-
fah. Di sana beliau mengangkat kedua tangannya lalu berdoa.”
(HR. An-Nasa‘i)
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7. Senang Berdoa dengan Doa yang Ringkas
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Aisyah ra. berkata, “Rasulullah saw. suka berdoa dengan ungkapan-
ungkapan yang ringkas tapi padat, dan meninggalkan yang lain.”

(HR. Ahmad)

8. Berdoa dengan Kemantapan Hati
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Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian
mengatakan, ‘Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau kehendacki,
dan rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.’

Akan tetapi hendaknya dia bersungguh-sungguh dalam meminta,
karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. menganjurkan
supaya kita berdoa dengan sungguh-sungguh, dengan hati yang
mantap. Tidak perlu malu meminta apa pun kepada Allah sebab
Allah Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
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Ada sebagian kita yang berdoa, namun hati tak yakin dengan
doa yang kita panjatkan sehingga kita berdoa seperti hadits di de-
pan. Berdoalah dengan penuh kesungguhan dan keyakinan bahwa
doa kita itu baik dan akan berbuah kebaikan bagi diri kita.

9. Berdoa dengan Keyakinan akan Dikabulkan

Rasulullah saw. bersabda, “Berdoalah kepada Allah dan kalian
yakin akan dikabulkan. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak
mengabulkan doa dari hati yang lalai, dan lengah (dengan doanya).”

(HR. At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang menerangkan bahwa
Rasulullah saw. menasihati kita untuk berdoa dengan penuh keya-
kinan bahwa Allah Ta'ala akan mengabulkan doa kita. Tanpa keya-
kinan, doa kita akan menjadi lemah di hadapan Allah. Yakinlah bah-
wa Allah Mahatahu yang terbaik untuk kita.

Allah Ta’ala Maha Mengabulkan doa. Kita harus memahami dan
meyakini hal itu. Kalaupun ada doa yang belum Allah kabulkan, bi-
sa jadi doa itu bukan yang terbaik untuk kita. Allah Ta’ala tak selalu
memberikan semua keinginan kita, namun Allah Mahatahu apa
yang kita butuhkan.

Janganlah berburuk sangka kepada Allah jika ada doa kita yang
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belum terkabul. Tetaplah berbaik sangka kepada-Nya, dan tak henti
berdoa. Jika doa kita belum terkabul, sebaiknya kita mengintrospeksi
diri. Mungkin hati kita masih sering lalai. Kita lupakan Allah padahal
Allah tak pernah melupakan kita. Menjauh dari Allah padahal kita
tak mungkin dapat hidup tanpa pertolongan-Nya.

Bahkan ada sebagian orang mukmin yang lancar berdoa, namun
tak mengerti apa arti doa yang dibacanya. Dia menghafal doa tanpa
memahami makna doa tersebut. Alangkah baiknya jika kita mema-
hami arti doa yang senantiasa kita panjatkan kepada Allah Ta'ala.

10. Mengulang-ulang Doa Tiga Kali
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“Rasulullah saw. apabila beliau berdoa, beliau mengulangi tiga kali. Dan
apabila beliau meminta kepada Allah, beliau mengulangi tiga kali.”

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. berdoa dengan
mengulangnya sebanyak tiga kali. Artinya beliau sangat berharap
Allah akan mengabulkan doanya. Juga sebagai tanda bahwa beliau
tidak pernah lelah berdoa dan terus berdoa. Semakin sering kita
berdoa, semakin senang Allah menerimanya.

Berbeda jika kita meminta kepada sesama manusia. Sekali dua
kali mungkin permintaan kita akan disikapi dengan baik. Namun,
belum tentu untuk permintaan kita yang ketiga dan seterusnya. Bah-
kan bisa jadi permintaan kita akan diabaikan.

Allah Maha Pengasih dan Penyayang. Semakin banyak kita ber-
doa dan meminta, semakin Allah menyayangi kita. ltulah Allah Rabb
alam semesta.
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11. Tidak Tergesa-gesa agar Dikabulkan
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Nabi saw. bersabda, “Akan dikabulkan (doa) kalian
selama tidak tergesa-gesa. Dia mengatakan,
‘Aku telah berdoa, namun belum saja dikabulkan.’”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. melarang
sikap yang tergesa-gesa dalam memanjatkan doa kepada-Nya. Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Allah akan mengabulkan doa
selama kita tidak tergesa-gesa ingin dikabulkan. Manusia berencana,
namun hanya Allah yang Mahatahu rencana terbaik untuk kita.

Karena itu, libatkan Allah dalam setiap rencana kita. Biarkan
Allah menentukan yang terbaik untuk kita. Terkadang tak sedikit
dari kita yang tak sabar ketika doa-doa belum terkabul, hingga
akhirnya kita berputus asa, bahkan berburuk sangka kepada Allah.

Banyak manusia yang sok tahu. Padahal hanya Allah Yang Maha-
tahu. Manusia merasa telah membuat rencana sebaik mungkin,
dan yakin bahwa rencana itu akan berhasil. Ketika rencana tersebut
gagal, dia pun akan menganggap Allah mengabaikan doanya.
Ingatlah bahwa Allah akan mengabulkan doa kita, asal kita mampu
bersabar.
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12. Tidak Mendoakan Keburukan atau Memutus

Silaturahim
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Nabi saw. bersabda, “Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan
selama dia tidak berdoa untuk perbuatan dosa (keburukan) ataupun
untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak tergesa-gesa.”

(HR. Muslim dan Abu Daud)

Rasulullah saw. mengingatkan agar kita tidak mendoakan keburukan
maupun memutus tali silaturahim lewat hadits di depan. Karena
Allah tidak akan mengabulkannya. Misalnya doa seperti ini, “Ya

Allah, berilah aku rezeki yang berlimpah agar aku bisa menyaingi
kekayaan si Fulan yang sombong itu.” Adalah dibolehkan kita berdoa
meminta rezeki yang berlimpah. Allah Mahakaya, insya Allah akan

mengabulkannya. Namun, niat buruk kita sandingkan bersama doa
tersebut sehingga doa itu menjadi doa yang tidak baik yang dapat

memutus tali silaturahim.
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13. Tenang dan Tidak Bersuara Keras ketika Berdoa
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Abu Musa berkata bahwa suatu ketika kami bersama Nabi saw.
dalam satu perjalanan. Dia lalu melanjutkan, kami berhenti di satu
lembah, kemudian manusia meneriakkan takbir dengan keras dan
Rasulullah bersabda, “Kecilkanlah suara kalian, karena kalian tidak

memohon pada yang tuli lagi jauh, tapi kalian memohon
kepada Zat Yang Maha Mendengar lagi Mahadekat.”

(HR. Ahmad)

Hadits tersebut menerangkan secara gamblang bahwa Rasulullah
saw. melarang kita berdoa dengan suara yang keras atau berteriak.
Ath-Thabariberkata, “Hadits tersebut menunjukkan dimakruhkannya
mengeraskan suara ketika berdoa dan berzikir. Demikian yang di-
katakan para sahabat dan tabi'in.” (Fathul Bari 6/135)

Allah Maha Mendengar, jadi kita tidak perlu berteriak-teriak
saat berdoa. Selain mengurangi kekhusyukan, berdoa dengan suara
keras dapat mengganggu orang lain yang saat itu mungkin sedang
berdoa juga.

Berdoa dengan suara yang lirih pun Allah pasti dengar karena
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat. Itulah mengapa Rasulullah
saw. meminta kita untuk merendahkan suara ketika berzikir dan
berdoa.
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14. Tidak Mendoakan Dirinya, Anak, dan Hartanya
dengan Permohonan yang Buruk
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Jabir ibn Abdullah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas diri kalian,
janganlah kalian mendoakan kecelakaan bagi anak-anak kalian,
dan janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas pembantu kalian,
dan janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas harta kalian,
Jjangan sampai kalian berdoa tepat saat diperolehnya pemberian
sehingga Allah mengabulkan doa kalian.”

(HR. Abu Daud)

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. melarang kita
mendoakan keburukan, baik bagi diri sendiri, anak-anak, keluarga,
pembantu rumah, maupun harta karena doa itu bisa diijabah Allah
ketika memang saatnya tepat.

Tak ada manusia yang sempurna. Hidup tak akan lepas dari
kesedihan dan kebahagiaan, bagai siang dan malam. Sekesal dan
sekecewa apa pun kita kepada diri sendiri dan orang lain, janganlah
mengharapkan keburukan. Bersabarlah dengan sebaik-baiknya sa-
bar. Sebab Allah Ta’ala tak akan pernah menyia-nyiakan kebaikan
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kita meskipun sebesar biji sawi. Begitu pun Allah tak akan pernah
pergi meninggalkan kita, kecuali kita yang meninggalkan-Nya.

Tetaplah dan teruslah berdoa untuk kebaikan sehingga semua
akan baik dan tetap baik. Sungguh Allah menyayangi hamba-Nya
yang senantiasa berbuat kebaikan, baik dalam doa, perkataan, mau-
pun perbuatan. Semoga Allah mampukan kita menjadi hamba yang
baik dan senantiasa memperbaiki diri.

15. Mendoakan Diri Sendiri Terlebih Dahulu
sebelum Mendoakan Orang Lain
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Ubay ibn Ka‘ab menerangkan bahwa Rasulullah saw.
apabila menyebutkan seseorang kemudian mendoakan kebaikan
baginya maka beliau memulai dengan diri sendliri.

(HR. At-Tirmidzi)

Berdasarkan hadits tersebut, jelas bahwa Rasulullah saw. senantiasa
mendoakan kebaikan untuk dirinya sendiri, setelah itu barulah beliau
menyebutkan nama orang lain. Demikian beliau menjelaskan adab
berdoa yang baik dan benar.

Jika kita cermati doa untuk ayah dan ibu yang kita hafal, hal itu
memang sesuai: Allahummaghfirlii waliwaalidayya warham-
humaa kamaa rabbayaanii shagiiraa. Artinya: Ya Allah, ampuni-
lah dosaku dan dosa kedua orangtuaku, sayangilah mereka sebagai-
mana mereka menyayangiku sejak kecil.
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16. Berdoa setelah Shalat Wajib
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Dari Abu Umamah, dia berkata bahwa Rasulullah saw. ditanya,
“Wahai Rasulullah, doa apakah yang paling didengar?”
Beliau berkata, “Doa di tengah malam terakhir,
serta setelah shalat-shalat wajib.”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits tersebut memuat anjuran Rasulullah saw. agar kita senantiasa
berdoa seusai shalat wajib karena saat itu tersebut termasuk masa
diijabahnya doa dan paling didengar. Dengan begitu, selaku umat-
nya, sejatinya kita selalu menyempatkan dan membiasakan berdoa
sehabis shalat fardu. Sayang, tak sedikit di antara kita yang bergegas
bangkit sehabis shalat dan tak menyempatkan diri untuk berdoa.
Sebagian besar beralasan sibuk dan tidak punya banyak waktu.
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17. Menutup Doa dengan Mengucapkan “Aamiin”
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Abu Zuhair an-Numairi ra. menyatakan:
“Pada suatu malam, kami keluar bersama Nabi saw.

Kami menjumpai seorang laki-laki yang sedang berdoa dengan
sangat sungguh-sungquh. Rasulullah berhenti sejenak untuk
mendengarnya lalu bersabda, ‘Doanya pasti dikabulkan
jika dia menutupnya.’ Seseorang bertanya, ‘Menutup dengan
apa wahai, Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Dengan mengucapkan
Aamiin.” Setelah Rasulullah meninggalkan tempat itu,
seseorang berkata kepada laki-laki tersebut, ‘Hai Fulan,
katakan Aamiin dan berbahagialah.””

(HR. Abu Daud)

Hadits tersebut berisi anjuran Rasulullah agar kita senantiasa meng-
ucapkan “aamiin” setelah selesai berdoa. Insya Allah dengan begitu
Allah akan mengabulkan doa kita. Semoga Allah mampukan kita
untuk senantiasa mengucapkan “aamiin”. Aamiin Ya Muijiib.



BAB IV

RASULULLAH MAKAN
DAN MINUM

1. Tidak Pernah Mencela Makanan
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Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, “Rasulullah saw. sama sekali
tidak pernah mencela makanan. Jika menyukai, beliau memakannya.
Dan apabila tidak suka, beliau tinggalkan.”

(Muttafaq Alaih)

Sesuai hadits di depan, tampak bahwa Rasulullah saw. tidak pernah
mencela makanan. Apa pun rupanya, jika menyukai, beliau akan
memakannya. Jika tidak, beliau tinggalkan tanpa berkomentar apa-
apa terlebih mencelanya.

Hal itu menunjukkan betapa mulia akhlak beliau meskipun ter-
hadap makanan. Bagaimana dengan kita? Tak jarang kita mencela
makanan yang menurut kita kurang lezat atau makanan tersebut
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memang bukan makanan kesukaan. Dengan sadar kita berkomentar
bahwa makanan tersebut begini begitu—meskipun akhirnya kita
menyantap habis makanan itu setelah mencela habis-habisan. Bah-
kan terkadang dengan seenaknya kita mencela makanan yang sama
sekali belum kita kenal atau rasakan.

Rasulullah saw. mengajari kita berakhlak baik terhadap makanan
sebab makanan merupakan rezeki pemberian Allah. Bagaimana
mungkin kita mencela rezeki dari Allah? Dengan mencela rezeki ber-
artikita tidak bersyukur kepada Allah, sementara Allah tidak menyukai
orang-orang yang tidak bersyukur. ltulah mengapa Rasulullah saw.
melarang umatnya mencela makanan. Jika suka, makanlah dengan
penuh kesyukuran. Jika tidak suka, jangan dimakan dan jangan
mencelanya.

2. Tidak Makan Sambil Bersandar
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Dan dari Abu Juhaifah Wahab ibn Abdullah ra., dia berkata,
“Rasulullah saw. bersabda, ‘Aku tidak makan sambil bersandar.

(HR. Bukhari)

174

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. tidak makan
sambil bersandar. Makna makan muttaki-an (bersandar) menurut
Ibnul Atsir, “Yang dimaksud muttaki-an adalah condong ketika du-
duk bersandar pada satu sisi.” (Tawadhihul Ahkam 5/439)

Ibnu Hajar berkata, “Mengenai makna muttaki-an diperselisinkan
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maknanya oleh para ulama. Ada yang mengatakan pokoknya ber-
sandar ketika makan dalam bentuk apa pun. Ada yang menjelaskan,
yang dimaksud adalah condong pada salah satu sisi. Ada yang me-
maknai muttaki-an, yaitu bersandar dengan tangan kiri yang dile-
takkan di lantai.” (Fathul Bari 9/451)

Kemudian dari perkataan Imam Malik, Ibnu Hajar menyimpulkan
bahwa dilarang bersandar dengan segala macam bentuk. Di antara
alasan mengapa makan sambil bersandar dilarang Rasulullah saw.
adalah karena perut dikhawatirkan bertambah buncit. Sebagaimana
riwayat dari lbnu Abi Syaibah yang disebutkan oleh Ibnu Hajar
dalam Al-Fath 9/452.

3. Makan, Minum, dan Berpakaian dengan Tangan Kanan
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Dan dari Hafshah binti Umar ra., dia berkata,
“Bahwasanya Rasulullah saw. selalu menggunakan tangan kanannya
untuk makan, minum, dan berpakaian.

Dan beliau menggunakan tangan kirinya untuk selain itu.”

(HR. Abu Daud)

Hadits yang diriwayatkan Abu Daud di atas menerangkan bahwa
Rasulullah saw. selalu menggunakan tangan kanan ketika makan,
minum, dan berpakaian. Sedangkan tangan kiri digunakan untuk
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yang lain. Jika ditinjau dari tata krama, sebagai orang Timur tentu
hal tersebut sangat berkaitan dengan sopan santun. Makan dan
minum dengan tangan kanan terkesan lebih santun dibandingkan
dengan tangan kiri. Seorang ibu biasanya mengajarkan dan mem-
biasakan anaknya makan dan minum dengan tangan kanan karena
tangan kanan dianggap lebih baik dan pantas. Meskipun bisa jadi
ibu tersebut belum mengetahui hadits di depan.

Ditinjau dari segi kebersihan dan kesehatan, makan dan minum
dengan tangan kanan juga lebih terjaga kebersihannya. Sebab ta-
ngan kiri kita kerap digunakan untuk beristinja. Demikian betapa
anjuran Rasulullah saw. sangat bermanfaat bagi umat manusia.

4. Makan dengan Tiga Jari
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Dan dari Ka‘ab bin Malik ra., dia berkata,
“Aku melihat Rasulullah saw. makan dengan tiga jari.
Dan setelah selesai, beliau menjilati jemari sebelum mencucinya.”

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. makan meng-
gunakan tiga jari saja. Lantas selesai makan beliau menjilati jari-jari
tersebut. Tiga jari yang dimaksud adalah ibu jari, jari telunjuk, dan
jari tengah. Selesai makan, beliau menijilati jari-jari tersebut sebelum
mencucinya.

Penggunaan tiga jari ketika makan menunjukkan sifat tawaduk
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Rasulullah saw. dan sifat tidak rakus beliau kepada makanan. Tentu
hal itu berlaku bagi makanan yang memang bisa dimakan hanya
dengan tiga jari. Adapun makan yang membutuhkan lebih dari tiga
jari maka dibolehkan menggunakan jari yang lain ataupun sendok.

5. Tidak Mubazir dan Tidak Menyisakan Makanan di
Piring
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Dari Anas bahwa Nabi saw. apabila selesai makan,
dia menijilati ketiga jari tangannya. Anas berkata bahwa
beliau bersabda, “Apabila suapan makanan salah seorang
di antara kalian jatuh, ambillah kembali lalu buang bagian yang kotor
dan makanlah bagian yang bersih. Jangan dibiarkan dimakan setan.”
Dan beliau menyuruh kami untuk menjilati piring. Beliau bersabda,
“Karena kalian tidak tahu makanan mana yang membawa berkah.”

(HR. Muslim)

Rasulullah saw. tidak suka menyisakan makanan baik di jemarinya
maupun di piring. ltulah pesan yang terkandung dalam hadits di de-
pan. Bahkan jika makanan kita terjatuh tanpa sengaja, beliau meng-
anjurkan supaya kita segera mengambilnya, lalu membuang yang
kotor dan memakan sisanya yang bersih.
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Jadi kesimpulannya, janganlah kita membuang makanan atau
membiarkan makanan tersisa di piring kita karena makanan itu
akan dimakan oleh setan. Maksud sabda Rasulullah saw. tersebut
adalah agar kita tidak menjadi orang yang mubazir.

6. Mengambil Napas Tiga Kali ketika Minum
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“Rasulullah saw. selalu mengambil napas tiga kali ketika minum.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. mengambil
napas tiga kali ketika minum. Maksudnya, beliau tidak menghabiskan
air segelas dengan sekali teguk. Beliau menyelingi dengan mengambil
napas sebanyak tiga kali.

Mengambil napas tiga kali ketika minum bukan berarti Rasulullah
saw. bernapas ketika minum, melainkan beliau menjauhkan gelas
dari mulut kemudian bernapas. Mengapa demikian? Karena ketika
bernapas kita akan mengeluarkan karbondioksida. Air minum yang
tercampur dengan karbondioksida jelas tidak baik bagi kesehatan
tubuh.

Cara minum yang dilakukan oleh Rasulullah saw. itu mengan-
dung nilai kesabaran dan kesantunan. Kesabaran terkait dengan
ketidaktergesa-gesaan. Kesantunan terkait dengan terjaga dari ke-
san keserakahan.

Kita dapat membandingkan orang yang minum dengan sekali
teguk habis air segelas, dengan orang yang minum dengan jeda.
Tentu yang satu terkesan sedang kehausan dan berisiko tersedak,
sedangkan yang kedua terkesan santun.
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7. Mulai Makan dari Pinggir Piring
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Dari Ibnu Abbas ra., dari Nabi saw., beliau bersabda,
“Berkah turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah
dari sisi-sisinya, dan jangan kalian makan dari tengah.”

(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Berdasarkan hadits di depan, Rasulullah saw. menganjurkan agar
kita memulai makan dari pinggir piring. Hikmah larangan makan dari
bagian tengah piring adalah supaya kita mendapatkan keberkahan
yang berada di tengah-tengah makanan. Memulai makan dari ping-
gir piring juga terkesan lebih sopan.

Ketika kita makan bersama dalam satu wadah, maka mengambil
makanan di pinggir piring akan lebih pantas dan sopan daripada jika
kita mengambil yang di tengah. Demikian betapa anjuran Rasulullah
saw. itu bertujuan agar kita memiliki akhlak yang mulia di hadapan
Allah, juga indah di hadapan sesama.
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8. Tidak Pernah Kenyang Tiga Hari Berturut-turut
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Dari Aisyah ra. berkata, “Sejak tiba di Madinah,
keluarga Nabi Muhammad saw. tidak pernah kenyang makan roti
yang terbuat dari gandum tiga hari berturut-turut hingga beliau wafat.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. tidak pernah
kenyang perutnya selama tiga hari berturut-turut sejak beliau tiba di
Madinah hingga wafat. Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh
Baihaqi, Aisyah berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah kenyang tiga
hari berturut-turut padahal sebenarnya bisa kenyang. Namun, beliau
lebih mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri.”

ltulah gambaran akhlak mulia dan sifat zuhud Rasulullah saw.
Meskipun beliau seorang nabi dan rasul yang dihormati dan disayangi
para sahabat dan kaum mukmin, beliau tetap hidup sederhana dan
tidak mengutamakan diri sendiri. Bahkan kenyang pun beliau tidak
pernah rasakan tiga hari berturut-turut, artinya beliau lebih memilih
diri beliau yang merasakan lapar daripada orang lain. Pesan hadits
di depan bukan berarti Rasulullah saw. mengajarkan kita untuk se-
lalu lapar dan miskin, melain mengajak kita untuk senantiasa hidup
sederhana dan gemar berbagi dengan sesama. Tidak mengedepan-
kan kepentingan pribadi di atas kepentingan orang lain.
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9. Tidak Pernah Makan di Depan Meja Makan
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Anas ra. berkata bahwa Nabi saw. tidak pernah makan

di depan khiwan (meja tempat dihidangkan makanan)

hingga beliau meninggal, dan tidak juga memakan roti
yang lembut hingga beliau meninggal.

(HR. Bukhari)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. senantiasa hidup
dalam kezuhudan. Tidak bermewah-mewahan dan tidak berlebih-
lebihan. Bahkan beliau tidak pernah makan di depan meja tempat
dihidangkan makanan, atau yang sekarang kita kenal dengan meja
makan. Rasulullah saw. selalu menjauh dari meja makan. Hal itu
karena beliau tidak ingin makan secara berlebihan dengan meng-
ambil makanan yang telah dihidangkan di atas meja.

Rasulullah saw. juga tidak pernah makan roti yang lembut, arti-
nya beliau biasa memakan roti yang keras. Itu pun tanda kezuhudan
beliau yang beliau jalani hingga wafat. Tidak berlebih-lebihan ketika
makan, itulah sikap yang dianjurkan oleh Rasulullah saw.
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10. Membaca Basmalah, Makan dengan Tangan Kanan,
dan Mengambil Makanan yang Terdekat
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“Wahai anakku, bacalah bismillah dan makanlah dengan tangan kanan
serta makanlah yang terdekat darimu.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah saw. mengajurkan supaya kita tak lupa membaca “bismil-
lah” sebelum makan agar kita mudah kenyang dan makanan yang
kita makan membawa berkah. Apabila kita lupa membacanya di
awal, ucapkanlah ketika ingat meskipun di tengah makan. Bacalah
“bismillahi awwaluhu wa akhiruhu”.

Setelah membaca basmalah barulah memulai makan dengan
menggunakan tangan kanan dan mengambil makanan yang paling
dekat dengan kita. ltulah adab makan yang santun yang dicontoh-
kan beliau.



BABV

RASULULLAH
PADA HARI JUMAT

1. Membaca Surah As-Sajadah dan Al-Insaan
dalam Shalat Subuh pada Hari Jumat
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Abu Hurairah ra. berkata, “Nabi saw. biasa membaca
surah Alif lam mim tanzil, As-Sajadah dan Hal ata
‘alal insaan pada shalat subuh pada hari Jumat.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa
membaca surah As-Sajadah dan Al-Insaan dalam shalat Subuh pada
hari Jumat.
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2. Memotong Kuku dan Kumis Setiap Hari Jumat
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“Nabi saw. terbiasa memotong kuku dan kumis beliau pada hari Jumat,
sebelum berangkat shalat Jumat.”

(HR. Baihaqi)

Hadits di atas menyebutkan bahwa Rasulullah saw. memiliki kebiasa-
an memotong kuku dan kumis pada hari Jumat.

3. Mandi pada Hari Jumat
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Rasulullah saw. bersabda, “Mandi pada hari Jumat adalah wajib atas
setiap orang yang sudah baligh.”

(Muttafaq Alaih)
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Dalam riwayat Ibnu Umar ra. disebutkan bahwa beliau bersabda,
“Jika salah seorang kalian mendatangi shalat Jumat,
maka hendaknya dia mandi.”

(Muttafaq Alaih)

Kedua hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. mandi
sebelum pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat Jumat.

4. Memakai Pakaian Terbaik untuk Shalat Jumat
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Rasulullah bersabda, “Barang siapa mandi di hari Jumat
dan membaguskan mandinya, lalu bersuci dan membaguskan cara
bersucinya, lalu memakai pakaian terbaiknya dan memakai wewangian,
setelah itu menghadiri shalat Jumat, tidak melakukan perbuatan
sia-sia atau memisahkan antara dua orang, maka akan diampuni semua
dosanya antara Jumat tersebut hingga Jumat berikutnya.”

(HR. Ibnu Hibban dan Al-Hakim)

Jumat merupakah hari terbaik bagi umat Islam. Maka sejatinya kita
mempersiapkan segala sesuatu untuk menyambut hari istimewa itu,
seperti mandi, bersuci, memakai pakaian terbaik, memakai wewa-
ngian, kemudian berangkat untuk shalat Jumat tanpa melakukan
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perbuatan sia-sia atau menyebabkan permusuhan antar sesama. Jika
semua itu dilakukan dengan niat tulus ikhlas, Allah akan mengam-
puni semua dosa sejak hari Jumat itu hingga Jumat berikutnya.
Sungguh istimewa hari Jumat. Namun, perlu diingat bahwa mema-
kai pakaian terbaik dan wewangian lalu berangkat ke masjid untuk
melaksanakan shalat Jumat hanya berlaku untuk laki-laki. Sedangkan
perempuan tetap di dalam rumahnya, dengan tetap mendapatkan
keistimewaan hari Jumat.

5. Memanjangkan Shalat Jumat dan Memendekkan
Khotbah
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Abdullah ibn Abu Aufa berkata bahwa Rasulullah saw. selalu
memperbanyak zikir dan sedikit melakukan perbuatan sia-sia.
Beliau juga memperpanjang shalat dan mempersingkat khotbah.

(HR. An-Nasa'i)

Dari hadits tersebut kita menjadi tahu bahwa Rasulullah saw. me-
manjangkan shalat dan memendekkan khotbah.
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6. Serius dalam Khotbah Jumat dan Tidak Bergurau
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Dan dari Jabir ibn Abdillah ra., dia berkata, “Apabila Rasulullah saw.
berkhotbah, matanya merah, suaranya meninggi,
dan semangatnya menyala-nyala, seakan-akan beliau
sedang memberikan komando pada pasukan perang.”

(HR. Muslim dan lbnu Majah)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. bersikap serius
dalam memberikan khotbah saat shalat Jumat. Tidak ada gurauan.
Bahkan beliau digambarkan seolah sedang memberikan komando
pada pasukan perang.

7. Duduk di antara Dua Khotbah Jumat
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Jabir ibn Samurah berkata, “Nabi saw. melakukan khotbah Jumat
dua kali, di mana beliau duduk di antara keduanya.”

(HR. Muslim)
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Ibnu Umar berkata, “Nabi saw. selalu berkhotbah dengan berdiri,
lalu duduk. Kemudian berdiri lagi sebagaimana
yang kamu lakukan sekarang.”

(HR. Bukhari)

Dari kedua hadits tersebut jelas bahwa Rasulullah saw. berkhotbah
dua kali dan beliau menyempatkan duduk di antara kedua khotbah
beliau.

8. Membaca Surah Al-A'laa dan Al-Ghaasyiyah
dalam Shalat Jumat
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“Rasulullah saw. biasa membaca surah Al-A’laa dan surah Al-Ghaasyiyah
dalam shalat dua hari raya dan shalat Jumat.”

(HR. Muslim)

Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa
membaca surah Al-A'laa dan surah Al-Ghaasyiyah dalam shalat dua
hari raya dan shalat Jumat.
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9. Melaksanakan Shalat Sunah setelah Shalat Jumat di
Rumah
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“Abdullah bahwasanya bila dia telah menunaikan shalat Jumat,
dia pulang dan shalat dua rakaat di rumahnya.”

(HR. Muslim)
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Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. tidak mengerjakan shalat setelah
shalat Jumat hingga beliau pulang lalu shalat dua rakaat.

(HR. An-Nasa'i)

Kedua hadits di atas menerangkan bahwa setelah selesai melak-
sanakan shalat Jumat, Rasulullah saw. pulang ke rumah lalu melak-
sanakan shalat sunah dua rakaat. Maksudnya adalah beliau tidak
melaksanakan shalat sunah dua rakaat di masjid, melainkan di ru-
mah beliau.
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10. Tidak Menyuruh Orang Lain Berdiri atau Berpindah
Tempat Demi Mendapatkan Tempat Duduk
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Ibnu Umar ra. dari Nabi saw. bersabda,
“Janganlah seseorang membangunkan orang lain dari
tempat duduknya kemudian dia duduk di situ.”

(HR. Bukhari)

Rasulullah saw. melarang kita meminta orang lain bangun dari tem-
pat duduknya kemudian kita duduk di tempat itu. Sikap tersebut
menunjukkan betapa Rasulullah saw. sangat menghormati sesama.
Ditinjau dari tata karma, sikap seperti itu mengandung kesopanan
yang dapat menghindari terjadinya permusuhan maupun kesalah-
pahaman.

11. Perintah Mendengarkan Khotbah pada Hari Jumat
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. bersabda,

“Apabila hari Jumat, para malaikat berdiri di pintu masjid sambil
mencatat orang yang datang dahulu, lalu yang dahulu (sesudah itu).
Perumpamaan orang-orang yang datang pada waktu yang paling awal
adalah seperti orang yang berkurban seekor unta, berkurban sapi,
berkurban kambing kibas, berkurban seekor ayam, lalu berkurban sebutir
telur. Kemudian apabila imam sudah keluar, para malaikat itu melipat
buku-buku catatannya dan mendengarkan zikir (khotbah).”

(HR. Bukhari)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan
seluruh jemaah shalat Jumat untuk mendengarkan khotbah. Hal
itu menandakan betapa penting ilmu yang akan kita dapatkan dari
khotbah tersebut. Juga mengisyaratkan betapa penting manfaat
ilmu bagi seorang mukmin.

12. Memerintahkan Orang untuk Shalat Dua Rakaat
ketika Beliau sedang Berkhotbah
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Jabir ibn Abdullah berkata bahwa seorang laki-laki datang saat
Nabi saw. sedang berkhotbah pada khalayak di hari Jumat. Beliau lalu
bertanya, “Apakah kamu sudah shalat, hai Fulan?” Dia menjawab,
“Belum.” Beliau bersabda, “Berdirilah dan shalatlah dua rakaat.”

(HR. Bukhari)
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan
seseorang yang belum melaksanakan shalat sunah dua rakaat untuk
menunaikannya, meskipun saat itu beliau sedang berkhotbah. Hal
itu mengisyaratkan pentingnya shalat sunah dua rakaat, dan bahwa
shalat itu boleh dilaksanakan walaupun khatib sudah memulai khot-
bahnya.

13. Tidak Berbicara saat Imam Berkhotbah
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Nabi saw. bersabda, “Apabila kamu mengatakan kepada temanmu
pada hari Jumat ‘Diamlah’ padahal Imam sedang berkhotbah,
maka sungguh kamu telah berbuat kesia-siaan.

(HR. Muslim)

Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk tidak berbicara ketika
imam shalat Jumat sedang berkhotbah—meskipun kita hanya me-
ngatakan ‘Diam’ untuk mengingatkan teman atau orang di sebelah
kita.

14. Tidur Siang sesudah Shalat Jumat
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Anas bin Malik berkata, “Kami suka menyegerakan shalat Jumat,
(vakni mengerjakannya pada awal waktunya),
lalu kami tidur siang setelah shalat Jumat itu.”

(HR. Bukhari)
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Hadits itu menyebutkan bahwa Rasulullah saw. dan para sahabat
tidur siang setelah melaksanakan shalat Jumat. Hal itu menandakan
pentingnya tidur siang untuk melepas kepenatan. Juga sebagai
isyarat bahwa tidur siang dibolehkan setelah melaksanakan shalat
Jumat.



BAB VI
RASULULLAH BEPERGIAN

1. Berlindung kepada Allah jika Hendak Bepergian
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Dari Abdullah ibn Sarjis berkata bahwa apabila Nabi saw.
keluar bepergian, beliau membaca doa,
“Allaahumma innii ‘a’uudzubika min wa‘tsaa’is safari
wa ka-aabtil munqalabi wal hauri ba‘'dal kauri wa da‘watil
madzluum wa suu il mandzari fil ahli wal maali.”
Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari beban perjalanan, bahaya yang mungkin menimpa,
kekurangan setelah kecukupan, terzalimi, dan buruknya
pemandangan dalam keluarga ataupun harta.

(HR. Ahmad)
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Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. membaca doa
yang berisi permohonan perlindungan kepada Allah saat beliau

hendak bepergian.

2. Gemar Bepergian pada Hari Kamis
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Dari Ka’ab ibn Malik ra., dia berkata, “Bahwasanya Nabi saw.
keluar pada Perang Tabuk di hari Kamis.
Dan beliau memang senang keluar pada hari Kamis.”

(HR. Bukhari)
Menurut hadits tersebut, Rasulullah saw. gemar bepergian pada hari

Kamis. Namun, bukan berarti beliau tidak bepergian pada hari lain.
Juga bukan berarti kita tidak boleh bepergian selain pada hari Kamis.

3. Gemar Pergi pada Pagi Hari
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Rasulullah saw. bersabda, “Ya Allah,
berkahilah umatku dalam kepergiannya di pagi hari.”

(HR. Abu Daud)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. gemar beper-
gian pada pagi hari ketika udara masih segar dan matahari belum
terik sehingga terasa lebih nyaman.

4. Menyempatkan Tidur Saat Perjalanan pada Malam
Hari
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Dari Abu Qatadah berkata, “Jika Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan,
lalu singgah di waktu malamnya, maka beliau berbaring dengan
bertumpu lambung kanannya, apabila beliau singgah pada saat-

saat sebelum subuh, maka beliau tegakkan lengannya searah badan,
kemudian beliau letakkan kepalanya di atas telapak tangannya.”

(HR. Muslim)

Dari hadits tersebut kita menjadi tahu bahwa Rasulullah saw. pun
menyempatkan diri untuk tidur ketika melakukan perjalanan malam
hari. Itu merupakan tanda bahwa Rasulullah saw. begitu menjaga
kesehatan fisiknya. Apalagi perjalanan pada malam hari lebih mele-
lahkan dibandingkan dengan perjalanan pada siang hari.
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5. Berada di Barisan Belakang Saat Bepergian
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Jabir ibn Abdillah ra. berkata, “Rasulullah saw.
biasa berada di belakang dalam perjalanan. Beliau membantu
yang lemah, memboncengkan, dan mendoakan.”

(HR. Abu Daud)

Hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. memiliki jiwa ke-
satria dan hati penuh kasih sayang. Bersama rombongannya, beliau
lebih memilih berada di belakang dalam perjalanan. Hal itu menan-
dakan sifat beliau yang selalu melindungi dan menjaga umatnya.
Ditambah dengan kegemaran beliau yang suka membantu yang
lemah, memboncengkan, dan mendoakan mereka. Sungguh itu
semua bukti bahwa beliau adalah manusia mulia.
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6. Bertakbir Tiga Kali Lalu Membaca Doa
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Dan dari Abdullah ibn Umar ra., dia berkata, “Bahwasanya
apabila Rasulullah saw. telah duduk tegak di atas untanya untuk
keluar menuju suatu perjalanan, beliau bertakbir tiga kali.
Kemudian beliau membaca, ‘Mahasuci Dia yang menundukkan
semua ini bagi kami, sedangkan sebelumnya kami
tidak sanggup menguasainya. Dan sungguh,

rn

kepada Tuhan kamilah kami akan kembali.

(HR. Abu Daud)

Hadits yang diriwayatkan Abu Daud di atas menyebutkan bahwa
Rasulullah saw. bertakbir (mengucap Allahu Akbar) tiga kali saat
beliau telah berada di atas untanya, kemudian barulah beliau berdoa.
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7. Bertakbir Saat Jalan Menanjak dan Bertasbih Saat
Jalan Menurun
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“Nabi saw. dan pasukannya, apabila naik ke tempat yang tingqi,
mereka bertakbir. Dan jika turun, mereka bertasbih.”

(HR. Abu Daud)

Hadits tersebut menyatakan bahwa Rasulullah saw. bertakbir (meng-
ucap Allahu Akbar) saat jalan yang dilaluinya menanjak, dan bertasbih
(mengucap Subhanallah) saat jalan yang dilaluinya menurun.

8. Mendatangi Masjid Saat Baru Tiba dari Bepergian
dan Shalat Dua Rakaat
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Ka’b bin Malik, bahwa Rasulullah saw. tidak pernah
tiba dari bepergian, melainkan pada siang hari ketika waktu dhuha.
Jika beliau tiba, beliau terlebih dahulu singgah di masjid dan
melakukan shalat dua rakaat, kemudian beliau duduk.

(Muttafaq Alaih)
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Rasulullah saw. selalu mampir ke masjid terlebih dahulu untuk me-
laksanakan shalat sunah dua rakaat ketika beliau baru tiba dari
bepergian.

9. Menjamak Shalat Magrib dan Isya Saat Bepergian
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Abdullah ibn Umar berkata bahwa ketika Rasulullah saw.
terdesak waktu dalam perjalanannya,
beliau menjamak shalat Maghrib dengan Isya.

(HR. Malik)

Hadits itu menyebutkan bahwa Rasulullah saw. menjamak shalat
Maghrib dan Isya ketika beliau terdesak waktu dan kesempatan
dalam perjalanan.

10. Shalat di Atas Kendaraan
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Dari Ibnu Umar berkata, “Jika Nabi saw. dalam perjalanan,
maka beliau mengerjakan shalat di atas tunggangannya ke mana
saja hewan itu menghadap, beliau mengerjakannya dengan isyarat,
kecuali shalat fardu. Dan beliau juga mengerjakan
shalat Witir di atas kendaraannya.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan
shalat di atas tunggangannya dengan menghadap ke arah mana
pun hewan itu menghadap. Namun semua itu hanya beliau lakukan
untuk shalat sunah, bukan shalat fardu (wajib).

11. Dikabulkan Doa Orang yang Sedang Bepergian
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Nabi saw. bersabda, “Tiga doa yang akan dikabulkan,
dan tidak diragukan padanya, yaitu doa orangtua, doa orang yang
bepergian, dan doa orang yang dizalimi.”

(HR. Abu Daud)

Melalui hadits tersebut Rasulullah saw. mengingatkan kita tentang
tiga orang yang doanya akan dikabulkan, yaitu doa orangtua, doa
orang yang sedang bepergian, dan doa orang yang dizalimi.

Nah, jangan sia-siakan kesempatan jika Allah masih memberikan
kenikmatan berupa orangtua yang masih hidup. Juga jangan lupa
meminta orang yang sedang bepergian untuk mendoakan kita. Pun
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jangan bersedih jika kita sedang terzalimi. Berdoalah untuk kebaikan
diri sendiri, keluarga, dan sesama.

12. Mendoakan Orang yang Akan Bepergian

Ibnu Umar ra. berkata, “Mendekatlah kepadaku,
akan aku doakan engkau, sebagaimana Rasulullah saw.
mendoakan kami jika kami akan pergi.” Lalu Ibnu Umar berkata,
“Aku titipkan agamamu, amanatmu, dan
penutup-penutup amalmu kepada Allah.”

(HR. Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi)

Hadits tersebut menyiratkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa men-
doakan orang yang akan bepergian. Sungguh mulia akhlak beliau
yang selalu mementingkan orang lain daripada kepentingan diri sen-
diri. Dalam doa tersebut beliau menitipkan agama orang yang akan
bepergian, amanat, dan penutup-penutup amal kepada Allah.

Berbeda dengan kita sekarang. Jika ada teman ataupun handai
tolan yang akan bepergian, kita langsung menitip oleh-oleh. Sangat
jarang di antara kita yang justru mendoakan. Mungkin karena kita
belum mengetahui hadits tersebut sehingga yang kita ingat adalah
menitip oleh-oleh, bukan mendoakan.



96 BERKATA BAIk ATAU DiaM

13. Berwasiat kepada Orang yang akan Bepergian
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Abu Hurairah ra. berkata, “Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku hendak bepergian.
Maka berilah wasiat kepadaku.’ Beliau bersabda,

‘Engkau harus selalu bertakwa kepada Allah, dan takbir
setiap kali jalan naik.” Kemudian ketika orang itu berlalu,
beliau bersabda, ‘Ya Allah, dekatkanlah jarak yang jauh baginya,
dan mudahkanlah perjalanannya.’”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi di atas menjelaskan bahwa
Rasulullah saw. senantiasa memberikan wasiat (nasihat) kepada
orang yang akan bepergian. Nasihat itu berisi anjuran untuk bertakwa
kepada Allah dan bertakbir saat melewati jalan yang menanjak.
Setelah orang yang akan bepergian berangkat, Rasulullah saw.
mengucapkan doa yang sangat indah untuknya, yaitu agar Allah
mendekatkan jarak yang jauh dan memudahkan perjalanannya.
Begitu indah dan mulia jiwa dan hati Nabi kita Muhammad saw.



BAB VII
KESEHARIAN RASULULLAH

1. Menutup Mulut dan Merendahkan Suara ketika Bersin

Dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah saw. jika bersin meletakkan
tangan atau kainnya di mulut, lalu beliau menahan,
atau beliau meredam suaranya dengannya.”

(HR. Abu Daud)

Rasulullah saw. terbiasa menutup mulut beliau dengan tangan atau-
pun sehelai sapu tangan ketika bersin. Beliau juga merendahkan
suara bersinnya. Itu menunjukkan betapa mulia akhlak Rasulullah
saw. Menutup mulut ketika bersin terlihat lebih sopan dan tidak
seenaknya. Ditinjau dari sisi kesehatan, menutup mulut ketika bersin
dapat mencegah penyebaran virus yang mungkin ada di dalam ber-
sin kita.
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Jika Rasulullah saw. selalu menutup mulutnya ketika bersin,
bagaimana dengan kebanyakan kita sekarang? Kadang kita lupa
menutup mulut saat bersin, bahkan kita mengeraskan suara bersin
dengan sengaja. Bisa jadi itu karena ketidaktahuan dan keterbatasan
ilmu kita. Atau mungkin karena kekhilafan padahal kita sudah me-
ngetahui hadits di depan.

2. Tidak Menolak jika Diberi Minyak Wangi
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Dan dari Anas ibn Malik ra., dia berkata, “Bahwasanya Nabi saw.
tidak pernah menolak pemberian minyak wangi.”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. tidak pernah
menolak pemberian minyak wangi dari siapa pun. Kita tahu bahwa
setiap orang mempunyai selera aroma minyak wangi yang berbeda-
beda. Di antara kita ada yang hanya menyukai satu aroma minyak
wangi sehingga terkadang kita menolak jika diberi minyak wangi
yang tidak kita sukai. Namun, tidak begitu dengan Rasulullah saw.
Beliau selalu menerima pemberian minyak wangi apa pun. Betapa
indah akhlak beliau yang senantiasa menjaga perasaan orang lain
dengan kesantuan dan kebaikan. Ditinjau dari psikologi, sebagian
orang akan merasa sedih jika pemberiannya ditolak. Itulah mengapa
Rasulullah saw. tak pernah menolak hadiah maupun pemberian.
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3. Tidak Pernah Menolak Hadiah
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Nabi saw. bersabda, “Hendaknya kalian saling memberikan hadiah,
karena hadiah dapat menghilangkan sifat benci dalam dada,
dan janganlah seseorang meremehkan pemberian tetangganya
walaupun hanya secuil kaki kambing.”

(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

Rasulullah saw. menganjurkan kita untuk saling memberikan hadiah
karena hadiah dapat menghilangkan kebencian di hati masing-ma-
sing. Beliau juga mengingatkan kita untuk tidak meremehkan pem-
berian sekecil apa pun dari orang lain.

Kadang kita tak mampu menghargai pemberian orang lain yang
mungkin hanya benda atau makanan sederhana. Alhasil kita mere-
mehkannya dan enggan untuk berterima kasih. Sementara itu, jika
seseorang memberikan hadiah yang mewah atau mahal, barulah kita
berterima kasih dengan sungguh-sungguh. Hal itu tak semestinya
terjadi. Rasulullah saw. mengingatkan kita untuk selalu menghargai
apa pun pemberian orang lain. Sebagaimana apa pun yang mungkin
kita bisa berikan kepada orang lain.

Melalui sabdanya Rasulullah saw. juga menginginkan kita untuk
menjadi pemurah dan tidak pelit dengan cara saling memberikan
hadiah. Ada hikmah besar di balik saling memberikan hadiah, yaitu
kasih sayang dan persaudaraan di antara kita.
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4. Tidak Bertamu pada Malam Hari
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Rasulullah saw. bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
pergi agak lama, maka janganlah dia mendatangi keluarganya
secara mendadak pada malam hari.”

(HR. Bukhari)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. melarang kita
bertamu secara mendadak pada malam hari. Larangan itu bertujuan
menghormati pemilik rumah karena bertamu secara tiba-tiba pada
malam hari dapat mengganggu dan mengusik ketenangan si pemilik
rumah. Hal tersebut menjadi tanda betapa Rasulullah saw. memiliki
pribadi yang lembut dan bijaksana sehingga beliau mampu mema-
hami perkara-perkara yang mungkin dapat menyebabkan mudarat.

5. Tidak Menghadap ke Arah Pintu Saat Bertamu
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“Rasulullah saw., apabila mendatangi rumah suatu kaum,
beliau tidak menghadapkan tubuhnya ke arah pintu, melainkan ke arah

oy

sisi kanan atau kiri seraya mengucapkan ‘assalaamualaikum’.

(HR. Abu Daud)

Saat kita bertamu, Rasulullah saw. menganjurkan supaya kita menge-
tuk pintu seraya mengucapkan salam, namun tidak menghadapkan
tubuh kita ke arah pintu, melainkan menghadap ke sisi kanan atau
kiri. Hal itu untuk menghindari sesuatu di dalam yang mungkin akan
terlihat dari luar. Karena bisa jadi ada anggota keluarga yang se-
dang tidak menggunakan hijab, dan sebagainya. Yang pasti hal itu
akan menghindari terjadinya masalah ketidaksopanan dan kesalah-
pamahan.

6. Tidak Suka Tidur sebelum Isya atau Berbincang-
bincang Setelahnya

“Nabi saw. suka mengakhirkan shalat Isya, tidak menyukai tidur
sebelumnya, dan berbincang-bincang setelahnya.”

(HR. Bukhari)

Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. tidak suka ti-
dur sebelum shalat Isya dan tidak mengobrol setelahnya.



102 BERKATA BAIk ATAU Diam

7. Mendahulukan yang Kanan Saat Memakai Sandal
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Aisyah berkata, “Nabi saw. suka mendahulukan yang kanan
dalam setiap perbuatannya. Seperti dalam bersuci,
menaiki kendaraan, dan memakai sandal.”

(HR. Bukhari)

Berdasarkan hadits di depan jelas bahwa Rasulullah saw. selalu men-
dahulukan yang kanan dalam setiap perbuatannya. Saat berwudu
mendahulukan anggota tubuh yang kanan. Saat naik kendaraan
memulai dengan kaki kanan. Saat memakai sandal, beliau pun
mendahulukan kaki kanan. Bagaimana dengan kita? Tak jarang kita
mengabaikan hal itu. Terutama ketika kita naik mobil dan memakai
sandal. Bisa jadi itu karena ketidaktahuan kita, atau karena kita khi-
laf dan terburu-buru.

8. Hanya Mengulang Salam Tiga Kali Saat Bertamu
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“Rasulullah saw. apabila memberikan salam,
beliau mengucapkannya tiga kali.”

(HR. Bukhari dan At-Tirmidzi)
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Hadits tersebut menerangkan bahwa ketika bertamu ke rumah
seseorang, Rasulullah saw. mengucap salam dan hanya mengulang
salam sebanyak tiga kali. Jika setelah tiga kali salam tidak ada yang
keluar membukakan pintu, beliau pergi. Begitulah akhlak beliau
ketika bertamu. Terkadang kita mengetuk atau menekan bel sambil
mengucap salam berkali-kali. Bahkan lebih dari tiga kali. Tak cukup
berteriak mengucap salam, tak jarang pula kita mengetuk-ngetuk
pagar rumah orang. Sungguh hal demikian tidak diajarkan oleh
Rasulullah saw. Selain kurang sopan, tingkah laku seperti itu dapat
mengganggu ketenangan tetangga di sekitar rumah yang akan kita
kunjungi.

Saat ini hampir semua orang mempunyai ponsel. Akan lebih baik
jika setelah mengucap salam dua kali, namun tak ada tanda-tanda
orang membukakan pintu, kita menelepon si tuan rumah untuk
memberitahu bahwa kita sudah sampai di depan rumahnya.

9. Memilih Waktu yang Tepat dalam Menasihati
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. mengatur waktu dalam
menyampaikan nasihat kepada kami dalam beberapa hari,
dikarenakan takut membosankan kami.”

(Muttafaq Alaih)

Menurut hadits di depan, Rasulullah saw. tidak memberikan nasihat
setiap waktu atau setiap hari. Beliau mengatur waktu yang tepat
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sehingga para pengikutnya tidak merasa bosan. Sikap Rasulullah
saw. itu menunjukkan betapa beliau penuh pengertian terhadap
umatnya.

Tak jarang kita menasihati anak setiap saat dan setiap hari. Kita
abaikan kondisi fisik dan psikologisnya. Sesungguhnya setiap jiwa tak
selalu siap menerima nasihat. Saat pulang sekolah anak pasti lelah,
kemudian dengan sadar kita hujani mereka dengan nasihat. Bagai-
mana mungkin anak sanggup menerima dan memahami nasihat
orang tuanya dalam keadaan lelah? Itulah mengapa Rasulullah saw.
mengatur waktu dalam perkara memberikan nasihat. Meskipun su-
dah pasti setiap nasihat beliau sangat dibutuhkan oleh para sahabat,
beliau tetap tidak memberikan nasihat setiap hari.

10. Berkata Benar ketika Bergurau
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Para sahabat bertanya kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya engkau suka bergurau bersama kami.” Beliau bersabda,
“Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali yang benar.”

(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

Haditstersebut menerangkan bahwaRasulullah saw. kadangbergurau
bersama para sahabat. Namun, beliau tak pernah berbohong dalam
bergurau. Maksudnya, Rasulullah saw. tidak mengarang-ngarang
cerita lucu sebagai gurauan bersama para sahabat. Demikian mulia
akhlak Rasulullah saw., dalam bergurau pun beliau berkata benar.
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11. Berdiri Saat Melihat Iringan Jenazah
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah,
maka berdirilah hingga jenazah tersebut melalui kalian.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. berdiri saat
melihat jenazah melintas di hadapannya. Hal itu menunjukkan be-
tapa beliau menghormati sesama manusia. Jangankan manusia yang
masih hidup, yang telah meninggal dunia pun masih beliau berikan
penghormatan.

12. Bermusyawarah Jika Membicarakan Suatu Masalah
Penting
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“Bahwasanya Rasulullah saw. bermusyawarah dengan para sahabat
pada hari perang Badar. Maka Abu Bakar berbicara menyampaikan
pendapatnya, tetapi beliau berpaling darinya. Lalu Umar berbicara,
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namun beliau juga berpaling. Kemudian kaum Anshar berkata,
‘Wahai Rasulullah, sebenarnya kamilah yang engkau kehendaki.
Migdad ibn al ‘Aswad berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah,
sekiranya engkau memerintahkan kami untuk terjun ke laut,
pasti akan kami lakukan.””

(HR. Ahmad dan Muslim)

Rasulullah saw. senantiasa bermusyawarah untuk memutuskan se-
gala perkara. Tanpa kemarahan atau emosi. Musyawarah bertujuan
agar setiap orang dapat menyampaikan pendapat maupun kebe-
ratannya, hingga akhirnya dicapai satu kesepakatan. Dari situ ter-
bukti betapa adil dan bijaksana Rasulullah saw. Meskipun dirinya
pemimpin, beliau tetap bersedia menerima pendapat orang lain dan
tidak memaksakan kehendak.

13. Meninggalkan Sesuatu di Tempat Duduknya Saat
akan Kembali Duduk
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Abu Darda berkata, “Rasulullah saw. jika duduk maka kami
ikut duduk di sisinya. Lalu jika beliau berdiri dan ingin kembali lagi,
beliau melepas kedua sandalnya atau sesuatu yang dia bawa
sehingga para sahabat mengerti (bahwa beliau akan kembali lagi),
maka mereka pun diam di tempat.”

(HR. Abu Daud)
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Hadits di depan menerangkan bahwa ketika Rasulullah saw. duduk
bersama para sahabat kemudian akan beranjak pergi, namun akan
kembali segera, beliau akan meninggalkan sesuatu di posisi duduk-
nya. Hal itu untuk memberikan tanda kepada para sahabat bahwa
beliau akan kembali. Karena itulah para sahabat tetap duduk menanti
Rasulullah saw. Demikianlah keseharian Rasulullah saw. yang mulia.

14. Sangat Marah jika Hukum Allah Dilanggar,
Namun Tidak Marah jika Dirinya Disakiti
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Aisyah ra. berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah marah
jika disakiti. Tetapi jika hukum Allah dilanggar,
maka beliau akan marah karena Allah Ta‘ala.”

(HR. Bukhari)

Dari hadits tersebut kita menjadi tahu bahwa Rasulullah saw. tidak
pernah marah jika disakiti oleh siapa pun. Tidak tersinggung jika
dihina atau dicela siapa pun. Namun, beliau akan sangat marah
jika ada yang melangggar syariat atau hukum Allah. Hal itu karena
kecintaan beliau yang teramat besar di samping keimanannya yang
sangat tinggi. Rasulullah saw. tidak butuh pencitraan karena beliau
tak memusingkan kedudukannya sebagai pemimpin. Beliau diam
dan tetap sabar walau hidup dalam hinaan dan cacian para kaum
kafir Quraisy.
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15. Turut Mengerjakan Pekerjaan Rumah
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Al-Aswad ibn Yazid berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah ra. mengenai
apa saja yang dilakukan Nabi saw. di rumah. Maka dia pun menjawab,
‘Beliau turut membantu pekerjaan keluarganya, dan saat mendengar
azan, beliau pun bergegas keluar untuk shalat.””

(HR. Bukhari)

Dalam hadits tersebut Aisyah menyebutkan bahwa Rasulullah saw.
membantu pekerjaan rumah. Contohnya beliau menjahit sendiri
bajunya yang sobek, membantu membuat roti, pergi ke pasar, dan
sebagainya. Apakah beliau malu? Padahal beliau adalah seorang
nabi dan rasul. Beliau juga seorang pemimpin, seorang suami, dan
ayah. Namun, beliau tidak enggan membantu pekerjaan rumah
yang biasa dilakukan perempuan.

Jika azan menggema, beliau pun bergegas meninggalkan peker-
jaan rumah lalu pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat berje-
maah. Demikian mulia dan penyayangnya beliau terhadap keluarga.
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16. Mengulangi Perkataan Hingga Tiga Kali dan
Berbicara dengan Jelas
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Dan dari Anas ibn Malik ra., dia berkata, “Bahwasanya Nabi saw.
apabila berbicara suatu kalimat, beliau mengulanginya hingga
tiga kali sampai dipahami perkataannya.”

(HR. Bukhari)

Hadits di atas menerangkan bahwa Rasulullah saw. senantiasa te-
gas dan jelas saat mengatakan sesuatu. Bahkan tanpa enggan be-
liau mengulangnya hingga tiga kali. Hal itu dilakukan agar orang-
orang yang mendengarkan memahami apa yang beliau ucapkan.
Betapa bijaksana dan penuh kasih sayang diri Rasulullah saw. Beliau
memikirkan orang-orang yang mendengarkan perkataannya.

17. Selalu Memilih yang Lebih Mudah
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Dan dari Aisyah ra., dia berkata, “Apabila Rasulullah saw. disuruh
memilih di antara dua perkara, niscaya beliau memilih yang
lebih mudah di antara keduanya, selama itu tidak dosa.
Adapun jika itu adalah perkara yang mengandung mudarat,
maka beliau memilih perkara yang paling sedikit mudaratnya.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. selalu memilih
perkara yang lebih mudah dengan catatan pilihan tersebut bukan
perbuatan yang mudarat. Namun jika kedua pilihan itu mengandung
mudarat, beliau memilih yang paling sedikit mudaratnya.

18. Bersujud Syukur ketika Mendapat Kabar Gembira
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“Rasulullah saw. apabila datang kepadanya suatu perkara
yang menggembirakan atau mendapatkan kabar gembira,
beliau langsung bersungkur sujud, bersyukur kepada Allah.”

(HR. Abu Daud)

Hadits yang diriwayatkan Abu Daud di atas menerangkan bahwa
Rasulullah saw. segera bersujud syukur saat mendapat kabar gembira.
Itu sebagai tanda syukur dan cinta beliau kepada Allah Ta'ala. Juga
sebagai contoh kepada kita bagaimana mengimplementasikan rasa
syukur kepada Allah.
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19. Bersujud Tilawah Saat Membaca Ayat Sajdah
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“Ketika Rasulullah saw. membacakan Al-Qur’an kepada kami
dan melalui ayat sajdah, maka beliau langsung bertakbir lalu bersujud.
Dan kami pun ikut bersujud bersama beliau.”

(HR. Abu Daud)

Hadits itu menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bertakbir lalu melaku-
kan sujud tilawah ketika sedang membaca Al-Qur‘an sampai pada
ayat sajdah.

20. Tidak Senang Menyimpan Harta dan Selalu Memberi
jika Ada yang Meminta
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Abu Sa’id Al Khudri telah mengabarkan kepada beberapa
kaum Anshar meminta (sedekah) kepada Rasulullah saw., dan tidaklah
salah seorang dari mereka meminta melainkan beliau akan memberinya,
hingga habislah apa yang ada pada beliau.

Ketika apa yang ada pada beliau telah habis (disedekahkan),
beliau bersabda kepada mereka, “Jika kami memiliki kebaikan,
maka kami tidak akan menyimpannya dari kalian semua, namun barang
siapa merasa cukup maka Allah akan mencukupkan baginya.
Barang siapa berusaha sabar maka Allah akan menjadikannya sabar,
dan barang siapa merasa (berusaha) kaya maka Allah akan
mengayakannya. Dan sungqguh, tidaklah kalian diberi sesuatu
yang lebik baik dan lebih lapang dari kesabaran."”

(Muttafaq Alaih)

Rasulullah saw. sangat dermawan. Beliau tak pernah menyimpan
harta dan tak pernah menolak siapa pun yang meminta dari beliau
walaupun harta beliau habis tak tersisa. Kedermawanan beliau
begitu sempurna. Namun, Rasulullah saw. juga berpesan agar kita
senantiasa bersyukur atas apa pun yang telah Allah berikan. Banyak
atau sedikit, itulah pemberian Allah yang terbaik untuk kita. Beliau
juga mengingatkan kita untuk senantiasa bersabar sebab sabar
merupakan karunia Allah yang terbaik. Bahkan Allah menjanjikan
bahwa Dia selalu bersama orang-orang yang sabar. /Innallaha ma‘a
shabirin.
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21. Pergi ke Masjid Quba Setiap Hari Sabtu
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Ibnu Umar ra. berkata, “Nabi saw. biasa pergi ke Masjid Quba
setiap hari Sabtu, dengan jalan kaki dan berkendaraan.”

(Muttafaq Alaih)

Rasulullah saw. biasa pergi ke Masjid Quba setiap hari Sabtu, baik
dengan berjalan kaki maupun berkendara. Allah Ta'ala berfirman,
“Muhammad adalah Rasulullah dan orang-orang yang beserta
Muhammad itu memiliki sikap keras dan tegas terhadap kaum kafir,
tetapi saling kasih mengasih terhadap sesama kaum mukminin”—
sampai akhir surah Al-Fath ayat 29.

Masjid Quba adalah masjid pertama yang dibangun Rasulullah
saw. pada tahun 1 Hijriah atau Senin 8 Rabiulawal (23 September)
622 Masehi di Quba, sekitar 5 km sebelah tenggara kota Madinah.

Masjid Quba merupakan salah satu masjid yang sayang sekali
untuk dilewatkan jika kita berumrah maupun berhaji. Rasulullah
saw. sendiri yang mendesain masjid tersebut, bahkan ikut memikul
batu dalam pembangunannya.

Al-Qur'an mencatat bahwa Masjid Quba didirikan atas dasar
takwa, “Sesungguhnya masjid itu didirikan atas dasar takwa (Masjid
Quba) sejak hari pertama adalah lebih patut bagimu (Muhammad)
bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang-orang
yang ingin membersihkan diri.” (QS. At-Taubah: 108)
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22. Berubah Muka Warnanya jika Tidak Menyukai
Sesuatu
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Abu Sa’id al-Khudri berkata, “Rasulullah saw. adalah seorang
yang pemalu, dan lebih malu daripada seorang perawan yang
dipingit di kamarnya. Dan jika beliau membenci sesuatu
maka itu akan terlihat dari mimik wajahnya.”

(HR. Muslim dan Ibnu Majah)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. memiliki sifat
sangat pemalu, bahkan beliau digambarkan lebih pemalu dariseorang
perawan yang dipingit di rumahnya. Itu sebuah perumpamaan yang
luar biasa. Jika beliau tidak menyukai sesuatu, akan terlihat jelas pa-
da mimik wajahnya, meskipun beliau tidak berkata apa-apa.

Sifat pemalu beliau merupakan indikator tingginya keimanan ke-
pada Allah. Sebab malu merupakan bagian dari iman. Orang yang
sudah tidak memiliki sifat malu bisa jadi dia akan mudah melakukan
perbuatan amoral.

Kita bisa saksikan saat ini begitu banyak orang yang sudah putus
urat malunya. Tanpa basa-basi mereka berani berbuat maksiat di
depan umum. Bahkan tak jarang mereka justru bangga dengan ke-
maksiatan yang dilakukan. Semoga Allah menjaga kita dalam ke-
baikan hingga kita mampu memelihara sifat malu yang ada dalam
diri kita.



Keseharian Rasulullah 115

23. Memerintah Sesuai Kemampuan Umatnya
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Ibnu Umar berkata, “Jika kami berbaiat kepada Rasulullah saw.
untuk selalu mendengar dan taat, beliau menuntun kami.
Dan hal itu sesuai kemampuan maksimal kami.”

(HR. Ahmad)

Rasulullah saw. senantiasa memerintah para sahabat sesuai dengan
kemampuan mereka. Artinya beliau tidak memaksakan kehendak,
melainkan selalu melihat kondisi para sahabat—meskipun jika
Rasulullah saw. yang memberikan perintah, para sahabat dan orang-
orang mukmin akan mendengarkan dan menaatinya.

Demikian agung dan mulia akhlak Nabi kita. Selawat serta salam
semoga selalu tercurah bagimu wahai Rasul kekasih Allah.

24. Berseri Wajahnya jika Sedang Gembira
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Rasulullah saw. apabila bergembira tampak pada wajah beliau
bagaikan di antara sinar rembulan dan kami mengenal ciri
kegembiraan itu dari wajah beliau.

(HR. Bukhari)
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Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. akan berseri
wajahnya jika sedang bergembira. Para sahabat sangat mengenal
tabiat Rasulullah saw. itu. Jika gembira beliau akan memperlihat-
kannya lewat raut wajah. Jika tidak suka pun beliau akan memper-
lihatkannya lewat raut wajah.

25. Mengganti Nama yang Buruk
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Dari Aisyah ra., dia berkata, “Rasulullah saw.
biasa mengganti nama yang buruk.”

(HR. At-Tirmidzi)

Rasulullah saw. biasa mengganti nama yang buruk menjadi nama
yang baik. Hadits itu didukung oleh riwayat Syarik bin Abdulullah
Al-Qadhi, “Adalah Rasulullah saw., jika beliau mendengar nama
buruk, beliau akan mengubahnya. Ketika beliau melewati sebuah
kampung bernama Afrah, beliau mengubahnya menjadi Khadhrah.”
Itu membuktikan bahwa Rasulullah selalu menginginkan kebaikan,
sekalipun hanya sebuah nama kampung. Nama yang baik akan
menjadi kekuatan yang baik, begitu pun sebaliknya.



BAB VIII
RASULULLAH BERPUASA

1. Berpuasa Secara Seimbang
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Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah saw. berpuasa hingga kami
mengatakan bahwa beliau selalu berpuasa. Beliau juga berbuka
hingga kami mengatakan bahwa beliau selalu berbuka.

Dan sejak datang ke Madinah beliau tidak pernah berpuasa sebulan
penuh berturut-turut selain bulan Ramadhan.”

(HR. Ibnu Majah)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. selalu berpuasa
dan berbuka. Maksudnya adalah beliau tidak berpuasa setiap hari
tanpa henti, kecuali berpuasa pada bulan Ramadhan.
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2. Berbuka Puasa sebelum Shalat Magrib
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Aisyah bertanya, “Siapa yang berbuka puasa
terlebih dahulu baru shalat Maghrib?”
Kata Masruq, “Abdullah.” Aisyah pun berkata lagi,
“Demikianlah yang biasa dilakukan Rasulullah saw.”

(HR. Muslim)
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Rasulullah saw. bersabda, “Allah ‘azza wajalla berfirman,
‘Sesungguhnya hamba-Ku yang paling Aku cintai adalah
yang menyegerakan berbuka puasa.’”

(HR. Ahmad)

Rasulullah saw. selalu menyegerakan berbuka. Bahkan Allah sangat
mencintai hamba-Nya yang berpuasa dan menyegerakan berbuka.
Rasullah saw. biasa berbuka sebelum melaksanakan shalat Maghrib,
bukan setelahnya.
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3. Berbuka dengan Kurma
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian
sedang berpuasa, maka hendaknya dia berbuka dengan kurma,
apabila dia tidak mendapatkan kurma, hendaknya dengan air
karena sesungguhnya air dapat membersihkan
(lahir dan batin, atau menghilangkan rasa haus).”

(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Rasulullah saw. berbuka puasa dengan tidak berlebih-lebihan. Beliau
senantiasa berbuka dengan kurma. Jika tidak ada kurma, beliau
merasa cukup dengan minum air karena air dapat membersihkan
dan menghilangkan dahaga. Demikianlah sifat zuhud Nabi saw. kita
tercinta.

4. Tetap Berpuasa Meskipun Bangun dalam Keadaan
Junub
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Aisyah ra. berkata, “Nabi saw. pernah mendapati masuknya
waktu fajar pada bulan Ramadhan dalam keadaan beliau junub,
lalu beliau mandi dan saum.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut menjadi petunjuk bahwa Rasulullah saw. pernah
terbangun dalam keadaan belum mandi janabah. Saat itu bulan
Ramadhan. Beliau pun segera mandi lalu melaksanakan puasa. Apa
yang beliau lakukan merupakan contoh bagi para suami istri.

5. Berpuasa ketika Tidak Mendapatkan Makanan
pada Pagi Hari

Ummul Mukminin, Aisyah berkata, “Suatu hari Rasulullah saw.
ke rumahku, lalu bertanya, ‘Apakah kalian punya sesuatu
(vang bisa dimakan)?’ Aisyah berkata, ‘Tidak.’

Lantas beliau bersabda, ‘Kalau begitu aku akan berpuasa.’”

(HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi)

Hadits di depan menceritakan bahwa Rasulullah saw. berpuasa saat
beliau tidak mempunyai makanan. Beliau tidak marah ataupun ke-
cewa saat mendapati tidak ada makanan apa pun. Demikian lembut
hati Rasulullah saw.
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6. Membatalkan Puasa Sunah jika Memang Ingin Makan
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Dari Aisyah berkata, “Nabi saw. pernah menemuiku pada
suatu hari lantas beliau berkata, ‘Apakah kalian memiliki sesuatu
untuk dimakan?’ Kami pun menjawab, ‘Tidak ada.’

Beliau pun berkata, ‘Kalau begitu aku puasa saja sejak sekarang.’
Kemudian pada hari lain beliau menemui kami, lalu kami katakan
pada beliau, ‘Kami baru saja dihadiahkan hays
(fenis makanan berisi campuran kurma, samin, dan tepung).’
Lantas beliau bersabda, ‘Berikan makanan tersebut padaku,
padahal tadi pagi aku sudah berniat puasa.’

Lalu beliau menyantapnya.”

(HR. Muslim)
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Aisyah berkata, “Aku dan Hafshah telah diberi hadiah makanan
sementara kami sedang berpuasa, kemudian kami
berbuka. Lalu Rasulullah saw. berkata, ‘Tidak mengapa,
berpuasalah pada hari yang lain sebagai gantinya.’”

(HR. Bukhari)

Berdasarkan kedua hadits di depan jelas bahwa Rasulullah saw. mem-
bolehkan kita membatalkan puasa sunah dalam kondisi tertentu.
Seperti contoh dalam hadits, Rasulullah membatalkan puasa sunah
ketika istri beliau menyiapakan hidangan istimewa. Perlu diingat
bahwa kebolehan membatalkan puasa hanya berlaku untuk puasa
sunah yang dapat diganti pada hari lain.

7. Banyak Berpuasa pada Bulan Syakban
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Dari Aisyah ra., dia berkata, “Rasulullah saw. tidak pernah puasa
dalam satu bulan yang lebih banyak dari bulan Syakban.
Sesungguhnya beliau pernah berpuasa penuh pada bulan Syakban.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. banyak ber-
puasa saat bulan Syakban. Bulan Syakban adalah bulan sebelum
Ramadhan.
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8. Berpuasa Enam Hari pada Bulan Syawal
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang berpuasa Ramadhan
dan enam hari dari bulan Syawal, maka seperti puasa
selama satu tahun penuh.”

(HR. Ahmad)

Rasulullah saw. selain memerintahkan kita berpuasa sebulan penuh
pada bulan Ramadhan, juga menganjurkan supaya kita berpuasa
sunah selama enam hari pada bulan Syawal. Bahkan beliau menya-
takan jika kita berpuasa pada bulan Ramadhan dan berpuasa selama
enam hari pada bulan Syawal, kita seperti berpuasa selama satu
tahun penuh.

9. Berpuasa Hari Arafah
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Rasulullah saw. bersabda, “Puasa hari Arafah—aku berharap
kepada Allah—dapat menghapuskan dosa-dosa setahun
sebelumnya dan juga tahun sesudahnya.”

(HR. Bukhari dan At-Tirmidzi)
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Hafshah berkata, “Ada empat perkara yang tidak pernah ditinggalkan
Nabi saw., yaitu puasa Asyura, puasa Arafah, puasa tiga hari
setiap bulan, dan shalat dua rakaat sebelum Subuh.”

(HR. Ahmad dan An-Nasa'i)

Kedua hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menjalan-
kan puasa hari Arafah. Bahkan beliau menyebut bahwa puasa hari
Arafah dapat menghapus dosa-dosa setahun sebelumnya juga seta-
hun sesudahnya. Betapa istimewa puasa Arafah.

Waktu puasa Arafah disesuaikan dengan wukufnya para jemaah
haji di padang Arafah. Itu adalah pendapat jumhur mayoritas ulama
sekarang, seperti Syekh bin Baz, Al-Lajnah Ad-Daimah, dan Syekh
Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr.

10. Berpuasa Asyura atau Sepuluh Muharam
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Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw.

berpuasa pada hari tertentu dengan mengkhususkan keutamaannya
dari hari-hari yang lain selain hari Asyura.”

(HR. Ahmad)
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Rasulullah saw. mengistimewakan puasa Asyura atau puasa tanggal
10 Muharam. Semoga Allah mampukan kita untuk menjalankan

puasa sunah Asyura.

11. Berpuasa Hari Senin dan Kamis
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“Rasulullah saw. sering berpuasa pada hari Senin dan Kamis."”

(HR. At-Tirmidzi)
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Rasulullah saw. bersabda, “Pada hari Senin dan Kamis semua
amzxalan dinaikkan kepada Allah Ta’ala, maka aku lebih suka
amalanku dinaikkan kepada-Nya ketika aku sedang berpuasa.”

(HR. At-Tirmidzi)

Rasulullah saw. gemar dan sering berpuasa sunah pada hari Senin
dan Kamis. Adapun alasan beliau melaksanakannya karena pada
hari Senin dan Kamis semua amalan dinaikkan kepada Allah Ta'ala,
dan beliau ingin ketika amalan manusia dinaikkan, beliau dalam ke-
adaan berpuasa. Sungguh tinggi keimanan Rasulullah saw.
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12. Berpuasa Tanggal 13, 14, dan 15 Setiap Bulan

Abu Dzarr berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan kami agar
berpuasa tiga hari Bidh dalam sebulan, yaitu—tanggal—tiga belas,
empat belas, dan lima belas.”

(HR. An-Nasa'i)
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Nabi saw. bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan adalah
puasa Dahr dan puasa hari-hari Bidh (putih cerah karena sinar rembulan),
adalah waktu pagi tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas.”

(HR. An-Nasa'i)

Kedua hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. meme-
rintahkan kita untuk berpuasa tiga hari pada pertengahan bulan,
yaitu tanggal 13, 14, dan 15.



BAB IX

RASULULLAH
PADA BULAN RAMADHAN

1. Memperbanyak Sedekah
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Dan dari Ibnu Abbas ra., dia berkata, “Rasulullah saw.
adalah orang yang sangat dermawan. Dan beliau lebih
dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika dijumpai Jibril.”

(Muttafaq Alaih)

Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. menjadi sema-
kin gemar bersedekah pada bulan Ramadhan. Padahal pada bulan-
bulan yang lain pun beliau adalah sosok yang sangat dermawan.
Mengapa? Karena bulan Ramadhan adalah bulan istimewa saat
setiap amalan dilipatgandakan balasannya oleh Allah Ta‘ala. Jika
Rasulullah yang jelas-jelas dicintai Allah dan telah diampuni dosa-
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dosanya saja begitu bersemangat meraih pahala pada bulan Rama-
dhan, semestinya kita harus jauh lebih bersemangat.

2. Memperbanyak Membaca Al-Qur‘an
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“Rasulullah saw. ditemui Jibril di setiap malam pada
bulan Ramadhan untuk membaca Al-Qur‘an.”

(Muttafaq Alaih)

Rasulullah saw. selalu memperbanyak membaca Al-Qur’an pada bu-
lan Ramadhan. Bahkan malaikat Jibril senantiasa datang menemui
beliau untuk membaca Al-Qur'an pada bulan tersebut. Di samping
keutamaan bulan Ramadhan sebagai bulan berkah, bulan Ramadhan
juga disebut sebagai bulan Al-Qur‘an.

3. Menyegerakan Berbuka Puasa dan Mengakhirkan
Sahur
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“Ada tiga akhlak para Rasul, yaitu menyegerakan buka puasa,
mengakhirkan sahur, dan meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri dalam shalat.”

(HR. Ath-Thabrani)
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Dari hadits tersebut kita menjadi tahu bahwa Rasulullah saw. senan-
tiasa menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur. Maksudnya,
beliau berbuka puasa setelah azan Maghrib terdengar. Setelah itu
barulah beliau melaksanakan shalat Maghrib. Rasulullah juga tidak
makan sahur tengah malam, melainkan mendekati waktu Subuh.
Tentu kita harus memperkirakan seberapa lama waktu yang dibu-
tuhkan untuk makan sahur. Sebab teburu-buru makan sahur karena
waktu Subuh akan segera tiba pun tidak baik.

4. Memperbanyak Shalat Malam
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Aisyah berkata, “Rasulullah saw. sangat bersungguh-sungguh pada
sepuluh (terakhir pada bulan Ramadhan), kesungguhan yang (melebihi)
kesungguhan beliau pada selain bulan Ramadhan.”

(HR. Muslim)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. memperbanyak
shalat malam pada bulan Ramadhan. Maksudnya, beliau senantiasa
menghidupkan malam-malam Ramadhan dengan melakukan shalat
malam atau shalat Tahajud—atau yang saat ini dikenal dengan isti-
lah shalat Tarawih.
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5. lktikaf
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Dari Abdullah bin Umar ra., dia berkata, “Rasulullah saw. selalu
beriktikaf di sepuluh hari yang terakhir pada bulan Ramadhan.”

(Muttafaq Alaih)

Rasulullah saw. selalu berdiam di masjid pada sepuluh hari terakhir
saat Ramadhan. Artinya, beliau tidak pulang ke rumah selama se-
puluh hari tersebut. Itulah yang dinamakan iktikaf. Alhamdulillah
kini begitu banyak masjid yang menyelenggarakan program iktikaf
sehingga kita dapat melaksanakannya dengan mudah, bahkan da-
pat mengajak keluarga.

6. Menghidupkan Sepuluh Malam Terakhir
dan Membangunkan Keluarganya
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Aisyah ra. berkata, “Apabila telah masuk sepuluh hari, Rasulullah saw.
menghidupkan malam, membangunkan keluarganya,
dan bersungguh-sunggquh, serta mengencangkan sarungnya.”

(HR. Ibnu Majah)
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Menurut hadits tersebut, Rasulullah saw. memiliki kebiasaan memba-
ngunkan keluarganya untuk menghidupkan sepuluh malam terakhir
Ramadhan.

7. Mengimbau Para Sahabat untuk Meraih Lailatul Qadar
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Aisyah berkata, “Rasulullah saw. senantiasa beriktikaf pada
sepuluh hari terakhir Ramadhan dan beliau bersabda,
‘Raihlah malam Lailatul Qadar pada sepuluh hari terakhir.

(HR. At-Tirmidzi)
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Hadits itu menyebutkan bahwa Rasulullah saw. mengajak dan
mengimbau para sahabat meraih Lailatul Qadar sebab Lailatul Qadar
adalah malam yang lebih baik dari seribu bulan. Allah Ta’ala akan
memberikan karunia yang besar bagi hamba-Nya yang merasakan
malam Lailatul Qadar.



BAB X

RASULULLAH PADA HARI
IDULFITRI DAN IDULADHA

1. Mandi sebelum Berangkat Shalat Id
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Dan dari Abdullah ibn Abbas ra., dia berkata,
“Bahwasanya Nabi saw. mandi pada hari Idulfitri dan Iduladha.”

(HR. Ibnu Majah)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. mandi terlebih
dahulu sebelum berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat
Idulfitri maupun Iduladha. Jadi, mandi merupakan sunah Nabi. Jika
kita melakukannya, Allah akan memberikan pahala sebagai balasan
atas ketaatan kita kepada Rasulullah saw.
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2. Membayar Zakat Fitrah sebelum Shalat Idulfitri
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Rasulullah saw. memerintahkan untuk membayar zakat fitrah sebelum
berangkat (ke tempat shalat) pada hari raya Idulfitri.

(HR. Tirmidzi)

Rasulullah saw. membayar zakat fitrah sebelum shalat Idulfitri dilang-
sungkan. Jika dibayar setelah shalat Idulfitri, itu bukan termasuk
zakat fitrah. Karena itulah para amil zakat yang ada di masjid-masjid
selalu mengingatkan dan mengumumkan bagi umat Islam untuk
membayarkan zakat fitrah terakhir pada malam takbiran.

3. Makan Sebelum Berangkat Shalat Idulfitri
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Anas ibn Malik berkata bahwa Nabi saw. makan beberapa buah kurma
pada hari raya Idulfitri sebelum keluar menuju tempat shalat.

(HR. Ahmad dan Bukhari)
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Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. makan sebelum
berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat Idulfitri. Beliau ma-
kan beberapa buah kurma. Maka jelaslah bahwa makan sebelum
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berangkat shalat Idulfitri merupakan sunah. Tidak harus makan be-
sar, kita cukup makan beberapa kurma seperti yang Rasulullah saw.
contohkan. Atau makanan kecil apa pun yang ada di rumah kita
pagi itu. Sesungguhnya sunah Nabi bukan untuk menyusahkan, tapi
untuk memudahkan.

4. Baru Makan setelah Pulang dari Shalat Iduladha
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“Sedangkan pada hari Iduladha Nabi saw. tidak makan
lebih dahulu kecuali setelah pulang dari shalat Iduladha
kemudian dengan menyantap hasil kurban beliau.”

(HR. Ahmad)

Sebaliknya, hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw.
tidak makan sebelum berangkat ke masjid untuk melaksanakan sha-
lat Iduladha. Beliau akan makan setelah selesai shalat, yaitu mema-
kan daging hewan kurban beliau.

5. Shalat Id di Tanah Lapang
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Dan dari Abu Said Al-Khudri ra., dia berkata, “Rasulullah saw, beliau
keluar pada hari Idulfitri dan Iduladha ke mushala.”

(HR. Bukhari)
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Imam An-Nawawi mengatakan bahwa hadits Abu Sa’id Al-Khudri
tersebut adalah dalil bagi orang yang menganjurkan bahwa shalat
Id sebaiknya dilakukan di tanah lapang, dan ini lebih afdal (lebih
utama) daripada melakukannya di masjid. Itulah yang dipraktikkan
kaum muslimin di berbagai negeri. Penduduk Mekkah, sejak masa
silam selalu melaksanakan shalat Id di Masjidilharam.

6. Mengajak Semua Keluarga ke Tempat Shalat Id
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Ibnu Abbas ra. berkata, “Bahwasanya Rasulullah saw. meminta istri-istri
dan anak-anaknya keluar pada dua hari raya.”

(HR. Ibnu Majah dan Al-Baihaqi)

Rasulullah saw. selalu mengajak istri-istri dan anak-anaknya keluar
untuk melaksanakan shalat Idulfitri dan Iduladha. Meskipun ada
yang sedang haid, beliau tetap mengajaknya keluar menuju tanah
lapang tempat diselenggarakan shalat Id, namun tentu tidak ikut
melaksanakan shalat.

7. Mempercepat Pelaksanaan Shalat Iduladha

> P S R T, * >, 3 zE 7
9] _rﬁ.J..-:g.:lF-;.U'-JL.ﬂH;';JlJU



136 BerkATA BAIk ATAU Diam

Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali
kami lakukan pada hari raya kami ini adalah shalat. Kemudian kami
pulang dan melaksanakan penyembelihan kurban. Maka barang siapa
mengerjakan seperti itu berarti dia telah memenuhi sunah kami.”

(HR. Bukhari)

Hadits tersebut menerangkan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan
shalat Iduladha segera lalu pulang ke rumah. Setelah itu barulah
beliau melaksanakan penyembelihan hewan kurban. Nabi saw. me-
nyembelih sendiri hewan kurbannya.

8. Melaksanakan Shalat Id Tanpa Azan dan lkamah
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Dari Ibnu Abbas dan dari Jabir ibn Abdullah Al-Anshari berkata,
“Tidak pernah dikumandangkan azan pada saat Idulfitri dan tidak pula
pada saat shalat Iduladha.”

(HR. Muslim)

Menurut hadits tersebut, Rasulullah saw. langsung melaksanakan
shalat Idulfitri dan Iduladha tanpa mengumandangkan azan dan
ikamah terlebih dahulu.
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9. Berangkat dan Pulang Melalui Jalan yang Berbeda
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Dari Jabir ibn Abdillah ra., dia berkata, “Nabi saw.,
beliau melalui jalan yang berbeda apabila hari raya.”

(HR. Bukhari)

Rasulullah saw. melalui jalan yang berbeda ketika berangkat dan
pulang pada hari raya Idulfitri dan Iduladha. Misalnya ketika be-
rangkat beliau melalui jalan utara, ketika pulang beliau mengambil
jalan selatan. Bagaimana dengan kita? Tak sedikit dari kita yang
berangkat dan pulang melewati jalan yang sama. Hal itu mungkin
karena ketidaktahuan dan keterbatasan ilmu kita sehingga kita tak
melintasi jalan berbeda saat berangkat dan pulang sebagaimana
yang Rasulullah saw. lakukan.

10. Berjalan Kaki Menuju Tempat Shalat Id
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Dan dari Ali bin Abi Thalib ra., dia berkata, “Termasuk dan sunah adalah
keluar pada hari raya dengan berjalan kaki.”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits di depan menyebutkan bahwa Rasulullah saw. berjalan kaki
menuju tempat pelaksanaan shalat Idulfitri dan Iduladha. Hal itu
termasuk sunah.
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Tak jarang kita melihat orang mengendarai motor saat menuju
tempat shalat. Padahal jarak rumah dan tempat pelaksanaan shalat
dapat ditempuh dengan berjalan kaki. Kecuali tempat yang kita
tuju sangat jauh dan tidak mungkin bagi kita untuk menempuhnya
dengan berjalan kaki, memakai kendaraan tentu saja dibolehkan.
Mungkin kita berencana shalat di tempat yang dekat dengan
rumah orangtua atau famili yang jaraknya jauh.

11. Membaca Surah Qaaf dan Al-Qamar dalam Shalat Id
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“Rasulullah saw. biasa membaca surah Qaaf wal qur aanil majiid dan
Igtarabatissaa‘ah dalam Idulfitri dan Iduladha.”

(HR. Al-Jama’ah kecuali Bukhari)

Berdasarkan hadits tersebut, Rasulullah saw. membaca surah Qaaf
dan Al-Qamar saat shalat Idulfitri dan Iduladha. Begitu detail beliau
menerangkan sunah yang terkait dengan hari Idulfitri dan Iduladha.

12. Menyembelih Hewan Kurban di Tempat Shalat Id
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Dan dari Ibnu Umar ra., dia berkata, “Rasulullah saw. biasa menyembelih
hewan kurbannya di mushala (tempat pelaksanaan shalat).”

(HR. Bukhari)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. menyembelih
hewan kurban di tempat pelaksanaan shalat. Maksud mushala da-
lam hadits tersebut bukanlah seperti mushala kita saat ini, yaitu
tempat shalat yang lebih kecil daripada masjid, melainkan tempat
shalat yang besar.

13. Peringatan untuk Tidak Menyembelih Hewan Kurban
sebelum Shalat Iduladha
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“Dan barang siapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan shalat Id,
maka itu hanyalah daging yang dipersembahkan untuk keluarganya,
dan tidak sedikit pun mendapatkan (pahala) ibadah kurban.”

(HR. Bukhari)

Rasulullah saw. memperingatkan kita umat Islam untuk menyembe-
lih hewan kurban setelah pelaksanaan shalat Iduladha, bukan sebe-
lumnya. Jika kita menyembelih sebelumnya, itu tidak menjadi hewan
kurban, dan tidak mendapat pahala ibadah kurban. Ini menunjukkan
begitu pentingnya kita memiliki ilmu agar dapat beribadah dengan
baik dan benar sesuai sunah.



BAB XI
RASULULLAH BERHAII

gDalam bab ini semua hadits telah menerangkan secara detail
bagaimana Rasulullah saw. berhaji. Karena itu, penjelasan lain
tidak diperlukan lagi.

1. Pakaian yang Dipakai Saat Berihram
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Ibnu Umar ra. berkata, “Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah saw. tentang pakaian yang boleh dikenakan oleh orang
yang sedang berihram. Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah kalian
mengenakan baju, kain serban, celana, tutup kepala, dan sarung kaki
kulit, kecuali bagi orang yang memang tidak memiliki sandal, maka
dia boleh memakai sarung kaki tersebut dengan syarat dia harus
memotongnya sampai di bawah mata kaki. Juga jangan memakai pakaian
apa pun yang dicelup dengan minyak za'faran dan wares."”

(HR. Muslim)

2. Tidak Memakai Minyak Wangi Saat Berihram
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Hadits riwayat Ya'la ibn Umayah ra., dia berkata,

“Salah seorang sahabat datang menemui Nabi saw. ketika beliau berada
di Jiranah, dengan mengenakan jubah yang sudah ditaburi minyak
wangi. Atau bekas dari minyak wangi. Sahabat itu bertanya, ‘Apa yang
baginda perintahkan untuk aku lakukan dalam umrahku?’ Saat itu wahyu
sedang turun kepada Nabi saw., dan beliau ditutup dengan pakaian.
Ya'la berkata, ‘Aku senang sekali jika aku dapat menyaksikan Nabi
saw. sedang menerima wahyu.’ Umar berkata, ‘Apakah engkau suka
menyaksikan Nabi saw. sedang menerima wahyu?’ Kemudian Umar
menyingkap kain yang menutupi beliau, lalu aku memandang beliau
sedang mendengkur. Aku memperhatikan seperti suara anak unta. Ketika
wahyu telah turun, beliau terbangun dan bertanya, ‘Di mana orang yang
bertanya tentang umrah tadi?’ Selanjutnya beliau bersabda, ‘Bersihkanlah
dirimu dari bekas minyak wangi yang engkau pakai, lepaslah jubahmu,
dan lakukanlah umrah seperti engkau melakukan haji.””

(HR. Muslim)

3. Menetapkan Mikat-Mikat
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Ibnu Abbas ra., dia berkata,
“Rasulullah saw. menetapkan mikat-mikat berikut.
Untuk penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah,
untuk penduduk Syam adalah Juhfah, untuk penduduk Najed
adalah Qarnul Manazil, dan untuk penduduk Yaman adalah Yalamlam.
Mikat-mikat itu adalah untuk penduduk daerah-daerah tersebut
dan selain penduduk tersebut yang datang melewatinya untuk
melaksanakan ibadah haji atau umrah.
Adapun untuk penduduk daerah sebelum mikat-mikat tersebut,
maka mikat mereka adalah dari rumah mereka dan seterusnya sampai
penduduk Mekkah, mereka niat ihram dari rumah-rumah mereka.

(HR. Muslim)

-

. Memerintahkan Penduduk Madinah untuk Berihram
dari Masjid Dzul Hulaifah
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Ibnu Umar berkata, “Al Baida’ adalah tempat yang pernah
kalian gunakan untuk mendustakan Rasulullah saw.
Beliau tidak pernah memulai ihram kecuali dari sisi pohon
(vang terdapat di Dzul Hulaifah), yakni saat untanya berdiri di situ.”

(HR. Muslim)
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5. Haram Berburu bagi Orang yang sedang lhram
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Sha‘ab ibn Jatsamah Al-Laitsi ra. berkata bahwa dia pernah
menghadiahkan seekor keledai liar kepada Rasulullah saw.
ketika beliau berada di desa Abwa’ atau Waddan. Namun,
Rasulullah saw. mengembalikan keledai itu kepadanya.
Ketika Rasulullah saw. melihat perubahan wajah Sha'ab
karena pemberiannya dikembalikan, beliau bersabda,
“Aku tidak akan menolak pemberianmu ini jika aku
tidak sedang dalam keadaan ihram.”

(HR. Muslim)

6. Berbekam Saat Berihram
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Ibnu Abbas ra. berkata bahwa Nabi saw. pernah berbekam
dalam keadaan sedang ihram.

(HR. Muslim)

7. Ketentuan Saat Orang yang sedang Berihram
Meninggal Dunia
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Ibnu Abbas ra. berkata, “Dari Nabi saw., seorang lelaki jatuh
dari untanya sehingga lehernya patah dan meninggal dunia.
Kemudian Nabi saw. bersabda, ‘Mandikanlah dia dengan daun bidara
(sidr), kafanilah dia dengan kedua pakaiannya, dan janganlah engkau
tutup kepalanya, sebab sesungguhnya Allah akan membangkitkannya
kembali pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiah.’”

(HR. Muslim)
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8 Sunah Berjalan Cepat dalam Tawaf Qudum Saat
Beribadah Haji dan Umrah

r- 4 |

PP L b T ‘
|J]J‘5,FL«}‘.J.F4.:"JL~:T§JJ\JFJ.J| ,.4-.5;.;".;.5'

I G U o B T
..."l_,.ﬂ' '-u"}'udm_gd"u..l,i.l.ﬂ.;'n.ﬁ‘_!lj"af-ﬂ'lt thJ'H’J._.!Lt.!
. = . < 0 -

Ibnu Umar ra. berkata, “Apabila Rasulullah saw. melakukan
tawaf qudum untuk haji dan umrah, beliau berlari-lari kecil
tiga kali putaran dan berjalan empat kali putaran.
Kemudian beliau shalat dua rakaat (di Makam Ibrahim)
dan sesudah itu sai antara Safa dan Marwa.”

(HR. Muslim)

9. Sunah Mengusap Dua Pojok Yamani Saat Tawaf, Bukan
Dua Pojok Lainnya
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Abdullah ibn Umar ra., dia berkata,
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah mengusap sesuatu
yang ada di Baitullah, kecuali dua pojok Yamani.”

(HR. Muslim)
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10. Sunah Mencium Hajar Aswad dalam Tawaf

Ketika Umar ibn Khattab mencium Hajar Aswad (batu hitam),
dia berkata, “Demi Allah, aku tahu bahwa engkau hanyalah sebongkah
batu, seandainya aku tidak melihat Rasulullah saw. menciummu,
niscaya aku tidak akan menciummu.”

(HR. Muslim)

11. Pernah Tawaf dengan Naik Unta dan Lainnya, dan
Boleh Mengusap Hajar Aswad dengan Tongkat

T T P e I | £ ' -
J'l."?q.lu—_:f.:.LGALU1JL.‘:~}UlJJwJ ..!"lw.-'l.;.f-;.‘_:l -

Y

ey tS N aiie
. ;

g e g5 B

Ibnu Abbas ra. berkata, “Rasulullah saw. tawaf
dalam haji wada di atas seekor unta.
Beliau mengusap batu dengan menggunakan tongkat
(vang ujungnya bengkok).

(HR. Muslim)
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12. Sunah untuk Selalu Membaca Talbiah bagi yang
Berhaji Sampai Melontar Jamrah Agabah pada Hari
Raya Kurban

O BN TR ‘,.Jlm

‘..J.!-]d-r:r-JA’:J.J-

“Rasulullah saw. senantiasa bertalbiah hingga beliau
tiba di jamrah aqabah.”

(HR. Muslim)

13. Membaca Talbiah dan Takbir ketika Berangkat dari
Mina Menuju Arafah pada Hari Arafah
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Muhammad ibn Abu Bakr ats-Tsaqafi pernah bertanya kepada
Anas bin Malik, yakni pada waktu pagi saat keduanya berada berangkat
dari Mina ke Arafah, “Apa yang dulu kalian lakukan pada hari ini
bersama Rasulullah saw.?” Anas menjawab, “Dari rombongan kami ada
yang membaca tahlil dan dia tidak diingkari, kemudian ada pula yang
membaca takbir, dan dia pun tidak diingkari (oleh Rasulullah saw.).”

(HR. Muslim)
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14. Memberikan Kalung dan Tanda pada Binatang
Sembelihan ketika Hendak Ihram
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Dari Abdullah Ibnu Abbas ra., dia berkata, “Rasulullah saw. melakukan
shalat Zuhur di Dzul Hulaifah. Kemudian minta tolong agar diambilkan
untanya. Selanjutnya beliau memberikan tanda pada bagian punuk unta
sebelah kanan, membersihkan hewan dam, mengalungkan lehernya
dengan sepasang sandal. Lalu beliau menaiki unta tunggangannya.
Ketika tiba di Baida beliau berniat haji.”

(HR. Muslim)

15. Orang yang Berihram Boleh Mensyaratkan Tahalul
dengan Alasan Sakit dan Sebagainya
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Aisyah ra. berkata, “Rasulullah saw. masuk di kediaman Dhuba‘ah binti
Zubair dan bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau tidak ingin pergi haji?’
Dia menjawab, ‘Demi Allah, aku melihat diri aku sedang sakit-sakitan.’
Beliau bersabda, ‘Berhajilah, ajukan syarat dan katakanlah:

Ya Allah, aku akan bertahalul di mana saja Engkau menghalangi aku.’
Ketika itu dia adalah istri Migdad.”

(HR. Muslim)

16. Sunah Menginap di Dzi Thuwa apabila akan
Memasuki Mekkah, Mandi Terlebih Dahulu,
dan Sebaiknya Memasukinya pada Siang Hari
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Ibnu Umar ra., dia berkata, “Rasulullah saw.
bermalam di Dzi Thuwa sampai pagi.
(Setelah itu) beliau masuk ke kota Mekkah.”

(HR. Muslim)

17. Bertolak dari Arafah ke Muzdalifah, dan Sunah
Menjamak Shalat Magrib dan Isya di Muzdalifah
pada Malam Tersebut
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Hadits riwayat Abu Ayyub ra., dia berkata bahwa
dia pernah shalat Magrib dan Isya bersama Rasulullah saw.
di Muzdalifah pada haji wada.

(HR. Muslim)

18. Sunah Melakukan Shalat Subuh Agak Dini pada Hari
Raya Kurban di Muzdalifah, jika Fajar Sudah Jelas
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Hadits riwayat Abdullah ibn Masud ra., dia berkata,

“Aku tidak pernah menyaksikan Rasulullah saw. mengerjakan shalat,
selain pada waktunya, kecuali dua shalat, yakni shalat Maghrib
dan shalat Isya di Jami’ dan pada waktu itu beliau
melakukan shalat fajar sebelum waktunya.

(HR. Muslim)
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19. Sunah Mendahulukan Perempuan yang Lemah
Berangkat dari Muzdalifah ke Mina pada Akhir
Malam
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Dari Aisyah ra., dia berkata, “Pada suatu malam di Muzdalifah,
Saudah meminta izin kepada Rasulullah saw. untuk bertolak
lebih dahulu sebelum beliau dan sebelum manusia berdesakan
karena dia perempuan tsabithah. Qasim berkata:
Maksud tsabithah adalah gemuk. Beliau mengizinkannya.
Lalu dia (Saudah) bertolak lebih dahulu sebelum beliau dan kami
harus menunggu sampai pagi hari lalu bertolak bersama beliau.
Jika aku minta izin kepada Rasulullah saw. sebagaimana Saudah
telah meminta izin, maka aku berangkat dengan izinnya itu
lebih aku sukai dari sesuatu yang paling menyenangkan.”

(HR. Muslim)
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20. Mencukur Rambut Hingga Gundul
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Abdullah ibn Umar berkata bahwa Rasulullah saw. berdoa,

“Ya Allah, berilah rahmat orang-orang yang mencukur gundul.”
Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, dan orang-orang yang
memendekkan rambut?” Beliau mengulanginya, “Ya Allah, berilah
rahmat orang-orang yang mencukur gundul.” Para sahabat berkata,
“Wabhai Rasulullah, dan orang-orang yang memendekkan rambut?”
Beliau bersabda, “Dan orang-orang yang memendekkan. “

(HR. Muslim)

21. Mencukur Dimulai dari Sebelah Kanan Orang
yang Dicukur
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Anas ibn Malik bahwa setelah Rasulullah saw. sampai di Mina,
beliau datang ke Jamratul Aqabah lalu melontarnya. Kemudian beliau
pergi ke tempatnya di Mina, di sana beliau menyembelih hewan kurban.
Sesudah itu, beliau bersabda kepada tukang cukur,

“Cukurlah rambutku.” Sambil beliau memberikan isyarat
ke kepalanya sebelah kanan dan kiri.

Sesudah itu, diberikannya rambutnya kepada orang banyak.

(HR. Muslim)



BAB XIlI
RASULULLAH TIDUR

1. Tidur dalam Keadaan Suci
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Rasulullah saw. bersabda, “Jika engkau mendatangi tempat tidurmu
maka berwudulah sebagaimana engkau wudu untuk shalat.”

(Muttafaq Alaih)
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“Barang siapa yang pergi ke tempat tidurnya dalam keadaan suci
seraya menyebut Allah Yang Mahamulia dan Agung hingga
dikalahkan oleh rasa kantuk, maka tidak terlewatkan sesaat pun
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sepanjang malam jika dia meminta kebaikan dunia dan
akhirat kepada-Nya, melainkan pasti akan diberi.”

(HR. At-Tirmidzi dan Ibnu As-Sunni)

Hadits di depan menerangkan bahwa sebelum tidur Rasulullah saw.
berwudu seperti beliau akan melaksanakan shalat. Dengan demi-
kian, beliau tidur dalam keadaan suci. Betapa mulia akhlak Rasulullah
yang dalam tidur pun beliau ingin dalam keadaan bersuci. Itu sebagai
bukti betapa beliau sangat mencintai Allah Yang Mahasuci.

Bahkan Rasulullah saw. menegaskan bahwa orang yang tidur
berwudu dan menyebut nama Allah, jika dia meminta kebaikan
dunia akhirat, pasti akan dikabulkan oleh Allah.

2. Tidur di Atas Bahu Kanan
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Al Bara’ bin ‘Azib berkata, “Nabi saw. bersabda,
“Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka berwudulah seperti wudu
untuk shalat, lalu berbaringlah di atas bahu kananmu.””

(HR. Bukhari)

Selain berwudu sebelum tidur, Rasulullah saw. tidur menghadap
kanan. ltulah yang dimaksud tidur di atas bahu kanan.
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3. Meletakkan Tangan di Bawah Pipi
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Dan dari Hudzaifah ibn al-Yaman ra., dia berkata,
“Apabila Nabi saw. hendak tidur pada malam hari, beliau
meletakkan tangannya di bawah pipinya.”

(HR. Bukhari)

Hadits tersebut memuat keterangan bahwa Rasulullah saw. tidur
dengan menghadap kanan dan meletakkan tangan beliau di bawah

pipi.

4. Meniup Kedua Tangan dan Membaca Doa, Lalu
Mengusapkannya ke Badan
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Dan dari Aisyah ra., dia berkata, “Apabila Rasulullah saw. hendak tidur,
beliau meniup kedua tangannya dan membaca surah Al-lkhlash, Al-Falaq,
dan An-Naas, lalu beliau mengusap badannya dengan kedua tangannya.”

(HR. Bukhari)



158 BerkATA BAIk ATAU Diam

Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah saw. meniup kedua
tangan lalu membaca surah Al-lkhlash, Al-Falag, dan An-Naas kemu-
dian mengusap seluruh badan beliau dengan kedua tangan.

5. Tidak Tidur sebelum Isya
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Dan dari Abu Barzah ra., dia berkata,
“Bahwasanya Rasulullah saw. tidak menyukai tidur
sebelum Isya dan berbincang-bincang sesudahnya.”

(HR. Bukhari)

Menurut hadits di depan, Rasulullah saw. tidak tidur sebelum Isya.
Beliau pun tidak suka berbincang-bincang sesudahnya. Demikianlah
akhlak Nabi.

6. Tidur pada Awal Malam dan Bangun pada Akhir
Malam
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Aisyah ra. berkata, “Beliau tidur pada awal malam dan bangun

pada akhir malam kemudian melaksanakan shalat.”

(Muttafaq Alaih)
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Dalam hadits tersebut Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah saw.
tidur pada awal malam. Kemudian beliau bangun pada akhir malam
(sepertiga malam) untuk menunaikan shalat malam, yaitu Tahajud.

7. Membaca Doa ketika Terbangun pada Malam Hari

i L.L\.-_,n..u o 6l e i D

d a2 - J

P YRVEN YR W PURTRER S w,-.' Y

"}J.,_,'_,.:—“a_,:,.f 4...5..!.,...:._“ mlqmﬁﬂ;fﬁ"

r

HWIL}&L‘;\; S g .mt,_.i,,h,_.mua'ué.‘,;

-

[

M“}'u.aa._.-L-!JL'-.a“Ls}Jr,ﬁ "'5!

Nabi saw. bersabda, “Barang siapa yang terjaga dari tidurnya pada
malam hari, lalu dia membaca, ‘Laa ilaha illaallah wahdahu la syarika
lah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syain qadir
subhanallah wal hamdulillah wallahu akbar wa la haula wala
quwwata illa billah’ (Tidak ada tuhan yang haq selain Allah semata,
tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, Allah
Mahabesar, tidak ada daya dan kekuatan melainkan karena Allah).
Lalu membaca, ‘Rabbighfirli’ (Ya Allah, ampunilah aku).”

Atau beliau mengatakan, “Kemudian berdoa, maka (permohonan)nya
akan dikabulkan. Jika dia telah berketetapan hati, kemudian
berwudu dan shalat maka shalatnya akan diterima.”

(HR. Ad-Darimi)
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Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. membaca doa
seperti tersebut dalam hadits ketika beliau terbangun pada malam
hari. Setelah itu beliau melaksanakan shalat malam.

8. Tidur Matanya, Namun Tidak Tidur Hatinya
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“Aisyah bertanya kepada Rasulullah saw., ‘Wahai Rasulullah,
apakah engkau tidur dulu sebelum shalat Witir?’ Rasulullah berkata,
‘Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur,
namun hatiku tidak tidur.””

(Muttafaq Alaih)

Hadlits tersebut menjelaskan bahwa walaupun kedua mata Rasulullah
saw. terpejam, namun hati beliau tak pernah tidur. Begitu tinggi ke-
imanan beliau hingga dalam tidur pun hatinya senantiasa terjaga.
Berbeda sekali dengan kita yang kerap tertidur pulas, baik mata
maupun hati kita.
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9. Tidur Hanya Beralaskan Tikar
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Abdullah ibn Mas’ud ra. berkata, “Rasulullah saw. biasa tidur di atas tikar,
dan ketika beliau bangun, tampak bekas guratan tikar pada bahunya.
Maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami ingin membuatkan
kasur untukmu.’ Kata beliau, ‘Apalah artinya dunia ini bagiku?

Aku di dunia ini hanyalah laksana seorang pengembara
yang berteduh di bawah pohon, dia beristirahat
dan kemudian meninggalkannya.’”

(HR. At-Tirmidzi)

Hadits di depan menerangkan bahwa Rasulullah saw. biasa tidur
beralas tikar hingga ketika beliau bangun terlihat bekas guratan tikar
pada tubuhnya. Bahkan beliau menolak ketika sahabat ingin mem-
buatkan kasur empuk. Demikian zuhud Rasulullah saw. Beliau juga
mengingatkan para sahabat bahwa manusia ibarat pengembara
yang berteduh di bawah pohon untuk berisitirahat, kemudian harus
pergi melanjutkan perjalanan. Seperti itulah kehidupan di dunia.
Banyak manusia tertipu dengan kehidupan dunia. Mereka meng-
anggap dunia adalah tempat yang kekal sehingga mereka berlom-
ba-lomba menumpuk harta dan meraih kesenangan dengan ber-
bagai cara tanpa memikirkan halal dan haramnya. Semoga Allah
melindungi kita dari sifat cinta dunia dan tidak tertipu olehnya.
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10. Tidak Menyukai Tidur Tengkurap
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi saw. melihat seseorang
berbaring (tidur) dengan posisi tengkurap, maka beliau pun bersabda,
“Ini adalah cara tidur yang tidak disukai oleh Allah.”

(HR. Ahmad)

Sesuai isi hadits di depan, Rasulullah saw. melarang kita tidur dengan
posisi tengkurap karena Allah tidak menyukai posisi tidur tersebut.
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“Sesungguhnya aku (Rasulullah saw.)
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”

(HR. lbn Abi Dunya)

1. Adab Berbaring
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian berbaring,
janganlah meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain.”

(HR. At-Tirmidzi)
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2. Adab Bertamu
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Rasulullah saw. bersabda, “Jika seseorang meminta izin
sebanyak tiga kali, jika dia diizinkan (boleh masuk),
namun jika tidak diizinkan maka sebaiknya dia kembali.”

(HR. Ad-Darimi)

3. Adab Bertetangga
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Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah seseorang melarang tetangganya
untuk menyandarkan kayunya di dinding rumahnya.”

(HR. Bukhari)

4. Adab Buang Air Kecil

“Janganlah kamu kencing di air yang tidak mengalir.”

(HR. lbnu Majah)
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5. Adab Mendengar Azan
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila kalian mendengar azan,
maka jawablah seperti apa yang diucapkan muazin.”

(HR. Ath-Thahawi)

6. Adab Minum
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“Rasulullah saw. melarang orang yang minum dengan
membalik mulut kendi langsung dari mulutnya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

7. Adab terhadap Rambut
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“Apabila di antara kalian memiliki rambut, maka rapikanlah.”

(HR. Abu Daud dan Ath-Thahawi)
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8. Adab terhadap Pembantu
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila pembantu salah seorang
dari kalian datang dengan membawa makanan, hendaknya
dia mempersilakannya duduk, apabila pembantu itu menolak,
hendaknya dia mengambilkan makan untuknya.”

(HR. Ad-Darimi)

9. Akhlak terhadap Keluarga
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Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah
orang yang baik kepada keluarganya, apabila sahabat kalian meninggal,
maka biarkanlah (jangan mengungkit-ungkit kejelekannya).”

(HR. Ad-Darimi)

10. Allah Itu Baik dan Hanya Menerima yang Baik
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Rasulullah saw. bersabda, “Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya Allah Mahabaik dan hanya menerima yang baik.”

(HR. At-Tirmidzi)

11. Amal yang Utama
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“Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling utama?”
Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.”

(HR. Ahmad)

12. Baik Sangka kepada Allah
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“Berbaik sangka merupakan (pertanda) baiknya ibadah.”
(HR. Abu Daud)

13. Meninggalkan Sesuatu yang Tidak Berguna
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Rasulullah saw. bersabda, “Di antara tanda baiknya Islam seseorang
adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya.”

(HR. At-Tirmidzi)
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14. Beramal Sedikit, Tetapi Terus-Menerus
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“Amal kebaikan yang dicintai Allah adalah
yang terus-menerus meskipun sedikit.”

(HR. Bukhari)

15. Tidak Berbisik Jika Berkumpul Bertiga
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“Apabila berkumpul tiga orang janganlah yang dua orang berbisik-
bisik dan meninggalkan orang yang ketiga (karena hal tersebut akan
menimbulkan kesedihan dan perasaan tidak enak baginya).”

(HR. Bukhari)

16. Berkata Baik atau Diam
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaknya berkata baik atau diam.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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17. Adab Bersin
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“Apabila bersin Rasulullah saw., beliau meletakkan kedua tangannya
atau bajunya di atas mulutnya dan merendahkan suaranya.”

(HR. Abu Daud)

18. Tidak Mengganggu Tetangga
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa beriman kepada Allah
dan hari akhir, janganlah dia mengganggu tetangganya,
barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya dia
memuliakan tamunya, dan barang siapa beriman kepada Allah
dan hari akhir hendaknya dia berkata baik atau diam.”

(HR. Bukhari)
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19. Gibah
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“Tahukah kamu apa gibah itu?” Para sahabat menjawab,
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Menyebut-
nyebut sesuatu tentang saudaramu hal-hal yang dia tidak sukai.”

(HR. Muslim)

20. Jangan Berprasangka
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“Hati-hatilah terhadap prasangka. Sesungguhnya prasangka
adalah omongan paling dusta.”

(HR. Bukhari)

21. Kejujuran
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“Ucapkanlah perkataan jujur, sesungguhnya kejujuran
itu menuntun seseorang kepada kebaikan dan sesungguhnya
kebaikan itu menuntun kepada surga.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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22. Larangan Marah
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Nabi saw. berpesan, “Jangan suka marah.”
Sahabat itu bertanya berulang-ulang dan Nabi saw. tetap
berulang kali berpesan, “Jangan suka marah.”

(HR. Ahmad)

23. Larangan Menakut-nakuti
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“Tidak halal saudara muslim menakut-nakuti sesama muslim.”

(HR. Ahmad)

24. Larangan Meniup Makanan dan Minuman
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“Rasulullah saw. melarang meniup makanan dan minuman.”

(HR. Ahmad)
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25. Saat Lupa Mengucap Basmalah Sebelum Makan
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“Apabila salah seorang di antara kalian makan, sebutlah nama Allah.
Apabila lupa, bacalah, ‘Bismillahi fii awwalihi’ (dengan menyebut nama
Allah pada awal makannya) dan bacalah, ‘Bismillahi fi awwalihi wa
aakhiri’ (dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhirnya).”

(HR. Ahmad)

26. Malu
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“Kalau kamu sudah tidak punya malu lagi,
lakukanlah apa yang kamu kehendaki.”

(HR. Bukhari)

27. Jika Ingin Masuk Surga
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Nabi saw. bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian yang
dimasukkan surga oleh amalnya dan tidak juga diselamatkan dari neraka
karenanya, tidak juga aku kecuali karena rahmat dari Allah.”

(HR. Muslim)

28. Memaafkan
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“Tidaklah seorang hamba memaafkan perbuatan kezaliman karena
mengharap rida Allah kecuali Allah akan mengangkat derajatnya.”

(HR. Ahmad)

29. Anjuran Memberi
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Nabi saw. bersabda, “Barang siapa dari kalian mempunyai kelapangan
pada punggung tunggangannya hendaklah mengajak orang yang tidak
mempunyai tunggangan, dan barang siapa mempunyai kelebihan bekal
hendaklah mengajak orang yang tidak mempunyai bekal.”

(HR. Ahmad)
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30. Saling Memberikan Hadiah
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Rasulullah saw. bersabda, “Hendaknya kamu saling memberikan hadiah.
Sesungguhnya pemberian hadiah itu dapat melenyapkan kedengkian.”

(HR. At-Tirmidzi dan Ahmad)
31. Larangan Memberikan Makanan yang Tidak Disukai
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“Janganlah kamu memberikan makanan yang kamu sendiri
tidak suka memakannya.”

(HR. Ahmad)

32. Anjuran Mengucap Salam
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“Barang siapa memulai salam maka dia lebih utama
dengan Allah dan rasul-Nya.”

(HR. Ahmad)
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33. Adab Memberikan Upah Buruh

L}
N y |

=F1F$||.L=;1FJ., LL;-aUl‘_,;l..aa.Ll Jy 6

-

L3
W e ey J

Rasulullah saw. bersabda,
“Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.”

(HR. Ibnu Majah)

34. Memuliakan Tamu
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaknya memuliakan tamunya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

35. Memuliakan Tetangga
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaknya memuliakan tetangganya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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36. Diamlah ketika Marah
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“Apabila satu di antara kalian marah, maka diamlah.”

(HR. Ahmad)

37. Mencintai Saudara
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Rasulullah saw. bersabda, “Kamu akan melihat orang-orang mukmin
dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan
satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit,
maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas
(turut merasakan sakitnya).”

(HR. Muslim)
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38. Makanan yang Baik
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang memakan makanan
yang baik, beramal sesuai dengan sunah, dan orang-orang aman
dari kejahatannya maka dia akan masuk surga.”

(HR. At-Tirmidzi)

39. Menepati Timbangan
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Rasulullah saw. bersabda, “Apabila kalian menimbang
maka tentukanlah beratnya (yang sesuai).”

(HR. Ibnu Majah)

40. Larangan Mengadu Domba
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Rasulullah saw. bersabda,
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“Tidak masuk surga orang yang suka mengadu domba.”

(HR. Ahmad)
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41. Larangan Menyakiti Hewan
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“Rasulullah saw. telah melarang
hewan-hewan ternak dijadikan sasaran.”

(HR. An-Nasa'i)

42. Hikmah Musibah
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Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah seorang mukmin ditimpa musibah
kecuali dengannya akan menjadi pahala baginya atau sebagai kafarah
(tebusan) hingga duri (yang menusuknya sekalipun).”

(HR. Ath-Thabrani)

43. Saat Menghadapi Ujian
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Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang diuji dengan
suatu ujian lalu dia mengingatnya, berarti dia telah bersyukur.
Namun jika dia menyembunyikannya, berarti dia mengufurinya.”

(HR. Abu Daud)
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44, Saat Tertusuk Duri
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Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah seorang muslim tertusuk duri

atau yang lebih kecil dari itu, melainkan akan ditulis baginya
satu derajat dan akan dihapus satu kesalahannya.”

(HR. Bukhari)

45. Menolong Kesulitan Orang Lain
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“Barang siapa melapangkan kesulitan orang yang diterpa kesulitan di
dunia maka Allah akan melapangkan kesulitannya kelak di hari kiamat.”

(HR. Ahmad)

46. Allah Menolong Orang yang Suka Menolong
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“Dan Allah selalu menolong hamba-Nya
selama hamba-Nya menolong saudaranya.”

(HR. Ahmad)
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47. Menunjukkan Kebaikan
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“Sesungguhnya orang yang menunjukkan kepada kebaikan
sama seperti orang yang melakukannya.”

( HR. At-Tirmidzi)

48. Mimpi
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“Mimpi yang baik adalah dari Allah dan
mimpi yang (buruk) adalah dari setan.”

(HR. Muslim)

49. Pahala Membaca Al-Qur'an
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa membaca satu huruf dari
Kitabullah (Al-Qur‘an), maka baginya satu pahala kebaikan dan satu
pahala kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali.”

(HR. At-Tirmidzi)



Adab dan Pesan Rasulullah 181

50. Orang yang Paling Baik
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“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling panjang
umurnya dan paling bagus amalannya.”

(HR. Ahmad)

51. Perkataan Baik
LTI I T SN
Bas e S, Ju
“Perkataan baik adalah sedekah.”

(HR. Muslim)

52. Permudahlah
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Rasulullah saw. bersabda, “Hendaklah kalian mudahkan dan jangan
persulit, beri kabar gembira dan jangan membuat orang lari.”

(HR. Muslim)

53. Lima Perkara Fitrah
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Rasulullah saw. bersabda, “Ada lima perkara yang termasuk fitrah:
memotong kumis, memotong kuku, mencabuti bulu ketiak,
memotong bulu kemaluan, dan berkhitan.”

(HR. Ahmad)

54. Puasa Ramadhan
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“Dan barang siapa yang melaksanakan saum Ramadhan karena iman
kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dari-Nya) maka akan
diampuni dosa-dosa yang telah dikerjakannya.”

(HR. Bukhari)

55. Rida Orangtua
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“Rida Allah itu bergantung kepada rida orangtua.
Dan kemurkaan-Nya bergantung kepada kemurkaan orangtua.”

(HR. Tabrani)

56. Shalat dan Jihad
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“Pokok perkara adalah Islam. Karena itu barang siapa masuk Islam
berarti dia aman. Sedangkan tiangnya adalah shalat dan
puncaknya adalah jihad di jalan Allah.”

(HR. Ahmad)

57. Shalat Tepat Waktu
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Rasulullah saw. bersabda, “Shalat pada awal waktu adalah keridaan Allah
dan shalat pada akhir waktu adalah pengampunan dosa.”
(HR. At-Tirmidzi)\

58. Senyum adalah Sedekah
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Rasulullah saw. bersabda,
“Senyummu kepada saudaramu merupakan sedekah.”

(HR. At-Tirmidzi)
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59. Sikap Seorang Muslim

) af..-.LF-kU'I&.p\fJ'l';

-

LI I |

ﬂ'-LJQ‘JL—\j -.‘HMJH-A&.!'IQJ.-F.',:I' JL"

Nabi saw. bersabda, “Seseorang yang muslim lainnya selamat
dari (bahaya) lisan dan tangannya.”

(HR. At-Tirmidzi)

60. Bersyukur dan Memperbanyak Doa
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang senang Allah mengabulkan
doanya ketika dalam keadaan sempit serta berduka maka hendaknya
dia banyak berdoa ketika dalam keadaan lapang.”

(HR. At-Tirmidzi)

61. Takutlah kepada Allah
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“Sungqguh, tidaklah sekali-kali kamu meninggalkan sesuatu
karena takut kepada Allah ‘azza wajalla, melainkan Allah
akan memberikan kepadamu kebaikan dari rasa takut tersebut.”

(HR. Ahmad)
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62. Tenanglah
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“Tenang itu datangnya dari Allah.
Sedang tergesa-gesa datangnya dari setan.”

(HR. Ibnu Hibban)

63. Perbuatan Baik
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa memulai perbuatan baik
lalu diikuti orang lain maka dia akan mendapatkan pahalanya dengan
sempurna serta pahala orang yang mengikutinya, tidak akan dikurangi
pahala mereka sedikit pun. Dan barang siapa memulai perbuatan jelek

lalu diikuti oleh orang lain maka dia akan mendapatkan dosa
sepenuhnya dan dari dosa orang yang mengikutinya,
tanpa mengurangi dari dosa-dosa mereka sedikit pun.”

(HR. Ahmad)
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64. Ucapan Jazakallah
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Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang diperlakukan
dengan baik kemudian dia mengucapkan ‘jazakallahu khairan’
maka sungguh dia telah memberikan pujian yang terbaik.”

(HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i)
65. Penyakit dan Obat
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Rasulullah saw. bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya.
Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit,
maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah ‘azza wajalla.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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Dari Amirul Mukminin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab ra., dia berkata:
Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya.

Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas)
berdasarkan apa yang dia niatkan.

Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridaan) Allah dan
Rasul-Nya, hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya.
Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau
karena perempuan yang ingin dinikahinya, hijrahnya
(akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan."”

(HR. Bukhari dan Muslim)

2. Iman, Islam, lhsan
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Dari Umar ra. dia berkata: Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah
saw. suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang mengenakan
baju yang sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak
padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorang pun
di antara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk di
hadapan Nabi lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada
lututnya (Rasulullah saw.) seraya berkata: “Ya Muhammad, beritahukan
aku tentang Islam?”, maka bersabdalah Rasulullah saw.: “Islam adalah
engkau bersaksi bahwa tidak ada llah (Tuhan yang disembah) selain Allah,
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dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan
shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan pergi haji jika mampu.”
Kemudian dia berkata: “Anda benar.” Kami semua heran, dia yang
bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi:
“Beritahukan aku tentang Iman.” Lalu beliau bersabda: “Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang
buruk.” Kemudian dia berkata: “Anda benar.” Kemudian dia berkata
lagi: “Beritahukan aku tentang lhsan.” Lalu beliau bersabda, “lhsan
adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya,
jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau.” Kemudian dia
berkata: “Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya).”
Beliau bersabda: “Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.”
Dia berkata: “Beritahukan aku tentang tanda-tandanya.” Beliau bersabda:
“Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat
seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin, dan penggembala domba,
(kemudian) berlomba-lomba meninggikan bangunannya.”
Kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar.
Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya: “Tahukah engkau siapa
yang bertanya?” Aku berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”
Beliau bersabda: “Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian
(bermaksud) mengajarkan agama kalian.”

(HR. Muslim)
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3. Islam
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Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khattab ra.
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Islam dibangun
di atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada llah yang berhak disembah
selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan.”

(HR. At-Tirmidzi dan Muslim)
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4. Nasib Manusia Telah Ditetapkan
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Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas‘ud ra. beliau berkata:
Rasulullah saw. menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang
yang benar dan dibenarkan: Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan

penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh
hari, kemudian berubah menjadi setetes darah selama empat puluh hari,
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kemudian menjadi sequmpal daging selama empat puluh hari. Kemudian
diutus kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan dia
diperintahkan untuk menetapkan empat perkara: menetapkan rezekinya,
ajalnya, amalnya, dan kecelakaan atau kebahagiaannya. Demi Allah
yang tidak ada llah selain-Nya, sesungguhnya di antara kalian ada yang
melakukan perbuatan ahli surga hingga jarak antara dirinya dan surga
tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia
melakukan perbuatan ahli neraka maka masuklah dia ke dalam neraka.
Sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli
neraka hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta akan tetapi
telah ditetapkan baginya ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli
surga maka masuklah dia ke dalam surga.

(HR. Bukhari dan Muslim)

5. Perbuatan Bid'ah Ditolak
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Dari Ummul Mukminin; Ummu Abdillah; Aisyah dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:
“Siapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini
yang bukan (berasal) darinya, maka dia tertolak.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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6. Dalil Haram dan Halal Telah Jelas
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Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir ra. dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang
haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang
syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui orang banyak.

Maka siapa yang takut terhadap syubhat berarti dia telah menyelamatkan
agama dan kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam perkara
syubhat, maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan.
Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan gembalaannya
di sekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun
dia akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan
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dan larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa
dalam diri ini terdapat sequmpal daging, jika dia baik maka baiklah
seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh;
ketahuilah bahwa dia adalah hati.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

7. Agama adalah Nasihat
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Dari Abu Ruqayah Tamim Ad Daari ra., sesungguhnya Rasulullah saw.
bersabda: “Agama adalah nasihat.” Kami berkata: “Kepada siapa?”
Beliau bersabda: “Kepada Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya,
dan kepada pemimpin kaum muslimin dan rakyatnya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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8. Perintah Memerangi Orang yang Tidak Shalat
dan Tidak Berzakat
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Dari Ibnu Umar ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka
bersaksi bahwa tidak ada llah selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka
melakukan hal itu maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali
dengan hak Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah Ta‘ala.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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9. Menunaikan Perintah Sesuai Kemampuan
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Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr ra. dia berkata
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Apa yang aku
larang hendaklah kalian menghindarinya dan apa yang aku
perintahkan maka hendaklah kalian laksanakan semampu kalian
Sesungguhnya kehancuran orang-orang sebelum kalian adalah
karena banyaknya pertanyaan mereka (yang tidak berguna)
dan penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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10. Makanlah dari Rezeki yang Halal
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Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya Allah Ta‘ala itu baik, tidak menerima kecuali yang baik.
Dan sesungguhnya Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana

Dia memerintahkan para rasul-Nya dengan firman-Nya:

Wabhai para Rasul makanlah yang baik-baik dan beramal salehlah.
Dan Dia berfirman: Wahai orang-orang yang beriman makanlah yang
baik-baik dari apa yang Kami rezekikan kepada kalian.” Kemudian
beliau menyebutkan ada seseorang melakukan perjalanan jauh dalam
keadaan kumal dan berdebu. Dia memanjatkan kedua tangannya ke
langit seraya berkata: Ya Rabbku, Ya Rabbku, padahal makanannya
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan kebutuhannya
dipenuhi dari sesuatu yang haram, maka (jika begitu keadaannya)
bagaimana doanya akan dikabulkan.

(HR. Muslim)
11. Tinggalkan Keragu-raguan
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Dari Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib,
cucu Rasulullah saw. dan kesayangannya, dia berkata: Aku menghafal
dari Rasulullah saw. bersabda: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu

kepada apa yang tidak meragukanmu.”

(HR. At-Tirmidazi)
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12. Meninggalkan yang Tidak Bermanfaat
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Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia meninggalkan
sesuatu yang tidak berguna baginya.”

(HR. At-Tirmidzi)

13. Mencintai Saudara
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Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik ra., pembantu Rasulullah saw.,
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak beriman salah seorang di antara
kamu hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana
dia mencintai dirinya sendiri.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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14. Larangan Berzina, Membunuh, dan Murtad
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Dari Ibnu Mas‘ud ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada
llah selain Allah dan bahwa saya (Rasulullah saw.) adalah utusan
Allah kecuali dengan tiga sebab: orangtua yang berzina, membunuh
orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan agamanya
berpisah dari jemaahnya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

15. Berkata Baik atau Diam
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Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia
berkata baik atau diam, siapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir hendaklah dia menghormati tetangganya,
dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaklah dia memuliakan tamunya.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

16. Jangan Marah
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Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya seseorang bertanya
kepada Rasulullah saw.:
“Ya Rasulullah, nasihatilah aku.” Beliau bersabda:
Jangan kamu marah.” Dia menanyakan hal itu berkali-kali.
Maka beliau bersabda: “Jangan kamu marah.”

(HR. Bukhari )
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17. Berbuat Baik untuk Segala Urusan
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Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus ra. dari Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan)
atas segala sesuatu. Jika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam
hal tersebut. Jika kalian menyembelih berlakulah baik
dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah pisaunya dan
menyenangkan hewan sembelihannya.”

(HR. Muslim)
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18. Kebaikan Menghapus Kesalahan
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Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman,
Mu’az bin Jabal dari Rasulullah saw. beliau bersabda:
“Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada,
iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya menghapusnya
dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.”

(HR. At-Tirmidzi)
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19. Mintalah Pertolongan kepada Allah
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Dari Abu Al Abbas Abdullah bin Abbas ra., beliau berkata:
Suatu saat aku berada di belakang Nabi saw., maka beliau bersabda:
“Wahai anakku, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa perkara:

jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu, jagalah Allah,
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niscaya Dia akan selalu berada di hadapanmu. Jika kamu meminta,
mintalah kepada Allah, jika kamu memohon pertolongan, mohonlah
pertolongan kepada Allah. Ketahuilah sesungguhnya jika sebuah umat
berkumpul untuk mendatangkan manfaat kepadamu atas sesuatu,
mereka tidak akan dapat memberikan manfaat sedikit pun kecuali
apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka berkumpul
untuk mencelakakanmu atas sesuatu, niscaya mereka tidak akan
mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan
bagimu. Pena telah diangkat dan lembaran telah kering.”

(HR. At-Tirmidzi)

20. Miliki Sifat Malu
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Dari Abu Mas’ud Ugbah bin Amr Al Anshary Al Badry ra. dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya ungkapan yang
telah dikenal orang-orang dari ucapan nabi-nabi terdahulu adalah
jika kamu tidak malu perbuatlah apa yang kamu suka.”

(HR. Bukhari)
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21. Istikamah
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Dari Abu Amr—ada juga yang mengatakan Abu ‘Amrah—Sufyan bin
Abdillah Ats Tsaqofi ra. dia berkata, aku berkata: “Wahai Rasulullah
saw., katakan kepadaku tentang Islam sebuah perkataan yang tidak saya
tanyakan kepada seorang pun selainmu.” Beliau bersabda: “Katakanlah,
aku beriman kepada Allah, kemudian berpegang teguhlah.”

(HR. Muslim)

22. Melaksanakan Syariat Islam dengan Sebenarnya
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Dari Abu Abdullah, Jabir bin Abdullah Al Anshary:
Seseorang bertanya kepada Rasulullah saw., seraya berkata:
“Bagaimana pendapatmu jika aku melaksanakan shalat yang wajib,
berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang halal dan mengharamkan
yang haram dan aku tidak tambah sedikit pun, apakah aku
akan masuk surga?” Beliau bersabda: “Ya.”

(HR. Muslim)

23. Suci adalah Bagian dari Iman
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Dari Abu Malik Al Haritsy bin ‘Ashim Al ‘Asy‘ary ra. dia berkata:
Rasulullah saw., bersabda: “Bersuci adalah bagian dari iman,
alhamdulillah dapat memenuhi timbangan, subhanallah dan

alhamdulillah dapat memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah
cahaya, sedekah adalah bukti, Al-Qur'an dapat menjadi saksi
yang meringankanmu atau yang memberatkanmu.
Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada yang membebaskan
dirinya (dari kehinaan dan azab) ada juga yang menghancurkan dirinya.

(HR. Muslim)

24. Larangan Berbuat Zalim
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Dari Abu Dzar Al Ghifari ra. dari Rasulullah saw. sebagaimana
beliau riwayatkan dari Rabbnya ‘Azza Wajalla bahwa Dia berfirman:
Wahai hamba-Ku, sesungguhya Aku telah mengharamkan kezaliman
atas diri-Ku dan Aku telah menetapkan haramnya (kezaliman itu) di

antara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku zalim. Wahai
hamba-Ku semua kalian adalah sesat kecuali siapa yang Aku beri hidayah,
maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan memberikan kalian
hidayah. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya kelaparan kecuali siapa yang
Aku berikan kepadanya makanan, maka mintalah makan kepada-Ku
niscaya Aku berikan kalian makanan. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya
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telanjang kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya pakaian, maka
mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian pakaian. Wahai
hamba-Ku kalian semuanya melakukan kesalahan
pada malam dan siang hari dan Aku mengampuni dosa semuanya,
maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni. Wahai
hamba-Ku sesungguhnya tidak ada kemudaratan yang dapat kalian
lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak ada kemanfaatan yang kalian
berikan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama
di antara kalian sampai orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin
semuanya berada dalam keadaan paling bertakwa di antara kamu,
niscaya hal tersebut tidak menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai
hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai
orang terakhir, dari golongan manusia dan jin di antara kalian semuanya
seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, niscaya hal itu tidak
mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun juga. Wahai hamba-Ku, seandainya
sejak orang pertama di antara kalian sampai orang terakhir semuanya
berdiri di sebuah bukit lalu kalian meminta kepada-Ku, lalu setiap orang
yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang
ada pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di tengah
lautan. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan
diperhitungkan untuk kalian kemudian diberikan balasannya,
siapa yang banyak mendapatkan kebaikan maka hendaklah dia
bersyukur kepada Allah dan siapa yang menemukan selain
(kebaikan) itu janganlah ada yang dicela kecuali dirinya.

(HR. Muslim)
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25. Sedekah
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orang-orang kaya telah pergi dengan membawa pahala yang banyak,
mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana
kami puasa dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka
(sedang kami tidak dapat melakukannya).” (Rasulullah saw.) bersabda:
“Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan untuk bersedekah?
Sesungguhnya setiap tasbih merupakan sedekah, setiap takbir
merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan sedekah, setiap tahlil
merupakan sedekah, amar makruf nahi mungkar merupakan sedekah,
dan setiap kemaluan kalian merupakan sedekah.” Mereka bertanya:
“Ya Rasulullah apakah dikatakan berpahala seseorang di antara kami
yang menyalurkan syahwatnya?” Beliau bersabda: “Bagaimana pendapat
kalian seandainya hal tersebut disalurkan di jalan yang haram,
bukankah baginya dosa? Demikianlah halnya jika hal tersebut
diletakkan pada jalan yang halal, maka baginya mendapatkan pahala.”

(HR. Muslim)
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26. Perbuatan Baik adalah Sedekah
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Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Setiap anggota tubuh manusia wajib disedekahi, setiap hari ketika
matahari terbit lalu engkau berlaku adil terhadap dua orang (yang
bertikai) adalah sedekah, engkau menolong seseorang yang berkendaraan

lalu engkau bantu dia untuk naik kendaraannya atau mengangkatkan
barangnya adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah, setiap

langkah ketika engkau berjalan menuju shalat adalah sedekah, dan

menghilangkan gangguan dari jalan adalah sedekah.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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27. Jauhkan Perbuatan yang Meresahkan
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Dari Nawwas bin Sam’‘an ra., dari Rasulullah saw.
beliau bersabda: “Kebaikan adalah akhlak yang baik,
dan dosa adalah apa yang terasa menggangqu jiwamu
dan engkau tidak suka jika diketahui manusia.”

(HR. Muslim)
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Dan dari Wabishah bin Ma’bad ra. dia berkata: Saya mendatangi
Rasulullah saw., lalu beliau bersabda: “Engkau datang untuk menanyakan
kebaikan?” Saya menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: “Mintalah pendapat
dari hatimu, kebaikan adalah apa yang jiwa dan hati tenang karenanya,
dan dosa adalah apa yang terasa menggangqu jiwa dan menimbulkan
keragu-raguan dalam dada, meskipun orang-orang memberi fatwa

”

kepadamu dan mereka membenarkannya.

(HR. Ahmad dan Ad-Darimi)

28. Berpegang Teguh kepada Sunah
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Dari Abu Najih Al Irbadh bin Sariah ra. dia berkata: Rasulullah saw.
memberi kami nasihat yang membuat hati kami bergetar dan
air mata kami bercucuran. Maka kami berkata:
“Ya Rasulullah, seakan-akan ini merupakan nasihat perpisahan,
maka berilah kami wasiat.” Rasulullah saw. bersabda:

“Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah Ta‘ala,
tunduk dan patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin
kalian adalah seorang budak. Karena di antara kalian yang hidup
(setelah ini) akan menyaksikan banyaknya perselisihan. Hendaklah kalian
berpegang tequh terhadap ajaranku dan ajaran khulafaur rasyidin yang
mendapatkan petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan
geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara yang diada-adakan,
karena semua perkara bid’ah adalah sesat.”

(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)
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29. Menjaga Lisan
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Dari Mu‘az bin Jabal ra. dia berkata: Aku berkata:

“Ya Rasulullah, beritahukan saya tentang perbuatan yang dapat
memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan saya dari neraka.”
Beliau bersabda: “Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang besar,

dan perkara tersebut mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Ta‘ala:
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan,
dan perqgi haji.” Kemudian beliau (Rasulullah saw.) bersabda:
“Maukah engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu surga?
Puasa adalah benteng, sedekah akan mematikan (menghapus) kesalahan
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sebagaimana air mematikan api, dan shalatnya seseorang di tengah
malam (giamulail).” Kemudian beliau membacakan ayat (yang artinya):
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya....” Kemudian beliau
bersabda: “Maukah kalian aku beritahukan pokok dari segala perkara,
tiangnya, dan puncaknya?” Aku menjawab: “Mau ya, Nabi Allah.”
“Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncaknya
adalah jihad.” Kemudian beliau bersabda: “Maukah kalian aku
beritahukan sesuatu (yang jika kalian laksanakan) kalian dapat memiliki
semua itu?” Saya berkata: “Mau ya, Rasulullah.” Maka Rasulullah
memegang lisannya lalu bersabda: “Jagalah ini (dari perkataan kotor/
buruk).” Saya berkata: “Ya Nabi Allah, apakah kita akan dihukum juga
atas apa yang kita bicarakan?” Beliau bersabda:
“Adakah yang menyebabkan seseorang terjungkal wajahnya di neraka—
atau sabda beliau: di atas hidungnya—selain buah dari yang
diucapkan oleh lisan-lisan mereka.”

(HR. At-Tirmidzi)

30. Patuhi Perintah dan Larangan Agama
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Dari Abi Tsa’labah Al Khusyani Jurtsum bin Nasyir ra., dari
Rasulullah saw. dia berkata: “Sesungguhnya Allah Ta‘ala telah
menetapkan kewajiban-kewajiban, maka janganlah kalian
mengabaikannya, dan telah menetapkan batasan-batasannya
janganlah kalian melampauinya, Dia telah mengharamkan segala
sesuatu, maka janganlah kalian melanggarnya,

Dia mendiamkan sesuatu sebagai kasih sayang buat kalian dan
bukan karena lupa jangan kalian mencari-cari tentangnya.”

(HR. Daruquthni dan lainnya)

31. Zuhud
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Dari Abu Abbas Sahl bin Sa’ad Assa’idi ra. dia berkata:
Seseorang mendatangi Rasulullah saw., beliau berkata:

“Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku sebuah amalan yang jika aku

kerjakan, Allah dan manusia akan mencintaiku,” maka beliau bersabda
“Zuhudlah terhadap dunia maka engkau akan dicintai Allah
dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia maka
engkau akan dicintai manusia.

(HR. Ibnu Majah)
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32. Tidak Boleh Berbuat Kerusakan
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Dari Abu Sa‘id, Sa‘ad bin Sinan Al Khudri ra.,
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
“Tidak boleh melakukan perbuatan (mudarat) yang
mencelakakan diri sendiri dan orang lain.”

(HR. Ibnu Majah)

33. Wajib Menunjukkan Bukti
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Dari Ibnu Abbas ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
“Seandainya setiap pengaduan manusia diterima, niscaya setiap orang
akan mengadukan harta suatu kaum dan darah mereka, karena itu
(agar tidak terjadi hal tersebut) maka bagi pendakwa agar mendatangkan
bukti dan sumpah bagi yang mengingkarinya.”

(HR. Baihagqi)

34. Amar Makruf Nahi Mungkar
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Dari Abu Sa’id Al Khudri ra. berkata:

Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang melihat
kemungkaran maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka
ubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman.”

(HR. Muslim)
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35. Jangan Saling Mendengki
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Dari Abu Hurairah ra. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Janganlah kalian saling dengki, saling menipu, saling marah,
dan saling memutuskan hubungan. Dan janganlah kalian menjual
sesuatu yang telah dijual kepada orang lain. Jadilah kalian hamba-
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hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi
muslim yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya dan mengabaikannya,
tidak mendustakannya dan tidak menghinanya. Takwa itu di sini (seraya
menunjuk dadanya sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang muslim
dikatakan buruk jika dia menghina saudaranya yang muslim.
Setiap muslim atas muslim yang lain;
haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.”

(HR. Muslim)

36. Membantu Sesama Muslim
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Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw. bersabda:

“Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari
berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan
kesulitan-kesulitannya hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang
yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia
dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan
tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hambanya
selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan
untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan ke surga.
Sebuah kaum yang berkumpul di salah satu rumah Allah membaca
kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan
diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka
rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka
kepada makhluk di sisi-Nya. Dan siapa yang lambat amalnya,
hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya.”

(HR. Muslim)
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37. Pahala Kebaikan Berlipat Ganda
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Dari Ibnu Abbas ra., dari Rasulullah saw. sebagaimana dia riwayatkan
dari Rabbnya Yang Mahasuci dan Mahatinggi: “Sesungguhnya Allah
telah menetapkan kebaikan dan keburukan, kemudian menjelaskan hal
tersebut: Siapa yang ingin melaksanakan kebaikan kemudian dia tidak
mengamalkannya, maka dicatat di sisi-Nya sebagai satu kebaikan penuh.
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Dan jika dia berniat melakukannya dan kemudian melaksanakannya
maka Allah akan mencatatnya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh
ratus kali lipat bahkan hingga kelipatan yang banyak. Dan jika dia berniat
melaksanakan keburukan kemudian dia tidak melaksanakannya maka
baginya satu kebaikan penuh, sedangkan jika dia berniat kemudian dia
melaksanakannya Allah mencatatnya sebagai satu keburukan.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

38. Wali Allah
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Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Bahwa sesungguhya Allah Ta‘ala berfirman, “Siapa yang
memusuhi wali-Ku maka Aku telah mengumumkan perang dengannya.
Tidak ada takarubnya seorang hamba kepada-Ku yang lebih Aku
cintai kecuali dengan beribadah dengan apa yang telah Aku wajibkan
kepadanya. Dan hamba-Ku yang selalu mendekatkan diri kepada-Ku
dengan nawafil (perkara-perkara sunah di luar yang fardu) maka Aku
akan mencintainya dan jika Aku telah mencintainya maka Aku adalah
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya
yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk
memukul, dan kakinya yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta
kepada-Ku niscaya akan Aku berikan dan jika dia minta perlindungan
dari-Ku niscaya akan Aku lindungi.”

(HR. Bukhari)

39. Perilaku yang Diampuni
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Dari Ibnu Abbas ra.: Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya Allah Ta‘ala memaafkan umatku karena aku
(disebabkan beberapa hal): kesalahan, lupa,
dan segala sesuatu yang dipaksa.”

(HR. Ibnu Majah dan Baihagqi)
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40. Hiduplah Laksana Pengembara
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Dari Ibnu Umar ra. berkata: Rasulullah saw. memegang
kedua pundakku seraya bersabda: “Jadilah engkau di dunia
seakan-akan orang asing atau pengembara.” Ibnu Umar berkata:
“Jika engkau berada di sore hari jangan tungqgu pagi hari,
dan jika engkau berada di pagi hari jangan tunggu sore hari,
gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu
dan kehidupanmu untuk kematianmu.”

(HR. Bukhari)
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41. Menundukkan Hawa Nafsu
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Dari Abu Muhammad Abdillah bin Amr bin ‘Ash ra., dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak beriman salah seorang di antara kalian
hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa."”

(Hadits hasan sahih dan kami riwayatkan dari
kitab Al Hujjah dengan sanad yang sahih.)

42. Allah Mengampuni Dosa Orang yang Tidak Berbuat
Syirik
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Dari Anas ra. dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Bahwa Allah Ta‘ala berfirman, “Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau
berdoa kepada-Ku dan memohon kepada-Ku, maka akan Aku ampuni
engkau, Aku tidak peduli (berapa pun banyaknya dan besarnya dosamu,).
Wabhai anak Adam seandainya dosa-dosamu (sebanyak) awan di langit
kemudian engkau minta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni
engkau. Wahai anak Adam sesungguhnya jika engkau datang kepada-Ku
dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian engkau menemui-Ku dengan
tidak menyekutukan Aku sedikit pun maka akan Aku temui engkau
dengan sepenuh itu pula ampunan.”

(HR. At-Tirmidzi)



DETIK-DETIK TERAKHIR
KEHIDUPAN RASULULLAH

@ nas bin Malik mengisahkan bahwa ketika hendak melaksana-
kan shalat Subuh pada hari Senin dengan Abu Bakar sebagai
imam, kaum muslimin dikejutkan oleh Rasulullah saw. yang me-
nyibakkan tirai kamar Aisyah ra. Beliau memandangi para sahabat
yang sedang berbaris dalam saf shalat, lalu tersenyum.

Abu Bakar segera mundur menuju saf makmum sebagai tanda
mempersilakan Rasulullah menjadiimam. Abu Bakar mengira Rasulul-
lah keluar untuk shalat dan menjadi imam. Menurut penuturan Anas
bin Malik, kaum muslimin bermaksud membatalkan shalat mereka
karena gembira melihat Rasulullah saw. yang tampak membaik.
Namun, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan agar mereka
menyempurnakan shalat. Kemudian beliau masuk kamar kembali.
Setelah itu, Rasulullah tidak hadir pada waktu shalat berikutnya.

Ketika matahari duha telah tinggi, Rasulullah memanggil Fatimah
dan membisikkan sesuatu yang membuat putrinya itu menangis. Ke-
mudian Fatimah dipanggil lagi dan dibisiki sesuatu yang membuat-
nya tertawa.

Aisyah ra. menuturkan, “Aku menanyakan kejadian itu, lantas
Fatimah menerangkan, ‘Nabi membisikkan kepadaku bahwa beliau
akan wafat dalam sakit kali ini sehingga aku menangis. Kemudian
aku dibisiki lagi bahwa akulah orang pertama dari keluarganya
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yang akan menyusul sehingga aku tertawa.’ Selain itu, Rasulullah
memberikan kabar gembira kepada Fatimah bahwa dirinya adalah
pemimpin perempuan di seluruh alam. Fatimah bisa melihat penderi-
taan berat yang dirasakan oleh ayahandanya tercinta. Maka dia ber-
kata, ‘Betapa menderitanya engkau wahai, Ayah.""

Rasulullah saw. bersabda, “Setelah hari ini, tidak ada lagi pende-
ritaan yang menimpa ayahmu.”

Kemudian Rasulullah saw. memanggil Hasan dan Husain. Beliau
mencium keduanya dan memberikan wasiat kebaikan. Dipanggil-
nya pula istri-istri beliau lalu diberi nasihat. Sakit yang dirasakan
Rasulullah saw. makin berat. Terasa pula pengaruh racun yang di-
masukkan ke dalam daging yang sempat beliau makan sewaktu di
Khaibar. Beliau berkata, “Aisyah, masih kurasakan sakitnya akibat
makanan yang sempat kumakan di Khaibar. Ini saatnya bagiku un-
tuk merasakan terputusnya nadiku akibat racun itu.”

Nabi saw. menaruh sehelai kain di wajahnya. Setelah beberapa
saat, kain itu disibakkan. Dalam keadaan seperti itu, beliau bersab-
da, dan rupanya ini adalah akhir dari sabda dan wasiat beliau
kepada umat manusia, “Allah Ta‘ala melaknat orang-orang Yahudi
dan Nasrani. Mereka menjadikan kuburan orang-orang tua mereka
sebagai masjid. Tidak akan ada dua agama di tanah Arab.”

Beliau juga memberikan wasiat, “Shalat, shalat, dan hamba
sahayamu.” Ucapan itu diulang berkali kali.

Aisyah menyandarkan tubuh Nabi saw. kepadanya. Dia menu-
turkan, “Salah satu nikmat Allah yang dikaruniakan kepadaku adalah
bahwa Rasulullah berpulang di rumahku, dalam hari giliranku, dalam
rengkuhan dadaku, dan Allah izinkan aku menjadi saksi saat beliau
wafat.

“ Abdurrahman bin Abi Bakar datang sambil memegangi siwak di
tangannya. Saat itu Rasulullah sedang bersandar kepadaku. Kulihat
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Rasulullah memandangi Abdurrahman sedemikian rupa. Aku tahu
Rasulullah menyukai siwak sehingga aku berkata, ‘Bolehkah kuam-
bilkan siwak untuk engkau?’

“Rasulullah mengiyakan dengan isyarat kepala. Maka kuambil-
kan siwak untuknya, tetapi siwak itu terasa keras oleh beliau. Kuta-
warkan, ‘Bolehkah kulembutkan siwak ini untuk engkau?’

“Beliau mengiyakan dengan isyarat kepala. Maka aku menghalus-
kan siwak itu, baru kemudian kugosokkan ke mulut beliau.” Dalam
sebuah riwayat, Nabi saw. bersiwak sendiri dengan siwak itu.

Di hadapan Rasulullah kala itu ada bejana berisi air. Beliau men-
celupkan tangannya ke dalam air, membasahi wajahnya, lalu bersab-
da, “La ilaha illallah, sesungguhnya di dalam kematian ada sakarat.”

Usai memakai siwak, beliau mengangkat tangan atau jari-jarinya.
Matanya memandang ke atas dan bibirnya bergerak perlahan. Aisyah
menyimak baik-baik perkataan beliau, “Beserta orang-orang yang
Kauberi nikmat di antara para nabi, shiddiqgin, syuhada, dan shalihin.
Ampunilah aku dan berbelas kasihlah kepadaku. Pertemukanlah aku
dengan Kekasih Yang Mahatinggi.”

Kalimat terakhir itu diulang sampai tiga kali, lalu tangan beliau
pun terkulai. Rasulullah telah mangkat menghadap Kekasihnya Yang
Mahatinggi. Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘'un. Peristiwa tersebut ter-
jadi pada waktu duha hari Senin, 12 Rabiulawal 11 H. Umur beliau
saat itu 63 tahun lebih 4 hari.



TEMPAT PERISTIRAHATAN
TERAKHIR RASULULLAH

S ebelum jasad Rasulullah selesai diurus, sudah terjadi perselisihan
pendapat soal kekhalifahan. Sempat terjadi perdebatan sengit
antara kaum Mubhajirin dan Anshar di Sagifah Bani Sa’idah. Namun,
akhirnya mereka sepakat untuk mengangkat Abu Bakar sebagai
khalifah.

Kejadian itu berlangsung hingga Senin malam, lalu orang-orang
sibuk membuat persiapan untuk mengebumikan jasad Rasulullah.
Sampai waktu subuh hari Selasa, jasad beliau masih membujur di
pembaringan dengan berselubung kain hibarah. Sementara itu, pin-
tu rumah ditutup dan hanya boleh dimasuki oleh keluarga beliau.

Pada hari Selasa, para sahabat memandikan Rasulullah tanpa me-
lepaskan pakaian beliau. Adapun yang memandikan adalah Abbas,
Ali, Fadhl, dan Qutsam ibn Abbas, Syugran pembantu Rasulullah,
Usamah ibn Zaid, dan Aus ibn Khauli. Abbas, Fadhl, dan Qutsam
bertugas membalikkan jasad Rasulullah, Usamah dan Syugran me-
nuangkan air, Ali memandikan, sementara Aus menyandarkan jasad
beliau di dadanya.

Rasulullah dimandikan tiga kali basuhan dengan air dan daun
bidara. Air yang dipakai adalah air sumur al-Gharsu milik Sa’ad bin
Khaitsamah di Quba’. Sa‘ad juga mengambil air minum dari sumur
itu.
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Selanjutnya jasad Rasulullah dikafani dengan tiga helai kain Yaman
putih dari kapas, tanpa menyertakan gamis dan imamabh. Setelah itu,
terjadi silang pendapat tentang di mana beliau hendak dimakamkan.
Abu Bakar berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda,
‘Tidaklah seorang nabi wafat, kecuali dia dimakamkan di tempat
wafatnya.’”

Maka Abu Thalhah menyingkirkan pembaringan tempat Rasulul-
lah wafat, lalu menggali liang lahat persis di bawah pembaringan
itu.

Orang-orang memasuki kamar Rasulullah secara bergantian,
masing-masing sepuluh orang. Mereka menshalati jenazah Rasulullah
sendiri-sendiri tanpa seorang pun menjadi imam. Giliran pertama
yang menshalati adalah keluarga, kemudian kaum Muhaijirin, lalu
kaum Anshar, kemudian anak-anak, selanjutnya kaum perempuan.
Ada riwayat yang menyebutkan bahwa perempuan lebih dulu se-
belum anak-anak.

Semua itu berlangsung sehari penuh pada hari Selasa hingga
menginjak malam Rabu. Aisyah berkata, “Kami tidak mengetahui
pemakaman Rasulullah hingga kami mendengar suara sekop di te-
ngah malam.” Dalam sebagian riwayat disebutkan, pada akhir ma-
lam Rabu.

Demikian akhir kehidupan teladan terbaik umat manusia, nabi
kita Muhammad saw. Nasihat-nasihat beliau abadi dalam As-Sunah,
yang masih dan selalu diikuti oleh seluruh umatnya hingga akhir
masa. Allahumma shalli ‘ala Muhammad.
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BERKATA BAIK
ATAU DIAM

Bagaimana Rasulullah saw. mengisi hari-hari
dari pagi hingga malam?

Rasulullah adalah sebaik-baik teladan kita, seperti ditunjukkan dalam ayat:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu teladan yang baik bagimu
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (balasan kebaikan pada)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

(QS. Al-Ahzab: 21)

Karena itu, sudah selayaknya kita menjalankan sunah Rasulullah saw.
dalam keseharian kita. Buku ini menjelaskan secara detail dan rinci mengenai
adab kebiasaan Nabi Muhammad saw., di antaranya saat:

= bangun tidur, =  bepergian,

=  berwudu, =  bertamu,

= shalat, = berpakaian,

L] berhaji, =  makan dan minum,
= berpuasa, = mandi, serta

=  merayakan Idufitri dan Iduladha, =  tidur pada malam hari.

Mari berlomba-lomba menerapkannya untuk meraih berkah-Nya.
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